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BAB 1
PENDAHULUAN R

Tale Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui bahwa Negara Republik In-
donesia adalah negara hukum yang bertujuwan untuk mem-
bangun suatu masyarakat yang adil dan makmur berdasar-
kan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk me-
wu judkan cita-esita tersebut, maka pemerintah telah me-
nyusun suatu rencana pembangunan jangka pendek . ... dan
rencana pembangunan jangka panjang.

Konsekuensil legis dari pembangunan tersebut, maka di-
perlukan dana yang sangat besar.

Pengadaan dana itu diperoleh dari sumber-sumber
pendapatan negara, antara lain melalui pungutan bea
masuk dan bea keluar serta pungutan lainnya yang sah.

Dalam Kaitan ini, maka penyelundupan yang sa-
ngat merugikan negara dan menimbulkan hambatan terha -
dap kelancaran pendapatan negara, sehingga perlu sekali
ditanggulangi secara nasional. Apabila penyelundupan
semakin meningkat maka semakin banyak pula uang negara
yang tidak terpungut, kebocoran sumber pendapatan ke-
uangan negara yang secara langsung mengakibatkan me-
ngurangi masuknya dana dari sektor bea impor dan sek-
tor bea ekspor untuk membiayai pembangunan.

Menghadapi situasi tersebut diperlukan ketega -
san penerapan Ketentuan perundang-undangan guna mening-
katkan pemasukan devisa yakni mengadakan pembaharuan
dan menata kembali tata cara perpajakan serta memerangi
ekonomi biaya tinggi.

Realisasi pemerintah untuk memerangi ekonomi bia-
Ya tinggi diwujudkan dengan dikeluarkannya Instruksi
Presiden No.4 tahun 1985 dan dua buah Keputusan Bersa =
ma Menteri Perdagangan, Menteri Keuangan dan Gubernur
Bank Indonesia tentang Penyempurnaan Ketentuan-Keten -
tuan umum di Bidang Ekspor dan Impor.

Ingtrukai Presiden No,4 tahun 1985, disamping me-
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menciptakan penyederhanaan tatalakeana ekspor dan impor,
Juga melaksanakan suatu pengalih tugasan sebagaian fung-
sl di sektor privat.

Tatalaksana impor sesudah berlakunya Instruksi
Presiden No.4 tahun 1985 menjadi amat sederhana.VWewenang
dan tugas pemeriksaan barang ekspor dan sebahagian bara-
ng impor yang dimiliki oleh aparat Bea dan Cukal dicabut
dan diserahkan kepada Surveyor 5G5. Wewenang pemeriksaan
yang dilakukan instansi Bea dan Cukai terbatas pada bara-
ng impor yang dilainya kurang dari US § 5000,barang pin-
dahan,barang diplomatik,minyak mentah,barang untuk pame-
ran,senjata dan alat perlengkapan ABRI dan barang bantu-
an luar negeri yang bersifat hibah kepada pemerintah In-
donesia.

Disertai pula dengan Keputusan Jaksa Agung Repub-
lik Indonesia Nomor : KEP-065/J.A/6/1985 tentang Pencabu-
tan Surat Keputusan Jaksa Agung Nomor : KEP-089/D.A/10/-
1967 tentang Delegasl Wewenang Jaksa Agung Kepada Mentew
ri Keuangan Untuk Penyelesaian Perkara-Perkara Pelangga-
ran tersebut Pasal 29 Ordonansi Bea Di Iuwar Sidang Penga-
dilan dan Instruksi Jaksa Agung Republik Indonesia nomor
INS=D0T/J.A/12/1985.tentang Petunjuk Pelaksanaan Penanga-
nan Tindak Pidana Penyelundupan. ”

Terhadap tatalaksana angkutan antar pulau, Instru-
ksi Presiden no.4 tahun 1985 menentukan bahwa AVI atau -
pemberitahuan muat barang antar pulau ditiadakan @ untuk
seluruh Indonesia, begitu pula ketentuan mengenai surat
fiskal antar pulau, serta surat keterangan mengenai ka-
pal telah memenihi kewajiban pungutan negara dan ketera-
ngan muat kapal.

Beberapa kebijaksanaan yang diambil oleh pemerin-
tah tersebut mempunyai beberapa akibat dan salah satu a-
kibat yang dikhawatirkan akan muncul,sehubungan . dengan
ketentuan Inpres No.4 tahun 1985 ialah terjadinya penye-
lundupan,



Kekhawatiran ini beralasan terutama jika dikaitkan dengan
ketentuan penghapusan dokumen perlindungan pengiriman bara-
ng antar pulau, yaitu surat pemberitahuan muat kapal yang
lasim disebut AVI dan surat fiskal antar pulau, Ditiadakan-
nya dokumen tersebut akan memudahkan masuknya barang Eelun;
dupan dengan aman ke wilayah Republik Indonesia serta peny-
gbarannya kedaerah lain di tanah air kita tidak mengalami
hambatan dan gangguan lagi.

Delik Penyelundupan merupakan bahaya laten dalam pe-
rekonomian Indonesia pada Khususnya dan perekonomian dunia
pada umumnya, dan dapat mengancam kelangsungan hidup bang-
sa, utamnya yang sedang membangun.

Oleh sebab itu menurut hemat penulis, penyelundupan
merupakan masalah yang cukup serius yang harus segera diee-
gah dan diberantas sampai ke akar-akarnya dengan jalan mem-
berikan ancaman atau penjatuhan pildana yang berat terhadap
para pelakunya atau ditindaki secara repressif kareﬂﬁ da -
pat membawa dampak negatif bagi semua sektor Kehidupan,ter-
utama sangat merugikan sektor penerimaan keuangan negara.

Sehubungan dengan dibatasinya tugas aparat Bea dan
Cukai, maka penulis ingin menelaah problema mengenai delik
Penyelunﬂﬁﬁan dan mengangkatnya dalam suatu karya ilmiah,
dan atas paparan tersebut penulis memilih judul Tinjauan -
Hengenai Delik Penyelundupan Keramik Di Kabupaten Luwu dan
komentar terhadap putusan Fengadilan Negeri Palopo nomor :
27/Pid/B/1990/FPN.Paloypo.

1.2. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menarik penulis memilih judul ini, ada-
lah sebagai berikut : '
a. Penyelundupan merupakan tindak pidana ekonomi ya-
ng sangat erat kaitannya dengan kelangsungan ke-
hidupan bangsa dan negara, karena merupakan anca-
man terhadap pertumbuhan ekonomi sebagail salah -
satu unsur penting pembangunan, sehingga sangat
menarik untuk dibahas.



b. Walaupun pemerintah telah melakukan berbagai o
gaha untuk menanggulangi penyelundupan,tetapi
masih terjadi dan tetap berlangsung bahkan cormr
dong makin meningkat, sebab dibatasinya peme %
riksaan barang oleh aparat Bea dan Cukai seper -~
ti yang diatur dalam Instruksl Presiden No. 4-
tahun 1985.

c. Menelaah naskah dari Fetunjuk Menangani Ferka-
ra Tindak Pidana Penyelundupan berdasarkan Ke-
putusan Jaksa Agung RI Nomor.KEP-065/J.A/6/19-
B5, disitu dijelaskan bahwa Penyidikan adalah
sebagai berikut :

1. Penyidikan terhadap tindak pidana penyelun-
dupan dilaksanakan oleh penyidik polisi Re-
publik Indonesia, Jaksa dan penyidik pega -
wai negeri sipil, dalam hal ini aparat Di -
rektorat Jenderal Bea dan Cukal, sesual de-
ngan peraturan perundang-undangan.

2. Untuk menjamin kelancaran arus barang, peny -
idikan terhadap tindak pidana penyelundupan
teruatama penyidikan terhadap tindak pidane
dengan kualifikasi pelanggaran, dirampung.-=
kan secepatnya dan jika dipandang perlu da-
pat diadakan penyederhanaan pemeriksaan,ba-
ik pemeriksaan terhadap tersangka, saksi ma
upun terhadap barang bukti,sehingga penulis -
tertarik untuk mengangkat kepermukaan.

1,3, Batasan Masalah:,
Masalah yang akan dikemukakan dan dipecahkan oleh

Fenulis dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
&« Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadi-
nya penyelundupan di Malili Kabupaten Luwu.
b. Bagaimana peranan Penyidik yakni Poliisi, Jaksa
dan aparat Bea dan Cukai khususnya dalam membe =
rantas dan menanggulangi penyelundupan.



f.

Bagaiﬁéna tuntutan pidana dari Jaksa FPenuntut -
Umum sehubungan dengan kasus Penyelundupan Ke-
ramik di Malilil tersebut dan bagaimana Berita -
Acara barang bukti tersebut.

Sejauh manakah tindakan yang dilakukan pemerin-
tah guna penanggulangan dan pemberantasan penye-
lendupan tersebut 7

Apakah putusan yang dijatuhkan oleh Fengadilan
Negeri FPalopo dapat membuat Masyarakat dan Anak
buah Kapal jerah untuk melakukan lagi penyelun-
dupan,atau bagaimana !.

Dampak apa saja yang dapat ditimbulkan dari de-
lik penyelundupan tersebut 7

1ede Tujuan Penulisan

Seperti halnya semuwa twlisan, khususnya tulisan il-

miah mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai oleh -

penulisnya.

Tulisan ini bertujuan :

il w

Terhadap penulis sendiri sangat berguna Kkarena
merupakan latihan untuk menulis Eenara 2 "Elmiiah
dan sistematis.

Data dan Fakta yang dapat diungkapkan oleh penu-
lis, kiranya bermanfaat bagi penyidik yakni,Po-
1lisi Republik Indonesia,Jaksa dan aparat Bea .-
Cukai selaku praktisi hukum pidana, khususnya -
dalam menyelesaikan kasus-kasus tindak pidana pe-
enyelundupan. '
Fakta dan data yang dapat dihimpun lewat penelil
tian lapangan kiranya bermanfaat untuk peneliti-
an lebih lanjut oleh pihak penyidik dalam usaha
menemukan jalan keluar untuk menghapus sama se-
kali tindak pidana penyelundupan, setidak-tidak-
nya, menguranginya,



1.5. Metode Fenelitian

Untuk memperoleh data, maka penulis telah mengada-
kan penelitian sebagai berikut :
(1) Penelitian kepustakaan (library research) yai-

tu dengan membaca buku-buku yang ada relevansi
nya dengan obyek bahasan yang bersangkutan,ke-
mudian membandingkannya satu dengan yang lain-
nya, dan dari hasil perbandingan itu diambil
gimpulan,

(2) Metode penelitian lapangan (field research)ya-

itu dengan melakukan wawancara dengan aparat -
Bea dan Cukai, aparat Kejaksaan, aparat kepoli-
sian dan pengambilan putusan pada Fengadilan -
Negeri Palopo.

1.6, Sistematika Uraian
Untuk mempercleh gambaran global tentang tulisan i-
ni dan untuk memudahkan pembahasan, maka penulis menyusun-
nya dalam lima bab dan setiap bab terdiri lagi atas bebe-
rapa sub bab, Adapun sistematika tulisan ini adalah seba-
gal berikut :
Bab 1. Pendahuluan
Pada bab ini penulis akan menuraikan latar belaka-
ng masalah, alasan memilih judul, batasan masalah,
tujuan penulisan, metode penelitian, yang diguna'-
kan dalam pembahasan skripsi ini.

Bab 2, Pengertian Tindak Fidana FPenyelundupan
Dalam bab ini penulis menguraikan secara sekilas -
tentang pengertian delik penyelundupan, dimaksud -
kan untuk memudahkan pembahasan selanjutnya dengan
terlebih dahulu menjelaskan mengenai pengertian tin-
ndak pidana dan penyelundupan keramik pada khusus-
nya. |

Bab 3. Tinjauan Mengenai Delik Penyelundupan Keramik di -
Kabupaten Luwu. '



Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai tinjauan
yuridis yakni dasar hukum keberadaan undang-un-
dang tindak pidana ekonomi/penyelundupan serta
unsur-unsur delik tindak pidana ekonomi/penye -
lundupan. Disertail pula dengan tinjauan sosio -
logis yakni faktor-faktor yang mempengaruhi ter-
Jadinya tindak pidana penyelundupan di Kabupaten
Luwu,serta tindakan penegak hukum berkenaan de-
ngan timbulnya tindak pidana tersebut disertai
dengan tindakan preventif dan refressif.

Bab 4. Tanggapan Fenulis Terhadap Beberapa Putusan Fenga-
dilan Negeri Palopo Berkenaan Dengan Tindak Pi -
dana Penyelundupan Keramik Di Kabupaten Luwu,

( Studi Kasus Tahun 1985-19391 ).

Dalam bab ini penulis akan menguraikan pbsisi ka-
sus, surat dakwaan dan tuntutan pidana penuntut
umum, pertimbangan Hakim, amar putusan, disertal
dengan komentar penulis.

Bab 5. P enust up
Dalam bab ini ditarik kesimpulan dari hasil urai-
an pada bab-bab terdahulu, dan memberikan saran-
saran serta bagaimana jalan keluarnya.



EAB 2
FENGERTIAN TINDAK PIDANA PENYELUNDUPAN

2.1. Pengertian Tindak Pidana atau Delik
Delik atau tindak pidana adalah terjemahan dari
bahasa Belanda delict atau strafbaarfeit yang kalau di-

ter jemahkan kedalam Bahasa Indonesia berarti, perbuatan
yang dapat di hukum. Strafbaarfeit oleh para ahli hukum
digunakan sebagal istilah, ada yang menggunakan Peristi-

wa Pidana, perbuatan Pidana, pelanggaran Pidana dan De-
1ik.

Untuk memberikan penjelasan secara konkrit ten -
tang hal tersebut, penulis mengetengahkan defenisi yang
dikemukakan oleh Simons (Andi Zainal Abidin Farid, 1981;
145) sebagail berikut :

Suatu perbuatan yang diancam pidana, melawan hu-
kum dilakukan dengan Kesalahan oleh orang yang
dapat dipertanggungjawabkan atas perbuatan itu,

Seorang ahli, yakni van Hamel memberikan defenisi ten -
tang strafbaarfeit yang hampir sama dengan defenisi ya-

ng dikemukakan oleh S5imons, akan tetapi van Hamel menam-
bahkan satu syarat lagi yakni bahwa perbuatan itu harus

perbuatan yang patut dihukum. Berikut ini penulis mema-

parkan defenisi yang dikemukakan oleh van Hamel({Faghmi ;

19)

Delik adalah suatu perbuatan yang dilarang dan
diancam dengan hukuman oleh seseorang yang dapat
dipertanggung jawabkan dan dipersalahkan terhadap
perbuatannya, sedang perbuatan mana mempunyai si-
fat yang gatut dihukum.

Kedua defenisi yang dikemukakan diatas masih di-
tentang pula oleh para ahli, salah seorang yang menenta-
ng pendapat diatas yakni Vos (Fachmi;19) karena menurut
beliau dalam ilmu pengetahuan hukum pidana, kedua unsur
yang dicantumkan dalam defenisi Simon dan van Hamel ma-
sih dipertanyakan, kesalahan atau schuld apakah unsur
dari delik atau tidak. Sebahafian dari sdrjana menyetu-
Jui bahwa kedua unsur yang dicantumkan merupakan unsur
dari tiap delik, tetapi ada juga sebahagian ahli yang
tidak sependapat.



Menurut Vos rumusan dari delik adalah suatu perbuatan
yang dilarang dan diancam oleh undang-undang.Rumusan
ini tidak tepat dan kurang sempurna. Vos sendiri menga-
kui, sebab yang diancam hukuman bukan perbuatannya, te-
tapi orang yang melakukannya.

Rumusan delik menurut Simons dan van Hamel dari
sudut tata bahasa, yakni delik adalah perbuatan manusia
kurang tepat karena perbuatan mengandung pengertian ya-
ng sempit yang berarti hanya perbuatan yang aktif dari
manusia, sedangkan delik tidak hanya perbuatan aktif
saja, tetapi juga perbuatan yang pasif.

Defenigi yang diberikan oleh Vos lebih sederhana
tetapi kita belum dapat memahami inti pengertian delik
itu sendiri, oleh karena itu perumusan dari van Hamel
dan Simons lebih tepat. Selanjutnya ahli lain, yakni
Utrecht (1960:525) menggunakan istilah peristiwa pidana
dan berikut ini adalah defenisi yang dikemukakan beliaun

Suatu peristiwa hukum(rechtfeii) yaitu suatu pe-
ristiwa kemasyarakatan yang membawa akibat yang
diatur oleh hukum, peristiwa pidana yaitu peris=-
tiwa yang meliputi suatu perbuatan atau suatu
melalaikan maupun akibat (keadaan yang ditimbul-
kan oleh karena perbuatan atau melalaikan itu).

Sedangkan Mulyatno memakai istilah perbuatan pidana de-
ngan defenisi yang dikemukakannya sebagai berikut

Perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang
oleh suatu hukum, larangan mana disertai ancaman
berupa pidana tertentu bagl barang siapa melang-
gar larangan tersebut (Moelyatno, 1983:53).

Andi Zainal Abidin Farid lebih cenderung menggunakan
istilah delik dengan pertimbangan yvang dikemukakan se-
bagai berikut :
1. Delik bersifat universal, semua orang di du =
nia mengenalnya; '
2. Bersifat ekonomis karena singkat;
3. Tidak menimbulkan kejanggalan seperti peris -
tiwa pidana, perbuatan pidana (bukan peristi-
wa perbuatan=. _
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perbuatan yang dipidana, tetapi pembuatnya);

4. lLuas pengertiannya, sehingga meliputi juga de-
lik-delik yang diwujudkan oleh korporasl orang
mati, orang tidak dikenal menurut hukum pidana
ekonomi Indonesia.

( A.Z.Abidin, 1981 : 145 ).

Fengegunaan istilah yang dikemukakan oleh Andi Zainal
Abidin sangat tepat, karena selain menghindari terjadi-
nya kesimpangsiuran penggunaan istilah untuk maksud ya-
ng sama, istilah delik ini dikenal pula dalam kamus
umum Bahasa Indonesia.

Menurut aliran monisme tentang delik, haruslah
memenuhi unsur-unsur untuk terjadinya suatu delik,unsur
tersebut adalah :

a.Mencocoki rumusan delik;

b.Ada sifat melawan hukum(tidak ada alasan pembe-
nar );

c.Ada kKesalahan mencakup dolus dan culpa lata;

d.Dapat dipertanggungjawabkan

( A.Z.Abidin, 1981:148 ).

Jika salah satu unsur tersebut tidak dipenuhi, maka ti-
dak ada delik yang terjadi dan tidak ada orang yang da-
pat dipidana,

2.2, Pengertian Penyelundupan

FPengertian yang sering terjadi di bidang ekspor
dan impor kebanyakan orang lebih mudah mengucapkan, te-
tapi tidak mengetahui arti sebenarnya apa itu yang di -
maksud penyelundupan. Namun yang Jjelas bahwa penyelun -
dupan itu selalu dalam kaitannya dengan perbuatan di -
bidang ekpor dan impor.

Istilah atau pengertian penyelundupan dapat di -
jumpai dalam Keputusan Presiden No.73 tahun 1967 pada
Pasal 1 ayat 2, tetapi tidak dijumpai dalam UUTPE ( Un-
dang-Undang Tindak Pidana Ekonomi ) serta dalam Rechten
Ordonantie atau Ordonansi Eea.




Pengertian penyelundupan menurut Pasal 1 ayat 2 Ke~
putusan Presiden No.73 tahun 1967 adalah sebagal berikut:

Yang dimaksud dengan penyelundupan adalah perbuat-
an tindak pidana yang berhubungan dengan pengelua-
ran barang atau uang dari Indonesia ke luar negeri
(ekspor) atau memasukkan barang atau uang dari lu-
ar negeri ke Indonesia (impozr)

Dalam Rechbtenordonantie atau ordonansi Bea hanya -

dijumpai rumusan perbuatan materil delik. Seperti ...yang
terdapat dalam Pasal 26 b Ordonansi Bea Staatblad No.471
yang berbunyi sebagai berikut :

Barangsiapa yang mengimpor atau mengekspor barang
" barang atau mencoba mengimpor atau mengekspor ba-
rang-barang tanpa mengindahkan akan ketentuan-kete-
ntuan dari ordonansi ini dan dari reglemen-regle -
men yang terlampir padanya atau yang mengangkut =a-
tan menyimpan barang-barang bertentangan dengan se-
suatu ketentuan larangan yang ditetapkan berdasar-
kan ayat ke dua pasal 3, dihukum dengan hukuman -
penjara selama-lamanya 2 tahun atau dengan denda
setinggi-tingginya sepuluh ribu rupiah;
Barang-barang yang terhadapnya dilakukan tindak pi-
dana dirampas;
Barang yang dirampas dimusnahkan, kecuall jika Men-
teri Keuangan atau pembesar yang dituwjuknya memu -
tuskan, bahwa barang-barang itu akan dijual untuk
keuntungan kas negara ataw bahwa pada barang-bara-
ng itu akan diberikan tujuan lain.

Kalau kita bandingkan ketentuan dalam Rechtenordo-
nantié Staadsblad No.471 pasal 26 b dengan Keputusan Fre-
siden No.73 tahun 1967, maka Kepres tersebut mengemukakan
pengertian yang semplt karena hanja meliputi pemasukan -
barang atau uang, dari luar negeri ke Indonesia { impor )

atau pengeluaran barang atau uang ke luar negeri (Ekspor)
sebaliknya Rechtenordonantie mengandung pengertian yang -
lebih luas.

Dalam hubungan dengan hal tersebut A.Hamzah,(1985;
1) menvatakan sebagai berikut :

Pengertian sempit mengenai penyelundupan terdapat
di dalam Keputusan Presiden No.73 tahun 1967 pada
pasal 1 ayat 2 yang berbunyij tindak pidana penye-
lundupan ialah tindak pidana yang berhubungan de-
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dengan barahg atau uang dari Indonesia ke luar ne-
geri{ekspor) atau pemasukan barang atau uang dari
luar negeri ke Indonesia (impor)

Lebih lanjut A.Hamzah, (loc,cit) menyatakan :
Ferumusan itu terlalu luas tidak yuridis, .. karena

berarti semua tindak pidana yang berhubungan deng=:
an ekspor dan impor adalah penyelundupan.

Kalau diteliti dengan cermat pengertian penyelundu-
pan yang terdapat dalam Keputusan Fresiden No.T3 tahun 19-
67 maka ia memiliki kelemahan dan tidak dapat dipertahan-
kan seluruhnya berhubung PP No.1 tahun 1582 tentang pelak-
sanaan impor, ekspor dan lalulintas devisa.
Defigan bebasnya setiap orang mempercleh serta menggunakan
devisa sebagaimana ditetapkan dalam PP tersebut menjadi=
kan pengertian penyelundupan di atas lemah dan kabur.

Selain apa yang dimaksudkan diatas, Keputusan FPre-
giden juga tidak memberikan perbedaan pengertian luar ne-
geri dan luar pabean Indonesia, sebab tidak semua wilayah’
kekuasaan Indonesia termasuk pabean Indonesia misalnya Pe-
labuhan bebas Sabang yang ditetapkan dengan Undang-Undang'
No.4 tahun 1970 tentang Pembentukan Daerah Perdagangan Be.
bas dengan pelabuhan bebas Sabang, yang dalam Fasal 8 .a=
yat 1 dinyatakan sebagai berikut :

Di dalam daerah perdagangan bebas dengan pelabuhan
bebas Sabang sebagai wilayah diluar wilayah peraiun-
ran-peraturan pabean dan devisa, peraturan-peratu-
ran khusus di bidang industri, perdagangan, pelaya-
ran, keuangan dan perbankkan, imigrasi, kesehatan
dan lain-lain ditetapkan oleh pemerintah.

_ Ealangan para pakar hukum pidana sendiri belum se-
ﬁenaapé% mengenail pengertian penyelundupan, khususnya me-
reka yang berkecimpung di bidang hukum pidana gkonomi.

Moch.Anwar,( 1982 : 45 ) menyatakan bahwa :

Setiap perbuatan melalaikan ketentuan-ketentuan ya-=
ng telah ditetapkan dalam peraturan-peraturan mengr
enai pengimporan/pengeksporan barang merupakan pe-
langgaran hukum yang secara populair disebut penye.
lundupan.



A.Hamzah, (1985 : 1 ) menyatakan sebagal berikut :

Istilah"Penyelundupan", "Menyelundup" sebenarnya bu-
kan istilah yuridis. Ia merupakan pengertian geja-
la sehari-hari, dimana seseorang secara diam-dlam
atau sembunyi-sembunyi memasukkan atau mengeluar -
kan barang-barang ke atau dari dalam negeri dengan
latar belakang tertentu.

H.Baharuddin Lopa, (1978 : 22 ) berpendapat bahwa
Fenyelundupan adalah : '

Pengertian tindak pidana penyelundupan (dalam baha-
sa Inggeris smugle,bahasa Belanda smokkel,ialah me-
ngimpor,mengekspor dan mengantar pulaukan barang -
dengan tidak memenuhl formalitas pabean (douane -
formaliteten) yang ditetapkan oleh peraturan per-
undang=-undangan.

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan
di atas maka pada dasarnya penyelundupan itu adalah suatu
tindak pidana sehubungan dengan pemasukan barang(impor )
ataun mengeluarkan barang (ekspor) dengan tidak mengindah-
kan ketentuan yang berlaku termasuk pula tidak membayar
seluruh atau sebahagian bea dan cukai atau pajak yang di-
wajibkan secara sah, -

Dengan demikian dapatlah disimpulkan tentang penger-

.tian penyelundupan sebagai berikut :

(1) Menurut Rechtenordonantie penyelundupan adalah
perbuatan yang melanggar seluruh ketentuan da-
lam ordonansi tersebut beserta reglemen-regle-
men lampirannya tidak satupun yang diindahkan.

Dalam praktek yang dikenal dengan sebut-
an penyelundupan pisik ialah biasanya dilaku -
kan melalui pantai-pantai atau tempat-tempat
‘mana; tidak terdapat kantor Bea dan Cukai dan

Kepolisian. _

(2) Penyelundupan Administratif, yaitu suatu ben-
tuk penyelundupan yang biasanya dilakukan me-
lalui Kantor Bea dan Cukai. Hal ini dapat ter -
jadi karena pemberitahuan tentang kwantitaanya
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atau kwalitas tidak benar, misalnyaj;jumlah,-
jenis, kwalitas atau harga barang tidak sesu-
al antara yang diberitahukan dengan yang se-
benarnya setelah dilakukan pemeriksaan atas
barangnya.

H.Baharuddin Lopa, (1978 : 65) mengatakan sebagai

berikut

ruddin

Yang menjadi ciri pokok dari penyelundupan plaik
ialah ada tidaknya dokumen-dokumen yang melindu-
ngi barang-barang yang dimasukkan, dikeluarkan.
Walaupun pemasukkan/pengeluaran melalui pelabuhan
reami, tapl dokumennya tidak ada atau palsu ( di-
palsukan ?p maka dikategorikan juga penyelundupan
pisik. -

Sedang ciri penyelundupan administratif oleh Baha -
Lopa (loc.cit) menyatakan sebagal berikut :

Terjadinya kesalahan pada saat pemberitahuan atas-
barang-barang impor, ekspor atau antar pulau,
Kalau kita mau melihat merinci lagii dapatlah diru-
muskan ciri-eciri penyelundupan administratif;

- Bahwa barang-barang impor dimasukkan ke dalam
daerah pabean dimana kapal atau alat pengangkut
yang mengangkutnya, memasukkan barang-barang
tersebut kepelabuhan-pelabuhan resmi atau pela-
buhan tujuan yang ditentukan;

- Kapal yang menganghkut memakal dokumen, misalnya
memakal manifes, AA dan dokumen-dokumen lain ya-
ng disyaratkanj;

- Bahwa dokumen-dokumen yang dipergunakan seluruh
nya atau sebahagiannya telah dicabut dan tidak
semestinya, misalnya manifes tidak cocok dengan
jumlah barang yang diangkut, AA (pemberitahuan-
Umum) tidak cocok dengan Kenyataan yang dibong-
kar, terjadi pemberitahuan yang salah dalam FFP-
UD atau formulir S5B-nya tidak sesuai(kesalahan
kesalahan dokumen, berlaku bagi ekspor);

Kongres ke IIL Serikat Pegawai Bea dan Cukai tahun 1969
di Jakarta berhasil merumuskan defenisi tentang penyelun-

dupan sebagal berikut :

Fenyelundupan ialah perbuatan impor dan ekspor
barang yang melanggar undang-undang negara dan
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peraturan dikeluarkan oleh pemerintah dalam bi. -
dang impor dan ekspor. FPenyelundupan mencakup- ju-
ga pelarian devisa dan bea-bea serta pungutan ya-
ng yang ditetapkan oleh undang-undang.(F.X.Oetomo
1983 : 5)
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai adalah instansli yang
diberi wewenang oleh pemerintah untuk melaksanakan pungu-
tan-pungutan bea dan maslah penyelesaian administrasinya
serta bertugas pula sebagai penjaga pintu gerbang negara
untuk memberantas penyelundupan barang luar negeri Ke da-
lam wilayah Indonesia demikian pula sebaliknya.
Berdasarkan hal tersebut di atas, sehubungan de-
ngan fungsi aparat Bea dan Cukai khususnya dalam pembera-
ntasan penyelundupan , maka dalam bahasan ini dibagi men-
jadi dua paragraf bahasan berikut ini.
Sebelum Berlakunya Inpres No.4 Tahun 1985;
Rechtenordonantie atau ordonansi Bea yang berlaku

secara positif di Indonesia berdasarkan Fasal II Aturan-
Peralihan UUD 1945, Beberapa pasalnya memuat ketentuan
yang bertujuan untuk melaksanakan pemberantasan penyelun-
dupan walaupun secara tidak tegas dinyatakan seperti ya-
ng dinyatakan dalam Pasal & Ordonansi Bea jo Pasal 7 a-
yat 1, Basal 42 ayat 1 Reglemen A jo Pasal 6c ayat 1 Reg
lemen B

Pasal 8 Ordonansi Bea berbunyi sebagal berikut :

Barang-barang yang harus diserahkan Kepada pega -.
wai-pegawai untuk diperiksa atau untuk dicacah ha-
rus dibuka oleh yang menguasainya atau yang menga-
ngkutnya,diletakkan dan dibuka sedemiklan gebagal
dikehendakil oleh pegawai,....dstnya;

Dalam lain hal, pada mana pegawal-pegawal hendak
memeriksa barang-barang yang dikemas, koli di bu-
ka dan jika perlu dipindahkan dan barang-barang -
dikemas kembali coleh atau karena. pegawai-pegawail

yang sedapat mungkin melaksanakan penutupan kem -
bﬂ—.l'-i .I:'n'.ﬂlj.l. it].l- o ow o ﬂﬂtn}ra; I

Selama barang-barang itu diserahkan untuk diperik-
sa atau untuk dicacah ...dst, dapat dilakukan pe-
meriksaan ulang dan kepala kantor dapat memutus -
kan mana yang sah.



Selanjutnya Pasal 7 ayat 1 berbunyi sebagai beri-
kut :

Fegawal-pegawai berwenang jika menyangka seseoras
ng melakukan pelanggaran, hak diluar maupun ditem-
pat kedudukannya, memeriksa segala alat-alat pe-
ngangkutan, barang-barang yang dimuat diatasnya a-
tau atau didalamnya dan barang-barang lain yang
sedang diangkut, untuk mana memerintahkan kapal
kapal berlabuh di sungai-sungai dan di tasik- ta-
sik memerintahkan berhenti alat-alat pengangkutan
memerintahkan membongkar sesuatu alat pengangku -
tan atas biaya yang bersalah dan mempergunakan se-
gala usaha paksa yang berfaedah untuk melakukan -
pemeriksaan dan untuk mencegah penyelundupan,

Pasal 4? ayat 1 Reglemen A berbunyi sebagal beri-

kut :

Barang-barang diserahkan untuk di periksa kepada
pegavwai-pegawai dengan memperlihatkan pemeriksaan
pemberitahuan yang dimaksud dalam Pasal 41,dan da-
pat diangkut terus atau diangkut setelah lembaran
itu diberlikan pas, dengan mana pengangkutan ke -
‘dan di perairan pelabuhan harus dilindungi.

Pasal bc ayat 1 Reglemen B berbunyi sebagai beri-
kut '
Kepala kantor berwewenang mencacah dan jika diang-
gap perlu memeriksa barang-barang yang ditimbun

dalam gudang penimbunan atau pekarangan-pekarang-
an penimbunan.,

Beberapa ketentuan Ordonansi Bea beserta Reglemen
A dan B jelas menunjukkan bahwa setiap barang-barang ya-
ng diekspor, diimpor dan yang diantar pulaukan, harus di-
periksa lebih dahulu oleh instansi yang tunduk pada Ordo-
nansi Bea tersebut. Hal ini dimungkinkan karena di. berla-
kukannya surat pemberitahuan muat barang di atas Kapal
(AVI)} dan keterangan muatan kapal model S5b, bagi kapal
muat dipelabuhan.

Seperti barang impor bila diantarpulaukan,petugas
Eea dan Cukai dapat mengusut keabszahan barang-barang itu
sebelum dimuat ke kapal. Misalnya ia menanyakan asal ba-
rang, apakah bea masuk barang-barang tersebut sudah di-
bayar dan lain-lain sebagainya,sehingga siapa saja sela-
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selalu ragu jika akan membawa barang-barang selundupan di
atas kapal. '

Apabila pemilik barang tidak dapat membuktikan bah-
wa barang tersebut sudah diselesaikan syarat-syarat pabe=
annya, maka petugas akan menclak dan tidak memberi izin
muat kapal sebelum dibayar beanya. Begitu pula bila ada
barang yang dimuat secara gelap di atas kapal tanpa sepe-
ngetahuan petugas pabean, maka dapatlah diadakan penaha -
nan terhadap barang itu karena tidak ada dokumen pabean
yang melindunginya,sehingga setiap kapal yang mengangkut
barang selundupan tidak berani membongkar barang éelundu—
pan di pelabuhan Karena akan dikenakan denda atau perka-
ranya diajukan ke pengadilan. Oleh karena itu orang memi-
at barang selundupan atau taﬁpa dokumen yang sah biasa =
nya membongkar barang di pantai-pantai yang jauh dari ja-
ngkauan petugas.

Barang yang akan diekspor selalu diawasi dan di =
kontrol oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Hal ini
tentu sangat menyulitkan untuk mengekspor barang secara
gelap karena pengawasan langsung dilakukan kapan dan di-
mana saja.

Kelaziman dalam dunia usaha terhadap barang impor
adalah mengantarpulaukan secepat mungkin barang-barang
tersebut agar peningkatan perekonomian negara berjalan la-
ncax, namun disayangkan sering terjadi pengangkutan seca-
ra gelap barang-barang ekspor maupun impor tersebut sehi-
ngega untuk memberantasnya sebelum Inpres No.4 tahun 1985
cukup berjalan lancar, karena petugas Bea dan Cukai seti-
ap saat dimanapun juga selalu dapat mengawasi atau mengon-
trol pengangkutan barang yang diantarpulaukan, '
Jadi meskipun pengangkutan tidak dapat ditangkap pada tem-
pat pemberangkatan pertama namun secara hukum dapat dita=-
ngkap pada tempat pembongkaran kedua sekalipun penganghu-
tannya berganti. Hal ini dimungkinkan karena setiap pemu-
atan dan pembongkaran barang dimanapun harus selalu di -



buat surat pemberitahuan kepada pabean, yang dalam hal
ini ditangani oleh Bea dan Cukai.

Jadi sebelum adanya Inpres No.4 tahun 1985,petu-
gags Bea dan Cukai mempunyai wewenang penuh untuk melaku -
kan pemeriksaan terhadap barang-barang yang dicurigai
bahkan mengusut keabsahan barang itu sebelum dimuat ke-
kapal misalnya menayakan asal barang, apakah bea masuk
barang tersebut sudah dibayar, atau telah menyelesaikan
syarat-syarat pabeannya,

Jika pemilik barang tidak dapat membuktikan apa-
kah barang tersebut sudah diselesaikan syarat pabeannya
maka petugas akan menolak dan tidak memberikan izin mu-
at barang sebelum dibayar beanya.

Begitu pula bila ada barang impor dimuat secara
gelap di atas kapal tanpa sepengetahuan petugas pabean,
maka sulit untuk dapat lolos sebab barang-barang yang
diangkut oleh kapal laut tersebut sebelum sampai kepere-
daran bebas harus melalui pemeriksaan Bea dan Cukai.Pe-
meriksaan itu dilakukan mulai sejak kapal yang mengang-
kut barang-barang tersebut memasuki wilayah Indonesia,
yaitu 12 mil laut.

Daerah Pabean itu terdiri atas daerah-daerah pe-
meriksaan (Skep Bersama Menteri Keuangan dan Menteri -
Perhubungan No, Kep-425/ME/III/6/1971 tanggal 9 juni. -

SK.168/M/1971
1971 tentang pemeriksaan Manifes) yang biasanya dalam
praktek dikenal dengan istilah atau pos 1, daerah pos -
11, dan III, dimana untuk tiap-tiap daerah pemeriksaan

diperlukan dokumen sebagai berikut :

Daerah (pos) I :

Yaitu daerah pemeriksaan saat kapal memasuki daerah pa-
bean (Wilayah perairan Indonesia). Dokumen yang diperlu-
kan untuk diperiksa adalah manifes, yaitu dokumen menge-
nai daftar barang-barang yang ada dalam kapal dicantum-
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kan dalam manifes, maka barang tersebut adalah barang se-
lundupan jika tidak dapat memperlihatkannya. Dalam hal i-
ni sudah terjadi penyelundupan dan terhadap kapal-kapal
dapat dilakukan pemeriksaan, kalau kemudian pada pemerik-
gsaan ternyata bahwa antara barang yang diangkut tidak co-
cok dengan manifesnya, maka barang harus dibuat berita a-
cara pemeriksaan dan kemuadian diselesaikan lebih lanjut
dipelabuhan ( Kantor Bea dan Cukai ).

Dalam keputusan bersama menteri tersebut dijelas-
kan bahwa apabila pemeriksaan kapal laut, dipelabuhan se-
belum pemeriksaan PPUD kedapatan barang-barang yang ti -
dak dicantumkan dalam manifes, maka sudah dianggap telah
terjadi percobaan penyelundupan menurut pasal 26 RO.
Adapun alasan melakukan pemeriksaan dilaut ini adalah
(1) Adanya kecurigaan atau diduga keras terjadi perbuat-

an penyelundupan melalui kapal itu;
(2) Alasan kejahatan lain seperti subversai.
Jadi dengan adanya kecurigaan, maka sudah ada hak bahkan
wajib untuk memeriksa dan sasaran pemeriksaan adalah ma-
nifest,.
Daerah (pos) II 3
Yaitu kantor pelabuhan di mana terdapat Kantor Bea dan -
Cukai, Kantor Syshbandar. Di sini perlu diperiksa doku -
men A.A. {algemene aangifte) atau:pemeritahuan umum (PU)
yaitu suatu dokumen yang melindungl barang-barang yang
sudah dibongkar di pelabuhan. )

Apabila dokumen AA dinyatakan sejumlak koli,misal-
nya 35 koli, tetapi ternyata 45 koli, maka dalam hal ini
terjadi suatu delik penyelundupan, yaitu dokumen tidak

sesual dengan kenyataan barang karena adanya kelebihan
koli tadi.

Kalau sebelum pembongkaran muatan kapal ternyata
lebih dulu telah diperiksa dilautan, tetapi tidak teliti
pemeriksaannya sehingga nanti pada waktu pembongkaran ba-
i1 diketahui ada perbedaan,maka peristiwa itu melanggar-



Pasal 26 b R.,0. sesual dengan Skep bersama Menteri Keua-
ngan dan menteri perhubungan tersebut di atas. Selisih
antara dokumen dengan kenyataan barang tersebut terjadi
dengan cara ada kelebihan maupun kekurangan sebagaimana
diatur dalam Skep bersama tersebut diatas. Yang diutama-
kan adalah selisih (lebih atau kurang)sebab walaupun ku-
rang, kwantitasnya mungkin lebih menguntungkan bagi si -
importir, sehingga bukan lagi menyangkut scal kwantitas
barangnya, hal mana melanggar Pasal 26 b Ordonansi Bea,

Daerah (pos) III :

Yaitu daerah peredaran bebas, untuk memasuki daerah ini
maka ketentuan yang berlaku adalah bahwa si importir ata-
u perusahaan EMEL yang hendak mengeluarkan barang terse-
but haruslah dokumen PFUD/invoice dan lain=lain dokumen
yang diperlukan untuk itu, dimana secara terinci barang-
barang tersebut tercantum di dalamnya. Kalau dikapal ba-
rang yang dihitung masih dalam bentuk koli, maka di gu -
dang semua koli harus dibuka untuk diperinci dan di sesu-
aikan dengan PPUD/Invoice yang diajukan si importir tadi
rekerjaan ini disebut melakukan verivikasi (behandel)bi-
la terjadi perbedaan antara barang yang ada dengan FFUD
maka terjadi perbuatan penyelundupan dalam hal ini harus
diperhatikan apakah perbuatan itu dilakukan dengan senga-
ja atau tidak, tujuannya adalah untuk menentukan kwali’-
tas kejahatamw atau pelanggaran. _

Jadi suatu pengimporan barang-barang lewat  laut
harus melalui pemeriksaan seperti tersebut di atas, di -
mana dokumen yang diperlukan pada tiap-tiap daerah pemes
riksaan itu berbeda-beda seperti yang diuraikan terdahu-
lu.
Setelah Berlakunya Inpres No, 4 Tahun 1985

Kehadiran Inpres No.4 tahun 1985 tentang kebi jak-
sanaan kelancaran arus barang untuk menunjang kegiatan -
ekonomi di bidang impor, ekspor maupun antarpulau serta
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peningkatan ekspor komoditi non migas pada kKhususnya.Ji-

ka diperhatikan igi Inpres tersebut dengan isi perundang-
undangan pabean _(Ordenansi Bea), kebanyakan bertentangan

bahkan merubahnya seperti yang nampak d4i bawah ini :

(1) Tata laksana ekspor
Untuk memperlancar arus barang ekpor diambil
langkah-langkah sebagai berikut :

=

b,

Terhadap barang-barang ekspor tidak dilaku-

kan pemeriksaan pabean;

Fengecualian terhadap Ketentuan tersebut

hanya dalam hal Direktorat Jenderal Bea -

dan Cukai menetapkan dengan instruksi ter-
tulis kepada aparatur Bea dan Cukail untuk
mengadakan pemeriksaan pabean terhadap pe-
ngiriman barang-barang dalam hal ada kKecu-
rigaan bahwa :

1) Barang ekspor tersebut adalah barang
terkena pengendalian larangan ekpor;

2) Barang tersebut adalah barang yang ter-
kena pajak ekpor(PE)/Pajak Ekspor Tam -
bahan (PET), yang pajaknya tidak di ke-
nakan pajak sebenarnya.

Terhadap barang-barang ekspor yang memper=

oleh Sertifikat Exspor (SE) dilakukan . pe-

meriksaan di tempat tujuan ekspor cleh Sur-
veyor yang ditetapkan Pemerintah dan pem -
bayaran S5E dilakukan berdasarkan hasil pe-
meriksaan tersebut;

Dalam hal ada pajak Ekspor atau pajak Eks-

por tambahan maka pembayaran pajak terse -

but dilakukan oleh eksportir kepada Bank -
devisa pada waktu menyerahkan pemberitahu-
an ekpor barang (PEB)-



(2)

(%)

Tata Laksana Impor

Untuk memperlancar arus barang impor diambil

langkah-langkah sebagai berikut :

a, Barang-barang impor hanya dapat dimasukkan
kewilayah pabean Indonesia apabila ada La-
poran Kebenaran Pemeriksaan (ILKP) yang di-
terbitkan oleh surveyor yang ditetapkan pe;
merintah. Laporan Kehenaran Pemeriksaan ya-
ng dilakukan oleh surveyor dinegara(tempat
asal barang impor;

b. Importir menghitung sendiri besarnya Eea -
masuk dan PPN berdasarkan bahan keterangan
vang tercantum dalam LEP dan melunasinya
kepada bank devisa ;

¢. Penetapan harga bagi penetuan bea masuk a-
dalah sebagai berikut :

1) Ketentuan-ketentuan tentang harga pato-
kan untuk barang-barang impor (HPI) di-
tiadakan; |

2) Surveyor mencantumkan pada IKP harga ya-
ng pada umunya berlaku bagi barang yang
bersangkutan di negara asal impor; '

%) Dalam menghitung jumlah bea masuk diper-
gunakan harga yang pada umunya berlaku
sebagaimana tercantum dalam LKF.

d. Untuk seluruh wilayah pabean Indonesia di-
berlakukan tarif bea masuk yang sama.

Tatalaksana Angkutan barang antarpulau

Untuk memperlancar angkutan barang antarpulau

diambil langkah-langkah sebagai berikut : L

a. Ketentuan mengenai FPemberitahuan Muat Bara-
ng Antarpulau (AVI) ditiadakan untuk selu-
ruh wilayah Republik Indonesia.
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b. Ketentuan mengenai Surat fiskal Antarpulau
ditiadakan;

c. Ketentuan perihal surat keterangan menge -
nal kKapal telah memenuhi kewajiban pungut-
an negara dan Keterangan Muatan Kapal (Mo-
del 5 B) ditiadakan,

Melihat perubahan-perubahan dari Inpres No.d tahun
1985, seperti yang diuraikan di atas membawa suatu Konsek-
wensi bahwa tugas pemberantasan penyelundupan yang diem -
ban Bea dan Cukai semakin sempit dan sulit daripada sebe-
lumnya baik dalam bidang impor, ekspor maupun antarpulau.

Setelah Inpres No.4 tahun 1985%, barang-barang im-
por bila diantarpulaukan sulit untuk diadakan pengawasan
atau pengontrolan sebab ditiadakan surat Pemberitahuan Mu-
at Barang ( AVI ) dan keterangan Muatan Kapal (Model 5 B)
kepada Bea dan Cukai. Lagi pula Nakhoda Kapal tidak perlu
memberitahukan adanya muatan kepada Bea dan Cukai setem -
pat dimana kapal itu berlabuh. Hal ini memungkinkan bara-
ng-barang yang tidak/belum memenuhi syarat pabean dengan
madak diantarpulaukan dari satu tempat ketempat yang lain
Pengangkut /pemilik barang dengan mudah membongkar barang-
barang dipelabuhan mana berkedudukan kantor Bea dan Cukai’
sebab tidak ada dasar hukum bagi petugas Bea dan CukKal un.
tuk mempermasalahkan legalitas barang tersebut dari aspek
pabean sekalipun kapal yang menganghkut barang-barang se -
lundupan itu berangkat dari daerah pahe?n;

Terhadap pengawasan dan pemeriksaan atau pengontro-
lan terhadap barang-barang ekspor tidak lagi dilakukan o-
leh Bea dan Cukai, terkecuall terhadap barang-barang yang
disinyalir terkena pajak ekspor, itupun dilakukan apabila
ada perintah secara tertulis dari Direktorat Jenderal EBea
dan Cukai. Dengan keadaan ini memudahkan pihak ekportir
untuk melakukan penyelundupan ke luar negeri.
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Terhadap barang yang diantarpulaukan tidak meng -
'gunakan lagi jalur pemeritahuan muat barang, dan berdasar -
kan peraturan baru ini penyelundupan hanya dapat dicegah
di tempat pemasukan pertama, sedangkan apabila barang ter -
lanjur masuk ke suatu tempat di Indonesia maka pada penga-
ngkutan ke dua sulit lagl bagi Bea dan Cukai untuk melaku -
kan penangkapan terhadap barang-barang tersebut karena di -
batasinya wewenang pemeriksaan dari Bea dan Cukai,sehing-
ga memberikan kelonggaran bagi penyelundup untuk dapat -
berbuat secara illegal.

Sehubungan dengan uraian di atas A.lamzah,(1985:38)
menyatakan sebagai berikut :

Dengan dibebaskannya pengangkutan antarpulau untuk
tidak memakai surat pemberitahuan muat barang(AVI)
maka kemungkinan penyelundupan yang telah biasa -
terjadi akan lebih meningkat.

Lebih lanjut A,Hamzah,(Loc.cit) menyatakan :

Dari pendapat orang-orang yang berkecimpung di bi-
dang impor, ekspor dan Bea Cukal mengenai berlaku-
nya kebljdksanaan. baru pemerintah di bidang impor
khususnya pembebasan pengangkutan antarpulau tidak
memakai FMB (AVI) dan 5 B (dokumen muatan serta tu-
juan kapal) antarpulau, kini mulai nampak dimanfa-
atkan oleh para penyelundup.

Kehadiran Inpres No.4 tahun 1985 ini tidak bermak-
sud untuk menghilangkan upaya pemberantasan penyelundup -
an yang selama ini dilakukan secara terpadu oleh ingtansi
yang berwenang, walaupun berisikan perombakan secara men-
dasar prosedur pemeriksaan pabean dan penghapusan surat -
Pemberitahuan Muat Barang(AVI) dan keterangan model 5 B,
melainkan bermaksud untuk meningkatkan kelancaran arus ba -
rang yang manfaatnya kini telah dirasakan oleh kalangan
importir dan ekportir.

Eendatipun demikian ada dampak negatifnya sebab de-
ngan perombakan prosedur pemeriksaan dan dihapukannya su-
rat pemberitahuan muat barang, mengurangi wewenang penga-
wasan dan pengontolan Direktorat Jenderan Bea dan Cukai .

Ty



dalam melaksanakan pemberantasa penyelundupan.Hlal ini ten-
tunya memberikan kelonggaran bagi para eksportir dan im -
portir untuk melakukan penyelundupan, lagi pula membawa
suatu kondekwensi bahwa tugas pemberantasan penyelundupan
1lebih sulit dari pada sebelumnya. 1

Begitu pula bila ada barang impor dimuat secara ge=
lap diatas kapal, setelah Inpres No.4 tahun 1985 wewenang
pemeriksaan tidak lagi dilakukan sepenuhnya oleh petugas
Bea dan Cukai sebab wewenang pemeriksaan diambil alih o-
leh surveyor yang ditntukan oleh pemerintah di negara a-
sal impor. dan bila surveyor'‘telah melakukan pemeriksaan
barang impor tersebut, maka diterbitkanlah laporan kebe -
naran pemeriksaan (LKP) yang merupakan laporan lengkap de-
ngan dengan mencantumkan jenis barang, biaya pengangkutan
nomor tarif pos, tarif bea masuk dan PPHN.

Sedangkan terhadap barang-barang yang fAilainya ku-
rang dari US $ 5000,- pemeriksaan masih dilakukan oleh Je-
nderal Bea dan Cukal tetapi tidak dengan cara sebelum In-
pres No.4 tahun 1985, oleh karena pemeriksaan pabean te-
lah diadakan perubahan-perubahan.

Tugas dan tanggungjawab surveyor ini adalah cukup
besarrdan harus penuh ketelitian, namun diketahui bahwa
gsurveyor yang ditentukan oleh pemerintah tersebut adalah
juga manusia biasa yang tak luput dari kesalahan dan ke-
lemahan-kelemahan, sehingga apa yang dituangkan dalam LKFP
mungkin tidak sesuai dengan Kenyataan.

Apabila terjadi suatu kesalahan dalam laporan ke-
benaran pemeriksaan (LKFP) atau lolosnya penyelundupan ba-
rang yang akan diimpor, maka petugas pelabuhan seperti
Bea dan Cukai bahkan penegak hukum yang ada di Indonesia
mengahadapi suatu hal yang sangat rumit. '

Mengenai kesulitan ini,A.Haﬁﬁah,[1985:1E} menyata=-
kan sebagai berikut :
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Jika terjadl perbuatan melanggar hukum (terutama-
berupa manipulasi yang termasuk perumusan delik
penyelundupan) yang dilakukan oleh surveyor, maka
halnya sangat rumit. Jika mereka melakukan delik
seperti delik penyelundupan tersebut,maka hampir

tidak mungkin diadili di Indonesia, karena hal i-

ni menyangkut maslah ekstradisi. Lebih=lebih jika

antara negara mereka dengan negara Indonesia ti-
dak ada perjanjian ekstradisi.

Masalah lain yang ditimbulkan oleh kebijaksanaan
ini adalah barang ekspor, impor yang diantarpulaukan ma-
ka sulit bagi petugas Bea Cukai melakukan pengawasan a-
tau melakukan pengontrolan terhadap barang-barang terse-
but karena ditiadakannya Surat Femberitahuan Muat Barang
(AVI). Lan ipabila barang selundupan itu terlanjur masuk
ke Indonesia, maka pengangkutan kedua sulit bagi Bea dan
Cukai untuk melakukan penangkapan terhadap barang terse=
but .,

A.Hamzah,(ibid) menyatakan sebagai berikut :

Kelemahan lain kebijaksanaan baru ini, ialah deng -
an tidak diwajibkannya pengangkutan antarpulau me =
makai AVI atau pemberitahuan Muat RBarang €§MB}:M?'“
ka ada Kemungkinan, Kapal-kapal asing yang menye-
lundup memasukkan barang-barang ke Indonesia me-
mindahkan muatannya di tengah laut kepada kapal
kapal yang mengangkut barang-barang antar pulau,
sehingga kapal-kapal tersebut dengan leluasa me=-
nurunkan barang-barang asal selundupan tersebut
kepelabuhan-pelabuhan tanpa pemeriksaah Bea dan
Cukai.

Fenyelundupan sebagaimana telah dijelaskan terdahulu ada -
lah sebuah istilah yang tidak terdapat dalam rumusan un-
dang-undang hukum pidana kita, melainkan hanya istilah
sehari-hari yang dipergunakan untuk perbuatan tersebut.
Fenyelundupan menurut Prof,Dr.Baharuddin Lopa,S.H. dapat
dibagi atas dua bagian (Lopa,1984: 63) yakni :

1. Penyelundupan fisik;

2. Fenyelundupan administratif;
Fenyelundupan fisik adalah perbuatan yang diuraikan dida -



di dalam Fasal 26 b Rechten Ordonantie, perbuatan terse-
but menurut pasal di atas dikualilisier sebagai perbuat=

an atau delik kejahatan.

Bentuk perbuatan ini biasa juga disebut penyelun-
dupan murni, yakni pemasukan (impor) atau mengeluarkan
barang (ekpor) dari dan ke dalam daerah pabean Indonesia
tanpa dilindungi dokumen sama sekali, baik melalui dae-
rah pelabuhan atau tempat-tempat lain diluar daerah pe-
labuhan.

Ciri dari penyelundupan fisik adalah ditentukan -
oleh ada tau tidaknya dokumen yang melindungi barang-ba-
rang yang dimasukkan atau yang dikeluarkan. Tujuan utama
dari kegiatan ini (penyelundupan fisik) adalah guna meng-
hindarkan diri dari segala kewajiban pemebayar bea dan -
pungutan lainnya serta bea yang diatur oleh perundang -
undangan lainnya, Untuk memberikan penjelasan lebih ter-
inei tentang ciri penyelundupan fisik ini, penulis merin-
cinya sebagai berikut :

1. Pemasukan/pengeluaran barang tidak dilengkapi
dengan dokumen atau.pada waktu berangkat (pe-
masukan/pengeluaran barang) menggunakan doku-
men, namun tidak melaporkan kepada pejabat ya-
ng berwewenang dipelabuhan tujuan;

2, Kapal atau perahu yang mengangkut barang tidak
memasukl pelabuhan resmi dan tidak melapor ke-
pada petugas Bea dan Cukai setempat atau Yyang
terdekat, sehingga tidak dipungut darinya bea-
masuk ;

5, Melalui pelabuhan resmi, namun dokumen yang di-
pergunakan adalah dokumen palsu, sehingga ba-
rang tersebut diloloskan dengan tidak membayar
bea masuk sebagaimana mestinya; '

4. Akibat dari perbuatan tersebut diatas, maka de -
dengan jelas memasukkan barang tanpa dilindu -
ngi oleh dmkumgn yang sah,



Sekarang akan dibahas tentang penyelundupan admi-

nistrasi, penyelundupan ini sering Jjuga disebut penyelun
dupan legal, karena seluruh prosedur dan tata cara pema-
sulkkan dan pengeluaran barang dilaksanakan atau dipenuhi

tetapi data tertulis tentang barang tersebut tidak sesu-

ai dengan yang sebenarnya(fiktif), meskipun seluruh je-“

nis penyelundupan merupakan perbuatlan yang illegal, seba
gaimanz Keberatan Baharuddin Lopa berikut ini :

Kami tidak setuju apa yang dinamakan penyelundu -
pan illegal dan penyelundupan legal, karena kalau
kita namakan penyelundupan legal pada delik yang
manapun, maka seakan-akan ada penyelundupan-penye

lundupan yang diperbeolehkan atau disahkan dan di-.

izinkan oleh pemerintah, padahal semua macam pe-
nyelundupan apapun bentuk dan sifatnya, adalah di
larang oleh undang-undang dan tetap merupakan per
buatan tercela, sehingga dengan demikian, krite -
ria adanya penyelundupan illegal dan penyelundu -
pan legal sebaiknya ditiadakan Karena kKesannya ti
dak baik ( Lepa, 1984 : 63 )

Dari uraian diatas, maka penulispun tidak setuju dengan
istilah yang sering dipakai sementara orang mengenai pe-
nyelundupan legal ini.

Penyelundupan administrasi adalah pemasukan dan -

pengeluaran barang yang dilengkapi dengan dokumen serta

melalui pelabuhan resmi akan tetapi data yang tertera da
lam dokumen tersebut atau data yang dilaporkan kepada pe
tugas yang berwewenang untuk itu sesuai dengan keadaan
yang semestinya dari segi kwantitas maupun segi kwalitas
barang yang dimasukkan atau yang dikeluarkan .

Dari uraian yang dipaparkan diatas akan memberi
'patokan untuk menyimpulkan.tentang penyelundupan adminis
trasi ini, yakni memiliki cara tersendiri yang sulit un-

tuk ditemukan tanpa ketelitian yang tinggi, karena ba -

nyak manipulasi jumlah dan mutu barang yang dijadikan ob
yek, sedangkan prosedur pemasukan dan pemuatannya di pe-
labuhan berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.



Adapun ciri umum penyelundupan ini adalah sebagai beri-
kut :

1. Barang impor yang dimasukkan ke dalam daerah
pabean, sesuai dengan tujuan yang ditentukan
dalam dokumen yang melampirinya;

2. Meskipun telah menggunalkan dokumen yang disya-
ratkan tetapi tidak sesuai dengan yang sehe-
narnya atau yang seharusnya, misalnya manifest,
FPemberitahuan Umum(AA) tidak - sesuai dengan
barang yang diimpor dan yang dibongkar.
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TINJAUAN MENGENAL DELIK
PENYELUNDUPAN KERAMIK DI KARUPATEN LUWU

f¢1. Tinjauan Yuridis :

Dengan dikeluarkannya Inpres No.4 tahun 1985 di i-
kuti Inpres Nomor 6 tahun 1985 dan kemudian dua buah kep-
utusan bersama Menteri Perdagangan, Menteri Keuangan dan
Direktur Bank Indonesia tentang Penyempurnaan Ketentuan-
Ketentuan Umum di bidang Impor pada tanggal 11 April 1985
dan dibidang Fkspor, juga pada tanggal 11 April 19B85,maka
mulailah berlaku kebijaksanaan baru pemerintah di bidang
impor dan ekspor, walupun berupa Inpres saja, tetapi te-
lah merombak kebijaksanaan yang telah berlangsung puluhan
tahun sejak zaman kolonial. Bersama dengan FP No.1 tahun
1982 yang diubah dengan FP No.32 tahun 1985, maka politik
impor dan ekspor dan devisa yang telah berjalan sejak -~
1941 telah berubah sama sekali.

Pada umumnya isi ketentuan baru itu mengenai peru-
bahan tata cara pemeriksaan barang baik impor maupun eks-
por yang dahulu dilakukan oleh Bea dan Cukal, sekarang di=
lakukan oleh surveyor yang ditunjuk oleh Pemerintah.Sur --
veyor yang profesional itu ialah; Sosiete (enerale de Sur_
veillance )

Dilihat dari segi teknis impor dan ekspor, maka pe~
nunjukan surveyor tersebut merupakan hal biasa.Tetapi di-
lihat dari segi kebijaksanaan, maka artinya sangat penti=
ng, karena seperti dikatakan dimuka bahwa kebijaksanaan
ini telah membongkar sistem yang lama.Peranan Bea dan Cu=
kai dalam pemeriksaan barang menjadi sangat berkurang,ka-
rena hanya dalam hal-hal khusus saja yang masih ditanga -
ninya.

Kelebihan kebi jaksanaan baru itu antara lain :

1. Diharapkan terjadinya efisiensi. Pekerjaan akan lebih
lancar karena prosedur yang sederhana.Akibat efisiensi
ini ialah akan menambah gairah para importir dan eks -
portir untuk meningkatkan usahanya.
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2. Karena pemeriksaan barahg yang akan menghasilkan Lapo-
ran Kebenaran Pemeriksaan (LKP) dilakukan oleh orang
yang profesional, maka hasilnya diharapkan lebih pas-
ti kebenarannya.

3. Ketentuan lain seperti dibebaskannya kewajiban membus
at AVI atau PMB (pemberitahuan muat barang) dalam pe-
ngankutan antar pulau, sehingga akan lebih memperlan-
car arus barang antar pulau, sehingga harganyapun a-
kan terjangkau oleh pemakai.

4. Dengan disederhanakannya prosedur pengeluaran barang
dipelabuhan, akan mengurangi kongesti. Gudang-gudang
dapat dimanfaatkan seluas=-luasnya.

5. Fenyederhanaan dan penurunan tarif akan membantu un<
tuk memperingan beban biaya yang harus dipikul oleh
perusahaan angkutan.

6. Dengan adanya tarif gudang yang tidak terlalu tinggi
karena cepat barangnya diangkut.

T+ Dibarengi dengan kebi jaksanaan pemerintah untuk mem-
berikan Kebebasan kepada eksportir untuk memiliki de-
visa di luar negeri (PP nomor 1 tahun 1982)

Kelemahan kebijaksanaan baru itu antara lain :

Dalam hal penunjukan surveyor dari orang asing a-
tau badan asing, maka terdapat dampak hukum internasio-
nalnya baik publik(pidana) maupun privat. Jika terjadi
perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum (terutama mani-
pulasi yang termasuk perumusan delik penyelundupan) yang
dilakukan oleh surveyor, maka halnya akan menjadi rumit.
Jika mereka melakukan delik seperti delik penyelundupan
tersebut, maka hampir tidak mungkin diadili di Indonesia,
karena hal ini menyangkut masalah -ekstradiisi.

Hal mungkin menjadi lain, jika menyangkut delik
narkotika yang' juga negara mereka melarangnya, maka para
pembuat ini akan ditangani oleh negara mereka sendiri.
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Khusus dengan negara-negara industri yang menjadi
langganan Indonesia baik dalam impor-ekspor resmi Juga
dalam hal penyelundupan, seperti Jepang, Korea Selatan,
Taiwan, Malaysla, dan Singapura, kewaspadaan harus di ti-
ngkatkan terhadap Laporan Kebenaran Femeriksaan(LPK )yang
dibuat oleh surveyor, o 3

Kelemahan lain kebi jaksanaan baru ini, ialah de -
ngan tidak diwajibkannya pengangkutan antarpulau memakal
AVI atau Pemberitahuan Muat Barang (PMB), maka ada kemu-
ngkinan kapal-kKapal asing yang menyelundup masukkan ba-
rang-barang asal selundupan ke Indonesia dengan memindah-
kan muatannya ditengah lautan atau dipesisir pantai, se-
hingga kapal-kapal tersebut dengan leluasa menurunkan ba-
rang-barang selundupan tersebut di pelabuhan-pelabuhan
tanpa; pemeriksaan pegawal Bea dan Cukai.

F.1.1, Dasar Hukum Keberadaan Undang-Undang Tindak Pidana
Ekonomi/Penyelundupan, '
Sebagaimana penulis kemukakan di muka, yang dimak-

sud dengan delik penyelundupan dalam tulisan ini ialah

semua perbuatan melanggar ordcocnansi bea dan diancam pida-
na, oleh karena itu perlu dikemukakan disini bahwa untuk
mengetahui seluk-beluk delik penyelundupan itu kita ha-
rus mengetahui dan menelaah Ordonansi Bea(Rechten Ordona-
ntie) itu. |
Ordonansi Bea (Rechten Ordonantie), telah dieipta-
kan sejak tahun 1882, yaitu Sbld. 1882 Nomor 240, diumum-
kan lagi dalam tahun 19%1 dengan Sbld. 1931 Nomor 471 dan
sejak itu telah diubah berkali-kali,dengan 5bld. 1932 ilo.

702 dan 1948 Nomor 43 dan LN 1951 Nomeor 10,1951 Nomor 39

dan 1954 Nomer 11. Pada Ordonansi itu dilampirkan Regle-

men A dan Reglemen BE.
Dengan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1958 Ordonansi

Bea (Rechten Ordonantie) ini dimasukkan kedalam Undang-

Undang Tindak Pidana Ekonomi Nomor 7 tahun 1955.
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Dengan demikian pelanggaran terhadap Ordonansi Bea
dengan sendirinya menjadi delik ekonomi.Akibat yuridis
dari ketentuan ini ialah bahwa semua ketentuan khusus ya
ng ada dalam UUTPE tersebut berlaku juga bagi delik pe-
nyelundupan (delik yang melanggar Ordonantie Tiea - )

Ketentuan tersebut antara lain mengenai sanksi pi-
dana, semua sanksl pidana di dalam ordonasi bea menjadi
larut dan tidak berlaku lagi, diisap oleh ketentuan me-
ngenai sanksi pidana dan ftindakan tatatertib yang ada da
lam Undang-Undang Tindak Pidana Ekonomi. : '

Ketentuan mengenai sanksi pidana yang tercantum di-
dalam Pasal 26 dan 26b dengan sendirinya tidak berlaku -
lagi.khusus untuk Pasal 26 yang menentukan ancaman pida-
na terhadap pelanggaran Pasal 25 masih banyak tidak di-
mengerti oleh umum. Misalnya pasal itu disebut di dalam
Pasal 21 KUHAP sebagai delik yang pelakunya dapat dita -
han,padahal pasal itu tidak ada artinya lagi.Khusus un.s’
tuk Pasal 26b perumusan delik yang tercantum disitu (dua -
buah) masih tetap berlaku, hanya ancaman pidananya disi-
tu ancaman pidananya tidak berlaku lagi, tetapi ketent -
an Pasal & UUTPE dan Pasal 1 dan 2 UU No.21(prp) 1959-
lah yang berlaku ditambah denga kemungkinan penjatuhan
tindakan tata tertib dalam UUTFE.

Menurut Pasal Z26e Ordonansi bea, maka hanya delik
yang disebut saja dalam Pasal 26b saja yang dikualifika-
sikan sebagal kejﬁhatan.Jaﬂi berdasarkan penafsiran acon -
trario, maka yang tersebut didalam PBasal 25 merupakan pe -
langgaran.Sanksi yang semula ditentukan didalam Pasal 26
untuk Pasal 25 memang hanya merupakan denda saja walau -
pun delik itu dilakukan dengan sengaja, yang berarti pem-
buat ordonansi bea memang maksudkan pelanggaran terhadap
delik yang tersebut di dalam Baszal 25 itu sebagai pelang-
garan Karena ancaman pidananya hanya denda saja, berbeda
dengan ancaman pidana di dalam pPasal 26b yang berupa pi-
dana penjara.
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Dengan demikian, peraturan yang tercantum dalam
UUTFE berlaku umum bagi delik penyelundupan, sedangkan
yang diatur Khusus di dalam Ordonansi bea menjadi aturan
khusus (lex spesialis).

Tetapi bmberapa ketentuan khusus di dalam ordonan -
si bea, khususnya tentang pemidanaan tetap berlaku seper-
ti ditentukan di dalam Fasal 26b alinea kedua, yang meny-
atakan bahwa barang-barang terhadap mana delik itu di la-
kukan dirampas, jadi bukan dapat dirampas, yang berarti
ketentuan ini bersifat imperatif.

Pada alinea kedua pasal itu, dikatakan bahwa bara-
ng yang dirampas dimugnahkan, kecuali Jjika menteri Keua-
ngan atau pembesar yang ditunjuknya mematuskan bahwa,ba-
rang-barang itu dijual untuk kas negara atau untuk tuju=
an lain.

Kaitan antara Ordonansi Bea dan UUTPFE, dalam hal
subyek delik penyelundupan pun telah menjadi luas dengan
ditariknya menjadi delik ekonomi. Terjadi perluasan pela-
ku delik, yaitu selain meliputi orang sebagai subyek, ju-
ga badan hukum, Jadi suatu badan hukum misalnya PT,CV =
dan lain-lain yang melakukan penyelundupan dapat di pi -
dana,

FPerubahan subyek hukum pidana menjadi hanya manu-
sia ialah dengan berlakunya W.V.S5. Nederland 1881,hal i-
ni dapat disimpulkan sebagail berikut ; '

1. Menurut Memorie van Toelicthing Artikel 51 W.w
S.N. suatu delik hanya dapat diwujudkan oleh manusia dan
fiksi tentang badan hukum tidak berlaku di. bidang hukum-
pidana.

2. Hampir semua pasal KUHP dimulal dengan "Hij,die
(barangsiapa), sering pula disebut faktor manusia seperti

sengaja dan lalai (culpa)

3. Sistem pidana yang terdiri dari pidana badan
dan kekayaan, yaitu. pidana mati,penjara dan denda hanya
dapat dikenakan pada manusia.
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4. Memurut van Bemmellen, hukum acara pidana tidak

mengenal tatacara tentang korporasji.

Dalam hukum pldana pajak, sejak dahulu telah ter-
jadi pengecuallan, korporasi dapat dijatuhi pidana.Kemu-
dian menyusul hukum pidana ekonomi.

Menurut Pasal 15 ayat 1 UUTPE, tuntutan pidana da
pat dilakukan dan hukuman pidana serta tindakan tatater-
tib dapat dijatuhkan, baik terhadap badan hukum dan lain
lain itu maupun terhadap mereka yang memberi perintah me
lakukan delik ekonomi itu atau bertindak scbagai pemim -
pin dalam perbuatan atau kelalaian itu, maupun keduanya.

Ferlu pula dikemukakan wewenang alat-alat penyi -
dik (UUTPE memakai istilah alat-alat pengusut) secara
singkat sebagai berikut :

1. Hak untuk menyita atau menyuruh menyerahkan untuk di-
sita barang-barang tersebut (Pasal 18 UUTPE).Hak is-
timewa bagi Jaksa untuk penyitaan ini adalah bahwa pe
nyitaan untuk barang-barang tetap/tidak tetap yang
berwnjud/tidak berwujud termasuk perusahaan terdakwa
hanya dapat dilakukan jika ada persetujuan jaksa. se-
dang cara-cara melakukan penyitaan barang yang tetap
tak berwujud, diatur dalam Pasal 18 ayat 3,4 dan 5 UU
TPE tersebut.Ringkasnya dengan jalan mengirim surat
tercatat tentang penyitaan itu kepada yang berhalk,

2. Hak memeriksa segala surat yang dianggap perlu diperi
ksa (Fasal 19 UUTPE).Orang wang wajib merahasiakan su
rat-surat tersebut dapat menolak.

3. Hak masuk dalam setiap tempat untuk mengadakan peme -
riksaan (pasal 20 UUTPE). Yang penting dalam pasal i-
ni adalah ayat 2, bertentiangan dengan kemauannya peng
huni mereka tidak akan masuk ke dalam sebuah rumah se
lain untuk menusut suatu tindak pidana ekonomi dan di
sertail oleh seorang komisaris Folisi atau walikota a-
tau perintah tertulis jaksa.Walikota disebut disini-
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karena UUTPE kita adalah tiruan dari Wet op ‘Economische-

Nelicten,Belanda yang menurut Strafvordering mereka,wa-

likota adalah alat penyidik.Dari ketentuan tersebut ju-

ga dapat ditarik kesimpulan, bahwa jaksa mempunyai hak
istimewa, karena dapat measuk ketempat untuk mengadakan
pemeriksaan walaupun tanpa Kemauan penghuni.Ketentuan -

UUTPE yang menyimpang dari KUIAP ini tentu masih berlaku

sesuai dengan jiwa Pasal 284 KUIAP.

Perintah tertulis Jaksa untuk melakukan penggeledahan

mempunyai keistimewaan, karena dapat berlaku tanpa di=

sertal oleh komisaris polisi atau walikota,

Didalam praktek,perintah tertulis tersebut dibuat oleh

Jaksa Tinggi atau asisten Bidang Pidana Khusus,Kepala Ke-

jaksaan Negeri, Kepala Cabang Kejaksaan Negeri, Lebih la=

njut di atur d4i dalam ayat 3, bahwa dalam hal melakukan
penggeledahan, alat penyidik(pengusut) diwajibkan membu-
at berita acara dalam tempo dua kali dua puluh empat jam
yang diserahkan kepada jaksa.Inipun merupakan penyimpa -,

ngan yang mendasar dari KUHAP, terutama Pasal 110.

4. Hak mengambil monster(contoh) barang-barang yang ber-
ada di tempat umum.Pemegang barang itu wajib member]
bantuannya, jika tidak, maka pegawai penyidik(pengu-
sut berhak melakukan yang perlu atas biaya orang ter-
sebut(Pasal 21 UUTPE) Misalnya, jika ada laporan bah-
wa barang yang masuk kepelabuhan tidak sesual dengan
dokumen( tentu tidak termasukbarang yang memakai LKF)
maka Jaksa, polisi atau pegawal bea dan cukal dapat
mengambil momster barang tersebut dan mencocokkannya
dengan barang itu yang sebenarnya.

5. Hak membuka bungkusan barang(Pasal 22 UUTPE) misalnya
paket kiriman di.kantor pos yang dicurigai sebagai ba-
rang selundupan.

6. Hak menghentikan kendaraan dan kalau perlu memerintah-
kan muatan(Pasal 23 UUTPE).Ketentuan nini masih . :8a-
ngat penting, walupun berlaku kebijaksanaan baru di-
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di bidang impor dan ekspor, karena adanya ketentuan dida-
lam Easal 3 ayat 2 jo Pasal 26 b Ordonansi Bea tentang la-

rangan mengangkut barang-barang didaerah tertentu di tepi
pantai yang di- tentukan oleh Menteri Keuangan dan Menteri
Dalam Negeri.

Ada baiknya penulis mengutip pendapat dari A.Abdur-
rahman mengenal gambaran tentang delik-delik yang sering
terjadi yang perinciannya sebagai berikut :

1.

2

5

7.

Tidak membikin bersih(menyelesaikan) pemberita-
huan umum atau dokumen-dokumen yang menggzanti -
kannya(Basal 25,ke-I sub b dan Pasal 26 ke-II,-
Ordonansi Bea);

Membongkar barang-barang yang tidak tercantum di-
dalam pemberitahuan umum atau surat-surat yang
menggantikan pemberitahuan umum itu(pasal 25,ke-
I sub ¢ dan Pasal 26 ke=II Ord,Bea)
Femberitahuan yang salah dibuat mengenai jenis
barang-barang (Pasal 25 ke-II sub c dan Pasal 26
ke-5,s8ub Ord.Bea )

Menyembunyikan barang-barang yang tercantum da -
lam suatu pemberitahuan, yang dibungkus dengan
barang-barang lain(Pasal 25 ke-II sub < dan .Pa-
sal 26 ke-5 sub b Ord.Bea)

Memasukkan barang-barang dengan tiada menghirau-
kan peraturan-peraturan pabean(Pasal 26 b Ord -
Bea); karena ini merupakan kejahatan, maka akan
dibicarakan secara tersendiri pula.

mengangkut dan mengeluarkan barang-barang dengan
tiada menghiraukan peraturan-peraturan pabean -
(Pasal 25 ke-I sub ¢ dan sub e dan pasal 26 ke=-
% dan ke-7 Ord.Bea );

Pemberitahuan yang salah dibuat mengenai banyak-
nya barang-barang (pasal 25 ke-II sub c dan pa i
sal 16 ke-5 sub c Ord Bea );
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B. Pemberitahuan yang salah dibuat mengenai kadar-
kadar barang cair yang diolah dengan alkohol
sulingan dan barang-barang cair itu adalah bu-
kan minuman yang segera dapat dipakaij;untuk me-
nghitung bea masuknya maka dilakukan perhitu-
ngan kembali sampai suatu kadar sebesar 50 per-
sen dalam perbandingan sampai suatu kadar yang
telah ditetapkan(Pasal 25 ke-II sub & dan Pa-
sal 26 ke-T7 Ord.Bea )

Memurut pendapat .A.Hamzah, .. lebih sistema-
tis jika diperinci sebagai berikut :

Subyek Delik ialah Makhoda;
1. Tidak atau kasip memenuhi peraturan-peraturan tentang

penyerahan dokumen-dokumen pada waktu kedatangan ka-
pal (Pasal 25 angka-I sub a)

2. Tidak menyebutkan barang-barang pada pemberitahuan - -
atau daftar pemberitahuan yang dimaksud pada huruf a,
termasuk dalamnya memberitahukan Kurang jumlah bara -
ng-barang yang dikemas lebih dari 10% kurangnya;tidak
menyelesaikan pemberitahuan umum atau bukti-bukti pin-
dah kapal dari barang-barang yang akan dibongkar da-
lam daerah pabean;

3. Memuat barang-barang tanpa dokumen yang disebut dalam
tarif bea keluar (Pasal 25 angka I, sub c)

subyelk Delil ialah Barang siapa;

4. Tidak mememuhi ketentuan-ketentuan tentang perlindu -
ngan pengangkutan, kecuali ketentuan-ketentuan yang
dibuat berdasarkan ayat kedua Fasal 3%; tidak memasuk-
kan barang-barang ke dalam entrepot atau tidak menye-
rahkannya untuk diperiksa dalam jangka waktu yang di-
tetapkan atau dalam jangka waktu yang ditetapkan ti-
dak memberikan bukti tentang pengangkutan barang-bara-

ng ke luar daerah pabean atau penimbunannya yang sah
dalam daerah pabean, maka dalam tiga hal yang dimaks
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di maksud. terakhir barangsiapa yang melakukan atau atas
nama siapa dilakukan pemberitahuan yang menyebabkan pem-
berian jangka waktu itu, dianggap sebagai pelanggar (P~
sal 25 angka II sub a) |

5. Merintangi, mempersulit atau tidak memungkinkan peme=
riksaan atau pekerjaan lain-lain yang boleh atau ha -
rus dijalankan pegawai-pegawai (Pasal 25 angka II,sub
B ).

6. Memberitahukan salah tentang jumlah, Jenis atau harga
barang-barang dalam pemberitahuan impor penyimpanan
dalam entrepot, pengiriman ke dalam atau keluar daerah
pabean atau pembongkaran atau dalam sesuatu pemberita=
huan tidak menyebutkan barang yang dikemas dengan ba -
rang-barang lain (Fasal 25 angka II,sub e).

7. Merusak materai atau timah atau membuat perubahan-peru -
bahan, coretan-coretan atau tambahan-tambahan di dalam
dokumen-dokumen yang telah ditandatangani pegawai,ba-
rangsiapa yang menguasal atau menyerahkan barang-ba -
rang atan dokumen-dokumen itu dianggap sebagai petin-
dak pidana (Fasal 25 angka II sub d).

8. Dalam hal-hal lainpada yang dimaksud dahuluan bertin =
dak bertentangan dengan Odonansi ini atau HReglemen-Reg -
lemen terlampir padanya; tidak menyerahkan dokumen pa-
da tuntutan pertama atau menyerahkan dokumen yang ti-
dak sah, disamakan dengan yang tidak mempunyai dokumen
(Pasal 25 angka II,sub e ).

Yang Merupakan Kejahatan
9. Mengimpor atau mengekspor barang-barang atau mencoba

mengimpor atau mengekspor barang-barang tanpa mengin-
dahkan akan ketentuan-ketentuan Ordonansi Bea dan Reg-
lemen-Reglemen yang terlampir padanya (Pasal 26b kali-
mat pertama).

10. Mengangkut ataupun menyimpan barang-barang bertentang-
an dengan suatu ketentuan larangan yang ditetapkan ber-
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Kedua macam delik yang tersebuti pada butir 9 dan
10 mempunyai sifat yang lain sama sekali, sehingga ti-
dak dapat dikatakan satu perumusan delik. Yang tersebut
pada butir 9 itulah yang biasa disebut penyelundupan fi-
aik, yang berkaitan dengan prosedur impor dan ekspor ya-
ng' tidak memakai dokumen pabean, Sedangkan yang tersebut
kedua ialah mengangkut atau menyimpan barang-barang di -
pantai-pantai Indonesia seperti dimaksud di dalam Pasal
3 ayat 2 Ordonansi Bea.

Berikut ini penulis memaparkan kepada pembaca sa-
tu Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Wo.KEP-065/-
J.4A/6/1985 Tentang Pencabutan Surat Keputusan Jaksa Agu-
ng Nomor : KEP-089/D.A/10/1967 Tentang Delegasi Wewenang
Jaksa Agung Kepada Menteri Keuangan Untuk Menyelesaikan
Perkara-Perkara Pelanggaran Tersebut Basal 29 Ordonansi-
Eea Di Tuar Sidang Pengadilan. Yang mana Surat Keputusan
ini lebih mengurangi wewenang Dirjen Bea dan Cukai sebab
kalau ada yang sempat tertangkap tidalkk ada lagi istilah
Denda Damai, tetapi harus diajukan kedepen sidang penga-
dilan. Berikut ini PRasal 1 berbunyi :

Terhitung sejak berlakunya Keputusan ini maka Su-
rat Keputusan Jaksa Agung Republik Nomor:Kep-089/
D.AS10/1967 tentang delegasi wewenang Jaksa Agung
kepada Menteri Keuangan untuk penyelesaian perka-
ra tersebut Pasal 29 Ordonansi Bea di luar Sidang
Pengadilan, dinyatakan dicabut dan tidak berlaku-
lagi.

Pasal 2 berbunyfi sebagai berikut ;:

Penyelesaian perkara-perkara pelanggaran Ordonan-
si Bea, Staadblad Tahun 19%1 Nemor 47 di luar si-
dang pengadilan, selanjutnya dilakukan Kejaksaan
berdasarkan ketentuan-keteniuan yang berlaku.

Adapun yang ditunjuk sebagai penyidik hal itu te-
lah diatur di KUHAF namun pada naskah petunjuk menangani
perkara tindak pidana penyelundupan pada Instruksi Jaksa
Agung Neo: INS-007/J.4/12/1985 Penyidikan ialah sDbb;
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Penyidikan terhadap tindak pidana penyelundupan dilak-
sanakan oleh penyidik polisi Republik Indonesia, Jaksa
dan penyidik pegawai negeri sipil, dalam hal ini apa -
rat Direklorat Jenderal Bea dan Cukal, sesuai dengan
peraturan perundang-undangan,

Untuk menjamin kelancaran arus barang, penyidikan ter=
hadap tindak pidana penyelundupan, terubtama penyidikan
terhadap tindak pidana penyelundupan dengan kualifika-
si pelanggaran, dirampungkan secepatnya dan jika di -
pandang perlu dapat diadakan penyederhanaan pemeriksa-
an, baik pemeriksaan terhadap tersangka, saksi maupun
terhadap barang bukti.

3. Untuk dapat merampungkan penyidikan secepatnya perlu

54

diupayakan antara lain :

3.1. Penyederhanaan tata cara dan tata kerja penyidikan

3.2. Penyediaan dan penggunaan formulir-formulir khu-
sUS;

3.3, Adanya Jaksa pemeriksa yang siap pakai dengan ke-
terampilan yang memadai serta semangat pengabdian
yang tinggl.,

Untuk memperlancar proses prapenuntutan dan kKesempur-

naan berkas perkara serta berhasilnya penuntutan, jika

penyidik pegawai negeri sipil, dalam hal ini aparat -

Direktorat Jenderal Bea dan Culkai, telall memulai mela-

kukan penyidikan dan memberitahukan hal itu kepada Jak-

sa, maka Jaksa dapat memberikan petunjuk-petunjuk ke -
pada penyidik pegawai negeri sipil tersebut,

Jika penyidik peolisi Republik Indonesia atau penyidik

pegawai negeri sipil, dalam hal ini aparat Jenderal -

Bea dan Cukai, menyerahkan berkas perkara kepada Jaksa

penuntut umum dan ternyata berkas perkara tersebut ku-

rang lengkap, maka sejalan dengan hasil rapat kerja -

MAHEBJAPOL I tertanggal 11 maret 1984 DBidang Penyidi-

kan butir 2 b angka 11, Jaksa menyempurnakan berkas

perkara deﬁgan melakukan penyidikan tambahan,namun ha-
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harus memberitahukan kepada penyidik.
Terhadap tersangka yang nyata-nyata dengan sengaja me=
lakukan tindak pidana penyelundupan dapat dilakukan
penahanan sesuai dengan Basal 21 KUHAP.

Penyimpanan barang-barang bukti dalam perkara tindak
pidana penyelundupan agar diusahakan tidak mengcang-
gu kelancaran arus barang di pelabuhan.
Dalam hal barang-barang yang disita terdiri dari ben-
da yang dapat lekas rusak atau yang membayakan atau
yang bilaya penyimpanannya akan menjadi terlalu ting-
gi, dapat diambil langkah penyelesaian menurut Pasal
45 KUHAP.

Terhadap barang yang dikatepgorikan barang vital sam-’
bil menunggu penyelesaian berkas perkara, Kepala Ke-
jaksaan Negeri dengan persetujuan Kepala Kejaksaan -
Tinggi dapat mengeluarkan izin pemasukan dan nengmu-
naan barang setelah menerima permohonan tertulis da-
ri terdakwa atau pemilik barang disertai jaminan Ba-
Ik’ yang nilainya sebesar harga barang ditambah Bea -
masuk dan pungutan lainnya yang diperkirakan harus
dipenuthi oleh terdakwa atau pemilik barang.

Sebagal barang bukti pengganti, digunakan jaminén Ba-
nk tersebut dan sebahagian kecil dari barang wvital ya-
ng disisihkan,

Adapun peraturan-peraturan yang mendukung daripa-

da keberadaan Undang-Undang Tindak Pidana Ekonomi(UUTPE)
adalah sebagai berikut ;

1. Peraturan Pemerintah RI.No.1 Tahun 1982 Diubah de-
ngan PP No.Z24 Tahun 1985 Tentang FPelaksanaan Bits -
por, impor dan lalu lintas Devisa;

2. Instruksi Presiden RI No.4 Tahun 1985 Tentang Ke -
bijaksanaan Kelancaran Arus Barang Untuk Menunjang

Kegiatan Ekonomi.

3. Keputusan Bersama Menteri Perdagangan,Menteri Keu-
angan dan Gubernur RBank Indonesia Ho.656/Kpb/IV/E85
No.329/KMK 05/1985,No.18/2/KEP/GBI Tentang Penyem-
purnaan Ketentuan-Ketentuan Umum di bidang Ekspor.
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Keputusan Dersama Menterl Perdagangan,Menteri Ke-
vangan dan Gubernur Bank Indonesia He.657/Kpb/IV/
85, No.330/KMK.05/1985.N0.18/3/KEP/GDI Tentang -
Fenyempurnaan Ketentuan-Ketentuan Umum dibidang
Ekspor.

Keputusan Menteri Wo.3%5/KMK.01/1985 Tentang Pe -
Pelaksanaan Tatalaksana Pabean Di Bidang Ekspor -
dan Impor.

Keputusan Menteri Kenangan RI Ho.336/KMK.01/1985,
Tentang Pembebasan atas Impor yang berlaku di se-
luruh Wilayah Pabean Indonesia,

Keputusan Menteri Keuangan RT No.337/KMK.01/1985,
Tentang Penyederhanaan Benluk dan Tsi Pemberita-
huan Pemasukan Barang Untuk Dipaked (FPPUD).

Keputusan Meteri Keuangan RI Mo.339/KMK.01/1985
Tentang Tata Lalkkeana Pabean Di Bidang Perdagangan
Antar Pulau.

Keputusan Menteri Keuangan RI ¥No.340/¥MK.01/1985
Tentang Penetapan larga Barang Impor Yang Tidak
Dilindungi Laporan Kebenaran Pemeriksaan Sebagal
Dasar Penghitungan DBea Masuk.

Keputusan Presiden RI Wo.45 Tahun 1985 Tentang Pe-
nangguhan Pelaksanaan Beberapa Ketentuan Yang Di-
atur Dalam Ordonansi Bea Dan Reglemen A,

Keputusan Jaksa Agung Republik Indonesia Nomor :
KEP-065/J,A/6/1985,Tentang Pencabutan Surat Kepu-
tusan Jaksa Agung Nomor;KEP-089/D.A/10/1967 Ten -
tang Delegasi Wewenang Jaksa Agung Kepada Menteri
Keuangan Untuk Penyelesaian Perkara-Perkara FPela-.
nggaran Tersebut Pasal 29 Ordonansi Bea Di ILuar
Sidang Pengadilan.

Instruksi Jaksa Agung RI Tentang Fetunjuk Pelaksa-
naan Penanganan Tindak Pidana Penyelundupan,serta
Naskah Petunjuk Menangani FPerkara Tindak Pidana -
Penyelundupan.

surat Keputusan Menteri Keuangan No.3%8/KMK,001/90
Tentang Tatalaksana Pabean Di Bidang Impor (Cus -
toms Fast Release System) atau CFRS 1990.

UU No.8/Drt/1958 Tentang Perubahan dan FPenambahan
JUNo.7/Drt?1955 dimana ditetapkan bahwa Ordonansi-
Pea tetap termasuk dalam UU Ho.7 Tahun 1955.

Undang-Undang Wo.21/Prp/1959, Undang-Undang ini me -
negaskan bahwa pidana penjara atau kurungan pada
Tindak Pidana Ekonomi harus dijatuhkan secara ber-=-
sama-sama atau secara kumulatif dengan pidana Den-

da.
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3.1.2. Unsur-Unsur Delik Tindak Pidana Ekonomi/Penyelun-
dupan, :

Sebagaimana diketahui bahwa penyelundupan adalah
kejahatan dan Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan
dalam Rechtenordinantie, yang merupakan suatu tindak pi-"
dana atau delik ekonomi, sehingga pembuatnya dapat ditun -

tut, setelah penulis menguraikan pengertian penyelundu -
ran pada tulisan terdahulu,maka selanjutnya penulis akan
menguraikan tentang unsur-unsur delik Penyelundupan,

Menurut aliran monisme, unsur-unsur delik dapat &
dibagi dalam dua bagian, yaitu :

1. Unsur-unsur cohyektif, yaitu unsur yang terda -
pat di luar diri manusia yang dapat berupa:
a.5uatu tindakan (perbuatan atau lalai berbuat)

yang diancam hukuman;
b.Akibat dari tindakan tersebut diancam huku -
man; . :
c.Hal ikhwal atau keadaan yang menyertai tinda-
kan itu diancam hukuman: :

2. Unsur subyektif, yang terdapat dalam diri manu-
sia, yang dapat herufa $
a. Pertanggungjawaban ;

b. Kesalahan (schuld) dalam arti luas.

Mengenai unsur subyektif yang berupa kemampuan -
bertanggungjawab, KUHIP tidak mengambil sikap tegas, ya-
itu apakah hal itu merupakan unsur delik atau bukan.
Kemampuan bertanggungjawab selalu dianggap ada pada seti-
ap terdakwa sampal ada pembuktian yang sebaliknya dikala-
setiap orang yang dihadapkan di sidang pengadilan diang-
gap mampu bertanggungjawab sampai ada orang yang membuk-
tikan sebaliknya. '

Dalam KUHP tidak ada ketentuan tentang arti kemam-
puan bertanggungjawab, tetapli sebaliknya yang diatur ia-
lah ketidakmampuan bertanggungjawab menurut Pasal 44 XU-
HP.
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Dengan kata lain bahwa orang yang mampu bertang -

ggungjawab pidana Ialah orang yang tidak dilindungi oleh
pasal tersebut,

Roeslan Saleh, (1983 : 80 ) menyatakan bahwa ora-
ng yang mampu bertanggungjawab itu harus memenuhi tiga -
syarat sebagai berikut :

1. Dapat menginsyafi makna yang senyatanya daripa-=
da perhuatannya: '
2« Dapat menginesafi bahwa perbuatannya itu tidak
Eagat dipandang patut dalam pergaulan masyara-
at;
7. Mampu uniuk menentukan niat atau kehendaknya
dalam melakukan perbuatan.

Adapun kesalahan oleh Ilazewinkel Suringa,
(A.Zainal Abidin, 1981 : 201) dinyatakan sebagai berikut :

Dentuk-bentuk kesalahan itu dianggap unsur-unsur
delik, yaitu keadaan jiwa, dengan mana pembuat me-
lakukan perbuatan yang mewujudkan "strafbaarfeit®
Keadaan jiwa pembuat itu adalah kesengajaan{dolus)
dan kelalaian (culpa lata)

-

Selanjutnya Hazewinkel Suringa (A.Zainal Abidin,
loc.cit ) menyatakan :

Yang dimaksud kesalahan ialah meliputi pengertian
sengaja dan lalai saja.

, Sebaliknya Moeljatno, (A.%ainal Abidin, 1981 : 203)
menyatakan sebagai berikut :

Kemampuan bertanggungjawab adalah dasar yang pen-

ting untuk adanya kesalahan, sebab bagaimanapun -

Juga keadaan jiwa terdakwa harus demikian rupa se-

hingga dapat dikatakan sehat normal.

Setelah diketabhui unsur-unsur delik, maka berikut
ini penulis akan menguraikan unsur-unsur delik penyelun-
dupan.

Hakekat penyelundupan adalah menghindari pembaya-
ran bea masuk dan keluar, yang diwajibkan oleh peraturan
kepada setiap orang yang melintasi garis pabean Republik
Indonesia dengan membawa barang-barang yang dikenakan -

Bea masuk atau keluar.
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Adapun pasal-pasal Rechtenordonantie atau ordo-
nansil Bea tersebut yang menguraikan delik penyelundupan
adalah Fasal 25 dan 26 B ordonansi tersebut.
Pasal 25 II c Ordonansi Bea, berbunyi sebagai be-
rikut : !

Dapat dipidana barangsiapa yang dengan sengaja

atau bersalah karena kelalaian

c. Memberitahukan salah tentang jumlah, jenis a-
tau harga barang-barang dalam pemberitahuan im -
por, penyimpanan dalam entrport, pengiriman ke =
dalam atau keluar daerah PHLEEH atau pembong -
karan atau dalam sesuatu pemberitahuan tidak
menyebutkan barang-barang yang dikemas dengan
barang=-barang lain.

Unsur-unsur deliknya menurut pandangan monistis
ialah :
a. Dengan sengaja atau kelalaian;
b. Memberitahukan salah dalam pemberitahuan impor
penyimpanan dalam entreport, pengiriman keda -

lam daerah pabean atau pembongkaran atau dalam

sesuatu pemberitahuan tidak menyebutkan barang

barang yang dikemas dengan barang-barang lain.
c. Tentang jumlah, jenis atau harga dari barang-

barang yang dimaksud.
Pasal 26 B Ordonansi Bea berbunyi :

Farangsiapa yang menimpor atau mengekspor barang-
barang atau mencoba mengimpor atau mengekspor ba-
rang-barang tanpa mengindahkan akan ketentuan-ke-
tentuan dari ordonansi ini dan dari reglemen-reg-
lemen yang terlampir padanya ataun yang mengangkut
ataupun menyimpan barang-barang bertentangan de - -
ngan sesuatu ketentuan larangan yang ditetapkan
berdasarkan ayat kedua Fasal 3, dihukum dengan hu-
kuman penjara selama-lamanya 2 tahun atau dengan
denda setinggi-tingginya sepuluh ribu rupiah.
Barang-barang yang terhadapnya dilakukan tindak
pidana dirampas.

RBarang yang dirampas dimusnahkan, kecuall jika Me-
nteri Keuangan atau pembesar yang ditunjuknya me-
mutuskan,bahwa barang-barang itu akan diberikan
tujuan lain.

Apabila ditinjau Fasal 26 B Rechtenordonantie atau
Ordonansi Bea tersebut maka di dalamnya terkandunkg rumu-

san perbuatan materil deiik, yaitu :
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1. Delik I, unaur—ﬁnaurnya i
a. llarangsiapaj;
b. Mengimper atau mengekspor atau mencoba
mengimper atau mencoba mengekspor;
c. Tidak mengindahkan ketentuan-ketentuan Or-
donansi Bea atau Rechtenordonantie dan reg-

lemen-reglemen yang menjadi lampirannya.

2. Delik II, unsur-unsurnya :
a. Mengangkut atau menyimpan barang-barang;
b, Bertentangan dengan sesuatu ketentuan la-

rangan yang ditetapkan berdasarkan Pasal 3
ayat 2,

Menurut pandanpgan duslistis, unsur delik adalah

sebagai berikut ;

1. Mengimpor atau mengekspor, mengangkut atau me-
nyimpan barang-barang; adanya perbuatan yang
dilarang dan diancam hulkuman;

2. Akibatnya, merugikan negara; mengenai hal ini
tidak secara tegas diafur dalam rumusan pasal
ini, tetapi hal ini dianggap merugikan negara;

3., Sifat melawan hukum, bilamana penyelundupan
itu merupakan perbuatan yang bersifat melang-
gar perundang-undangan, dan secara materil ter-
cela.

Kemudian unsur subyektifnya adalah adanya kesala-
han, di sini Rechtenordonantie sendiri menentulkan apakah

perbuatan itu adalah pelanggaran atau kejahatan.

Menurut pandangan dualistis ini bukan unsur delik tetapi
unsur pertanggungjawaban pembuat. lUnsur ini tidak secara
'tegas dinyatakan di dalam Pasal 26 B ordonansi tersebut
tetapi unsur kesengajaan dapat diketahui dari kata kerja
yang dipakai ( me -masukkan, dll )
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyelun-
dupan itu memenuhi unsur-unsur suatu tindak pidana se -
hingga penyelundupan itu dapat dituntut sebagai suatu
tindak pidana, maka sudah sepantasnyalah penyelundupan
itu harus diherantas.

2.2, Tinjauan Scsiologis

Tiap kejahatan merupakan ancaman bagi Relangsung-'
an dan keutuhan stabilitas keamanan suatu masyarakat,upa-
ya untuk menyelidiki dan mengetahui secara pasti latar
belakang terjadinya kejahatan tersebut adalah sangat ber-
guna demi menyusun strategi dan taktik untuk memberantas
dan menanggulanginya,

Fenanggulangan terhadap kejahatan bukan hanya di-
bebankan semata kepada aparat hukum, melainkan kewajiban
setiap warga negara. Begitupun dengan tindak pidana _pe-
nyelundupan yang terjadi di Malili Kabupaten Luwu meru-
pakan ancaman terhadap stabilitas keamanan dan kelangsu-
ngan hasil pembangunan.,

Latar belakang terjadinya delik penyelundupan di-
Pelabuhan Malili didominasi oleh struktur dan profesi se-
bahagian masyarakat yang berdomisili disekitar pelabuhan
dan merupakan salah satu mata pencahariannya selain be -
kerja sebagal nelayan.lal tersebut diungkapkan oleh Jak-
gsa Penuntut Umum Mangesu Matandung,3.H. Kepala seksi Tin-
dak Pidana Khusus pada Kejaksaan Negeri Palopo berikut -
ini : '

{ Struktur kehidupan masyarakat di Malili utamanya
vang hidup disekitar pelabuhan mereka hidup dari
perdagangan, jasa dan nelayan, penduduk malili ti-
dak hidup dari hasil bumi seperti petani dan ti-

dak menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian
(wawancara penulis, 20 mei 1991)

Dengan demikian, maka dapat dimengerti bahwa sebahagian
dari masyarakat Malili tergantung pada sektor perdagang-
an, jasa dan nelayan, Hal ini dapat dibuktikan dengan ke-
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beradaan pelabuhannya didalam sungai tetapi sangat dekat
dengan muara sungai yang menuju laut dan pada muara ter-
sebut banyak bagang-bagang daripada nelayan dan terdapat
tangki bahan bakar PT.INCO,.

Dengan hiruk pikuknya kapal penpgangkut Mekel dan
bahan makanan keperluan PT.THNCO, membuat situasi lebih me -
mpermudah terjadinya penyelundupan sebab hal ini tidak be -
gitu terkontrol eleh petugas yang berwenang.Kemudian ker-
Jasama yang baik antara Anak Puah Eapal(ABK) dengan bagi-
an penyalur untuk bagaimana barang impor atau ekspor da -
pat diselundupkan tanpa ada rintangan dari yang berwajib,

Berikut ini wawancara penulis dengan salah seorang
warga masyarakat disekitar pelabuhan tersebut yang ber -
nama M.Gunawan dengan hagil wawancara sebagai berikut :

Bahwa dengan adanyz pelabuhan Malili ini sudah se-
ring terjadi penyelundupan dan bahkan hal semacam

itu sudah bukan masalah yang tersembunyl bagi mas-
yarakat di Malili ini karena rata-rata perabot ya-
ng ada dirumah tangega masyarakat Malili adalah ha-
51l selundupan dari luar negeri, dan bahkan diper-
Jualbelikan di pasaran bebas.(wawancara penulis,-

27 Mei 1991).

Ungkapan .tersebut diatas menunjukkan bahwa disebalr
kan oleh Faktor ekonomi masyarakat yang belum baik sehing-
_ga dengan mudah dapat mempengaruhi sikap mental pada ma -
syarakat dengan jalan mengajak untuk melakukan pekerjaan
penyelundupan seperti ini.Ditambah dengan masyarakat yang
kebanyakan berpendidikan rendah yang mana sebahagian be -
sar penghidupan dari nelayan sehingga mudah tergoda untuk
melakukan hal yang dilarang oleh peraturan perundang-unda
ngan, seperti yang diungkapkan oleh Kepala Seksi Tindak -
Pidana Khusus/Penyelundupan, Dapak Mangesu Matandung,S5.H.

sebagai berikut :

Masyarakat dalam penanggulangan penyelundupan ku-
rang memberikan partisipasinya, meskipun mas media
cukup memuat berita-berita mengenal penyelundupan,
tetapi masyarakat tetap pasif, ia malahan merasa
beruntung dapat membell barang secara murah dengan
matu yvang tinggi.(wawancara penulis 28 Mei 1991
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Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat be-
lum menyadari kesadaran hukum yang tingpi bahwa perbuat-
annya itu sesungguhnya telah merupgikan negara dan hanya
semata-mata mencari keuntungan yang setinggi-tingginya.

3.2.1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Tindak

Fidana Penyelundupan di Kabupaten Luwu,

Ferbuatan penyelundupan disebabkan oleh beberapa
sebab, sebab mana merupakan faktor yang mendorong ter -
Jadinya perbuatan penyelundupan, Dan faktor-faktor ini
mempunyai hubungan kausal dengan motif maupun modus ope-
randi.

Moch.Anwar, (1982 : 59), menpgemukakan heberapa -
faktor penyebab penyelundupan di Indonesia, yaitu :

1. Geografis

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulaun
letak Indonesia dipersimpangan jalan antara 2
(dua) benua dengan garis pantai yang panjang
dan berdekatan dengan negara-negara yang sudah
maju dibidang industri., Nal ini memberikan ke-
sempatan atau peluang, bahkan merangsang para
pengusaha di luar negeri untuk melakukan penye-
lundupan. :

2. Kelebihan Produksi
Kelebihan produksi di negara-negara yang sudah
maju di bidang industri menimbulkan kesulitan
dalam pemasaran hasil industrinya.
Untuk mengatasi kesulitan ini diselenggarakan
ocleh para pedagang untuk memasukkan barang-ha-
rang tersebut ke negara-negara lain secara ti-
dak sah, antara lain ke Indoneslia.

3. Industri Dalam Hegeri
Kondisi dalam negeri masih dalam tahap perkem-
bangan, sehingga hasil industri dalam negeri
tidak dapat bersaing dengan barang impor.

4, Masyarakat
Masyarakat dalam usaha penaggulangannya kurang
memberikan partisipasinya, merasa beruntung da-
pat membeli barang secara murah dengan mutu ya-
ng tinggi.
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Penyelundupan terjadi, apabila faktor kesempatan
dan faktor niat bertemu, meskipun rumus ini tidak selalu
dapal Teaerlangsung.

Adapun motif daripada penyelundupan dalam melaku-
kan penyelundupan mempunyai 3 (tiga) macam motif,
(Moch,Anwar, 1982 : 54), yaitu ;

1. Komersil/Fkonomi

Penyelundupan dilaksanakan dengan maksud menca-
ri keuntungan yang sebesar-hesarnya dengan ja -

lan menghindari pembayaran bea masuk serta pung-
utan-pungutan pabean lainnya.

2., Politik/Subversif
Maksud melakukan penyelundupan adalah guna pe-
ngacauan pelaksanaan rencana pembangunan Nasio-
nal Indonesia atau guna mengegagalkan Repelita,

3., Komersil dan Subversif
Motif ini merupakan gahungan antara motif komer-
sil dan motif subversif.

Akibat motif-motif tersebut diatas ialah dapat me-
rugikan kKeuangan negara, juga bertujuan untuk mangacaukan
pelaksanaan program pemerintah dan sebagainya.

Dalam urauan terdahulu tentang penyelundupan di -
Kecamatan Malili yang merupakan pelabuhan PT.INCO ini,ma-
Ka penulis memberikan gambaran sebagai berikut :

1. Faktor Geografis,

Letak pelabuhan malili ini Kurang lebih lima ki-
lometer dari muara sungainya dan kedalaman kira-—
kira + 7 (tujuh) meter kedalamnnya sehingga ka-
pal yang ukuran besar dapat masuk kesungai pada
waktu air pasang, pada jarak mendekati muara -
terdapat banyak sungail atau anak-anak sungai ye
ng bermuara pada sungai Malili tersebut dan me-
dannya sangat berliku-liku sehingga sangat su -
1it untuk melakukan pengejaran oleh pihak penyi-
dik dalam hal ini Kepelisian,dan pada.muara ter
dapat bagang nelayan yang dijadikan penitipan
sementara.
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Wawancara pgnulis dengan SERKA.DRambang Wahjudi,Pe-

nyiﬂik pada kasus penyelundupan tersebut dari anggota Fol-
res Luwu yang secara kebetulan pernah bertugas di daerah
tersebut antara lain menyatakan :

Dahwa salah satu penyebab sering terjadinya penye
lundupan di daerah tersebut karena disamping me -
dan sungainya yang berliku-liku dan banyak cabang
nya sehingga sulit diketemukan hila diadakan penge-
Jaran. Dan kala pentingnya lapi karena ada bebera-
pa dikalangan oknum Earyawan PT INCO sendiri yang
memberi fasilitas pada penyelundup sebab menurut
penyidik tersebut,disekitar muara terdapat tangki
bahan bakar perusalaan tersebut ditempatkan diser
tai dengan bebermpa fasilitas lainnya yang dapat
dijadikan tempat penampungan sementara,Polman ada-
lah salah satu karyawan yang sering membantu tin-
dak pidana penyelundupan tersebut,

wawancara penulis, 23 Mei 1991).

Ungkapan tersebut diatas dapat kita menarik kKesim -

pulan bahwa kalau tidak ditangani secara dini maslah ini
alkan berakibat lebih fatal lagi sebab kasus ini bukan di

bongkar oleh pihak Bea dan Cukal melainkan oleh pihak Ke
polisian yang secara kebetulan sedang berpatroli dipesi-

gir pantai itupun hanya mempergunakan perahu nelayan dan

kadang-kadang meminjam perahu mesin milik PT.INCO. Jadi-

salah satu juga kendala sehingga banyak penyelundupan ya
ng lolos karena kurangnya fasilitas dari pihak yang ber-

wa jib utamanya Kepolisian.dan di Dusun Lampiran Deaﬁ Ha-

rapan yaitu desa pesisir pantai tersebut juga sering di-

jadikan tempat menurunkan barang-harang selundupan dari-

luar negeri atau Kayu-kayu kelas satu yang akan diselun-

dupkan keluar negeri dengan kapal=-kapal PT.INCO yang akan
menu ju ke luar negeri,

ngenal

Wawancara penulis dengan Serka;Bambang Wahjudi me-
lokasi tersebut, sebagal berikut :

Bahwa disekitar pesisir ini memang sering diguns-
kan orang sebagai tempat penyelundupan, bahkan be
berapa tahun yang lalu pihak Kepolisian menangkap
kayu hitam yang ditutupi dengan kayu bakau diatas
nya namun polisi dapat menggagnllan,

( wawancara penulis, 23 Mei 1991).



Ada beberapa hal yang menyebabkan sering terjadinya delik
penyelundupan di Pelabuhan Malill antara lain :

1e

Rurangnya fasilitas dari aparat penegak hukum
untuk melaksanakan tupgas operasionalnya misal-
nya Speed PBoeard aschingpa sulit oleh petugas un-
mengintai kapal yang dicuripgal membawa barang
selundupan, mamun karena kelerbatasan inl sehi-
ngga para pelaku kejshatan tidak sepgan-segan me =
lakukan kKejahatan tersebut;

Aparat Bea dan Cukai tidak menjalankan tugasnya
sebagaimana meatinya baik dia sebapai perintah
langsung dari Departemcn Keuangan mauvapun seba-
gai penyidik Pegawai Negeri Sipil yang ditunjuk
langsung oleh undang-undang menurut EUHAP;

Medan yang berliku=liku sehingga sulit untuk me-
lakukan pengejaran;

Danyaknya bagang para nelayan di muara sungai
masultnya kapal sehingga memudahkan bagl penye-
lundup untuk menitipkan barangnya untuk sementa-
ra waktu;

Earena lancarnya kapal dari dan keluar negeri
utamanya kapal untuk mengangkut kebutuhan peru-
sahaan PT.INCO.yang kadang sekall seminggu itu
membuat barang selundupan meningkat karena ke-
percayaan terlalu besar yang diberikan oleh pi-
hak Dirjend Bea dan Cukai kepada PT.INCO, Be-
hingga Anak Buah Kapal semakin berani melakukan
tindak pidana penyelundupan.

Pada muara sungai terﬁapat tangki minyak PT.INCO
denpgan mempunyai pegawal yang sulit untuk diper-
caya yang mana memarut masyarakat dan pihak pe-
negak hukum bahwa mereka-mercka juga yang sela-
lu membantu terjadinya penyelundupan tersebut.
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2. Taktor Ekonomi;

‘Kerena kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
belum memadai, mempengaruhi fikap mental mere-
ka untuk melakukan kejahatan ini, begitupun se-
baliknya dengan aparat penegak hukum yang masih
Kurang jujur dalam menjalankan tugas dan kewaji-
bannya sebagal aparat pemerintah sering pula
tergoda dengan rayuan para pedagang untulk mene«
rima suap;

Wawancara penulis dengan penyidik Serka;Bambang
Wahjudl sebagai berikut :

Rahwa pada waktu kejadian penyelundupan tersme -
but petugas Bea dan Cukai sedang herada diatas
kapal PT.Tanjung dengan nama kapal KM,.Armada -
Satya sedang minum-minum dengan Kapten Kapalnya
sehingga pedagang atau penadah barang tersebut
seakan-akan tidak ragu menurunkan barang terse-
but apalagi jarak dari pepawail itu cuma sekitar
lima meter dari katinting yang bersandar dika -
pal tersebut dan bahkan Muh.Safri yang pegawai
Bea dan Cukai tersebut sempat tertawa melihat
pelaku tersebut,pengakuan dari pelaku Anta alias
Aras wakiu diproses di penyidikan.

(wawancara penulis, 23 Mei 1991)

3. Kesadaran Hukum;
Terjadinya delik ini di Pelabuhan Malili dimung -
kinkan karena faktor kesadaran uhukum masyara -
kat kurang., Masyarakat yang melakukan penyelun-
dupan tersebut hanya mengejar keuntungan semata
tanpa menyedari bahwa perbuatannya itu sangat
merugikan kKeuangan negara dan kelangsungan pem-—

bangunan. Begitupun para penegak hukum yang mem =
berikan peluang terjadinya delik ini menyadari
eksistensinya sebagail abdi negara dan abdi ma -
syarakat, jangan hanya memetingkan kepentingan-
i nya sendiri tanpa menghayati tugas yang dibeban =
kan kepadanya.
Ketiga faktor tersebut diatas merupakan penyebab utama -
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terjadinya delik tersebut di pelabuhan Falili, maka penu-
lis mengetengahkan alasan lain terjadinya delik tersebut
yang dikemukakan Moch.Anwar sebapgai berikut :

Keadaan industri yang masih dalam taraf perkemba-
ngan. Hasil produksi industri Tndonesia masih Ten-
dah dikarenakan biaya tinggi dan kondisi sarana
sepertl angkutan dan alat-alat lain yang tidak men=-
cukupi, hingga hasil produksi dalam negeri tidak
dapat bersaing dengan barang impor.(Anwar,1982:55)
Alasan tersebut memiliki kebenaran, karena sebaha-
gian besar masyarakat kita masih enggan untuk membeli in-
dustri buatan dalam negeri, dengan demikian Indonesia ma-
sih merupakan sasaran pemasaran hasil industri yang aki =
batnya importir terkadang menggunakan cara yang tidak le-
gal demli mengejar keuntungan. Penyelundupan dengan cara
demikian dilakukan biasanya dengan melaporkan keadaan ba-

rang yang tidak sesuail. dengan yang sebenarnya.

Modus operandi penyelundupan pada dasarnya terbagi

atas dua, yakni secara fisik dan secara administrasi. Pe-
nyelundupan secara fisik dilakukan dengan cara memasukkan
atau mengeluarkan barang-barang dari dan ke dalam wilayah
Hukum Republik Indonesia tanpa melengkapi dengan dokumen.
yang diperuntukkan untuk tujuan tersebut. Sedangakan mn -
dus operandi, yang kedua, yakni dengan cara melengkapi de

ngan dokumen yvang diperuntukkan, namun dokumen tersebut
tidak sesuai dengan yang sebenarnya, cara ini dapat beru-
pa pemberitahuan yang salah tentang keadaan barang yang
sebenarnya atau melengkapi dengan dokumen yang palsu,

Setelah mengulas fTentang latar belakang dan modus
operandi dari penyelundupan, baik di wilayah hukum Penga-
dilan Megeri Palopo, maupun secara nasional yang sering
terjadi d4i tanah air kita, maka pemulis dapat menyimpul-
kan bahwa terjadinya delik ftersebut, dilatarbelakangi o-
leh kondisi geografis, pengaruh ekonemi yang belum mema-
dai serta kurangnya kesadaran bukum masyarakat.
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5+.2.2, Tindakan Penegak Hukum Berkenaan Dengan Timbulnya
Tindak Pidana/Delik Penyelundupan Di Kabupaten
Luwu,
1« Fungsi Aparat Bea dan Cukai
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai adalah instansi
yang diberi wewenang oleh pemerintah untuk melaksanakan
pungutan-pungutan bea dan masalah penyelesaian administra-

sinya, serta bertugas pula sebagai penjaga pintu gerbang
negara untuk memberantas penyelundupan barang luar nege-
rl ke dalam wilayah Indonesia demikian pula sebaliknya.

Dalam melaksanakan tugasnya setelah berlakunya In-

pres No.4 tahun 1985 dan Keputusan Jaksa Agung RI yang
mana mencabut wewenang daripada Kejaksaan Agung kepada
Menteri Keuangan untuk menyelesaikan perkara penyelundup-
an diluar sidang pengadilan (Pasal 29 Ordonansi Bea ).
Maka seakan-akan petugas Aparat Bea Cukail sudah bermasa
bodoh dalam menangani kasus penyelundupan ini hal ini di-
gsebabkan antara lain

a. Jika pegawal Bea Cukail menangkap penyelundupan
maka mereka seakan-akan hanya sebagai penyidik
permulaan yang menurut perhitungan mereka kalau
hal ini akan diselesaikan di sidang pengadilan,
sebab yang lebih berpergn aktif adalah penyidik
dari Kepolisian RI dan Pihak Kejaksaan yvang
sekaligus sebagail penuntut umum. Sehingga menu-
rut perhitungan membuat capek-capek saja, yang
mana tidak semestinya berfikir demikian dalam
menjalankan tugas negara.

b. Setelah dicabutnya wewenang Menteri Keuangan ter-
sebut dalam hal ini pelaksana adalah Dirjen Bea
dan Cukai dari Kejaksaan Agung, maka tanggungja=
wab untuk melakukan denda damai sudah tidak ada
gama sekali,



57

Berdasarkan apa yang kita telah bahas dimuka maka penu -
lis mengambil kesimpulan bahwa alkibat dari Keputusan Jev-
sa Agung yang mencabut wewenang Henteri Keuangan yang di
berikan kepadanyz sehingga selama dikeluarkannya surat
keputusan tersebut, belum pernah terjadi penangkapan oleh
petugas Bea dan Cukal di Pelabuhan #alili khususnya, se -
danglkan yang menangani penanghapan penyelundupan Keramik
di pelabuban Malili ini adalah petupgas Kcpolisien, dan
anehnya lagi ada pihak aparat Bea dan Cukal yang terli -
bat dAalam memudahkan terjadinya tindak pidana penyelun -
dupan d4i Pelabuhan Malili tersebut.

Wawancara penulis dengan Bapak Fauri Hasbullah -
Kepala Kantor Inspeksi Type D Direkteorat Jenderal Bea dan
Cukal Balantang/Malili mengatakan sebagal berikut :
Bahwa selama ini kami dari pihak Bea dan Cukai be-
lum pernah melakukan penangkapan pelaku penyelun-
dupan dan seandainya ada kami akan teruskan ke Te~<
ngadilan Negeri Palopo untuk diselesaikan sesuai
dengan prosedur hukum yang berlaku, adapun kasus
tersebut yaitu penyelundupan Keramik dari Singa -
ura adalah yang ditangkap oleh pihak Kepolisian,
fwawancara penulis, 27 Mei 1991) :
Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa selama ini aparat da-
ri Bea dan Cukai kurang melaksanakan tugas sebagaimana
mestinya sebab sesuai dengan penelitian penulis kepada
salah secrang warag masyarakat di daerah tersebut bahwa
sudah sering terjadi penyelundupan di daerah ini, bahkan
rata-rata perabot keperluan rumah tangga masyarakat di-
daerah ini rata—-rata adalah hasil selundupan kerjasama
yang baik antara Anak Buah Kapal dengan pedagang terten-
tu kemudian dijual masuk kerumah tangga.

2, TFungsi Aparat Kepolisian ;

gehagaimana kita ketahui bahwa setelah dicabuinya
wewenang Menteri Keuangan untuk melaksanakan Denda Damal
pada tindak pidana penyelundupan maka secara otomatls pi-=
hak penyidik yang ditunjuk langsung oleh undang-undang -
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bailk itu DUTPE maupun yang berdasarkan Keputusan Jaksa -
Agung No.KEP-065/J.4./6/1985 dan pada KUHAP bahwa khusus
pada delik penyelundupan yang ditunjuk sebagai penyidik
adalah sebagani berikut :

1. Kepolisian Repuhlik Indonesia.

2, Kejaksaan:

3. Dan penyidik pegawail negeri sipil, dalam hal -

ini aparat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

Sehingga Aparat Kepolisian yang sangat bertanggungjawab
dalam hal pemberantasan penyelundupan. Cuma satu kendala
¥ang dihadapi pihak Kepolisian di Sektor Malili ini ka -
rena tidak ditempatkan satuan pelugas yang Khusus menga=-
wasi atau mengintai kapal asing yang masuk atau akan be-
rangkat uvtamanya pada waktu akan masulk muara dan pada
waktu hendak meninggallkkan muara Sebab pada saat itulah
plhak penyelundup sudah mulai lepas kontrol dari petugas
pabean pelabuhan malili, dan seharusnya diperlengkapi de-
ngan Speed Board pemburu, sedanpgkan kenyataan yang ada
sesuai dengan penelitian penulis mereka tidak memiliki
perahu mesin untuk berpatroli yang kadang kala hanya me-
minjam perahu mesin dari PT.INCO. Jadi hal ini barangka-
1i yang perlu mendapat perhatian dari pemerintah sebab
apabila hal ini dibiarkan terus menerus berapa Kerugian
uang negara yang tidak masuk hanya karena tidak membayar
Bea masuk dan keluar setiap tahun,

Tindakan selanjutnya dari aparat Kepolisian ada -
lah mengadakan rapat pada tanggal 18 April jam 10,00
wita dilakukan Gelar perkara yang bertempat.di Mapolres
Luwu pada ruangan Puskodal Ops Polres Luwu yang dihadi-
ri langsung cleh para pejabat MUSPIDA Kabupaten Luwu dan
aparat penegak hukum, dimana pada waktu itu turut pula
dihadiri oleh pihak Bea Cukai Pos Pelabuhan Palopo, dan
dalam Gelar perkara tersebut khusus membahas itentang ma-
salah barang tangkapan diatas kapal KM Armada Satya V 74.
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3. Fungsi Aparat Kejaksaan ;

Sebagaimana kita ketahui bahwa tugas Kejaksaan se-
telah andanya Inpres No.4 tahun 1985 dan setelah Jaksa -
Agung mencabut Wewenangnya kepada Menterl Keuanpgan maka
tugas kejaksaan semakin lebih berat karena kalau sebelum-
nya masalah penyelundupan ditangani cleh DBea dan Cukai
sekalugus menyelesaikannya denpgan Dendna Damai, tapi sete-
lah Inpres No.4/1985 maka disamping dia ditunjuk sebagai
penyidik sekaligus bertindak sebagai Penuntut Umum. Deri-
kut ini penulis memaparkan naskah Petunjuk Menangani Tin-
dak Pidana FPenyelundupan tentang Penuntutan ;

1. Peruntutan terhadap tindak pidana penyelundupan

dengan kualifikazi kejnhatan, dilakukan dengan

acara biasa sesuai denpgan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku dan petunjuk Jaksa Agung

2. FPenantutan terhadap tindal pidana penyelundu -
pan dengan kualifikasi pelanggaran, dilakukan
dengan pedoman sebapgal berikut :

2.1, Penuntutan dilakukan dengan acara singkat;

2.2. Terhadap terdakwa dnlam perkara pelangga-
ran Pasal 25 Ordoransi Bea (5.1931 No.471)
dapat dikenakan penahanan berdasarkan Pa-
sal 21 KUHAFE;

2.3, Selambat-lambatnya dalam waktu 7 (tujuh)
hari kerja setelah berkas perkara diteri-
ma dari penyidik, jaksa/penuntut umum wa-
jib melimpahkan berkas perkara ke pengadi-
lan untuk disidangkan.

%, Dalam hal barang bukti terdiri dari benda yang
dapat lekas rusak atau yang membahayakan atau
yang biaya penyimpanannya akan menjadi terlalu
tinggl, dapat diambil langkah penyelesaian menu-
rut pasal 45 KUHAF.
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Untuk lebih memperjelas mengenai barang bukti ya-
ng terdapat pada angka 3(tiga) tersebut, maka perlu di

paparkan mengenai Fasal 45 KUIIAP yang bunyinya sebapgai -
berikut

(1)Dalam hal henda sitaan terdiri atas benda yang
dapat lekas rusalk atau yang membahayakan, sehi-
ngga tidak mungkin untuk disimpan sampai putu-
san pengadilan terhadap perkara yang bersang -
kutan memperoleh kekuotan hukum tetap atau ji-
ka biaya penyimpanan henda tersebut akan men-
Jadi terlalu tinggi, sejauh nungkin dengan per-
setujuan tersangka atan kuasanya dapat diambil
tindakan sebagai berikut ;

a. Apabila perkara masih ada ditangan penyidik
atau penmantut umum, benda tersebut dapat 4di
amankan oleh penyidik atau penuntut umum,de-=
nran disaksikan oleh tersangka atau kuasa. -
nya;

b. ﬁ%ahila perkara sudah ada Aitanpan pengadi-
lan, maka benda tersebut dapat diamankan a-
tau dijual lelang oleh penuntut umum atas
igin hakim yang menyidangkan perkaranya dan.
disaksikan oleh terdakwa atau kuasanya.

(2)Hasil pelelangan benda yang hersangkutan yang
berupa uang dipakai sebagai barang bukti.

(3)Guna kepentingan pembuktian sedapat mungkin di-
sisihkan sebahagian kecil dari benda sebagaima-~
na dikamsud dalam ayat (1)

(4 )Benda sitasan yang bersifat terlarang atau di -
larang untuk diedarksn, tidak fermasuk keten -
tuan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, diram-
pas untuk, dipergunakan bagi kepentingan negara
atau untukl dimuanahkan.

Setelah menerima Derkas dar Kepolisian HNo.sebagail

berikut .: Ho.Pol : B/910/V/1990/5erse
Klasif : BT A S A
Lamp. ¢ 1{satu) rangkap dua

FPerihal: Pengiriman Berkas perkara
Lel,Aras Al.ANTA berteman

ﬂaﬁa pihak Kejaksaan dalam hal ini Kepala Bahagian Tin -
dak Pidana Khusus mulai mempersiapkan penututan sebagai-
mana dengan tuntutannya ( terlampir )

' gelama ini pihak kejaksaan selalu mengadakan pejyu-
uluhan hukum kepada masyarakat sebagal tindak lanjut me-

rubah pola pikir masyarakat.
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5.2.2.1. Tindakan Preventif

Soal penyelesaian di luar sidang pengadilan, yang
lazim jupa disebut dengan schikking, didasarkan atas ke-
tentuan Pasal 29 0.B. dan hanya diperlakukan terhadap
tindak pidana penyelundupan di bidang ekspor dan impor
yang bersifat pelanggaran Rechtenordonantie, dan tidak
mengenal lkejahatan biasa, Jadi hanya terbatas pada delik
dellk yang yang tercantum dalam Fasal 25 ayat 1 dan II -
R.0, itu, dan tidak mengenai Pasal 26 h R.0. lagi pula
tidak untuk semua delik ekonomi yanpg terecantum dalam un-

dang-undang tindak pidana ekonomi.

Menurut Pasal 29 H.0. dalam bentuk aslinya, menteri keua-
ngan berhak menyelesaikan perkara penyelundupan d4i luar
sidang penpadilan.

Akan tetapi dengan dimasukkannya Rechtenordonantie
(R.0), ke dalam Undang-Undang Darurat MNe,7 tahun 1955,
tentang FPengusutan Fenuntutan dan Feradilan Tindak Pidana

Ekonomi, maka Fasal 29 R.0. dalam bentuk aslinya sudah ti=
dak berlalu lagi, sebab bertentangan dengan Pasal 5 dan -
50 ayat 3 UUTFE yang mana tidak mengenal penyelesaian di-
luar sidang pengadilan.

Pasal 5 MUTPE, berbunyi :

Jika dengan undang-undang tidak ditentukan lain ma=
ka tidak boleh diadakan lain ketentuan dalam arti
hultum pidana atau tindakan tata tertid daripada hu-
kum pidana yang dapat diadakan sesual dengan Unda-
ng-Undang Darurat ini.

Pasal 50 ayat 3 UUTFE, berbunyi :

Apabila ketentuan-ketentuan dalam atau berdasarkan

undang-undang lain bertentangan dengan ketentuan
dalam undang-undang ini, maka akan berlaku keten-
tuan-ketentuan dalam undang-undang ini.

Ini berarti aejék Rechtenordonantie dimasukkan da-
lam UUTPE MNo.T7 tahun 1955, maka menteri keuangan tidak la-
gi berwenang untuk menyelesaikan perkara penyelundupan ya-
ng berupa pelanggaran sebagaimana yang tersebut diatas.

=
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akan tetapi, untuk tidak terhambatnya lalulintas barang

di pelabuhan maka ditempuh jalan ke luar perkara-perka-
ra penyelundupan dipelabuhan dapat diselesaikan dengan
cepat.

Jadi dengan masuknya Rechtenordonantie ke dalam
Tuang lingkup undang-undang Tindalk Pidana Fkonomi (UUTEE)
maka ketentuan ini dipandang tidak berlaku, karena yang

menentukan dituntuttidaknya seseorang yang melakukan tin-
dak pidana penyelundupan ialah Jaksa Agung berdasarkan
asas coportunitas yang tercantum dalam Fsal 8 Undang-Un-
dang Pokok Kejaksaan 1961.

Daiam UUTPE tidalk disebutkan tentang penyelesaian
di luar acara (schikking)ini. Atas dasar kebiasaanlah

dan asas oportunitas tersebut, maka kejaksaan herwenang'
menyelesaikan di luar acara delik-delik penyelundupan,sc™
bagaimana dimalksud oleh Pasal 29 Rechtenordonantie,

Mengenai hal tersebut di atas dinyatakan pula oleh
A.Hamzah, (1985 : 27) sebagai berikut :

Sangat mengherankan karena pada umumnya UUTPFE In-
donesia merupakan saduran dari Wet op de ekonomis
che delieten 1950 d4i Wederland, tetapi tidak me -
ngambil alih Ketentuan mengenai schiklking ini,
Didasrkan kepada pembayaran sejumlah uang atas per.
mohonan terdakwa disertail syarat-syarat yang lain,
seperti penyerahan haranpg-barang bukti yang disita
schilkking tersebut meliputi baik kejahatan maupun
pelanggaran ekonomi dan ditetapkan oleh officier -
van justitie.

Wewenang schikking yang berdasarkan azas oportuni-
tas itu cleh Jaksa Agung telah dilimpahkan kepada Menteri
Eeuangan untuk menyelesaikan perkara-perkara penyelundu -
pan yang tercantum dalam Rechtenordonantie, khususnya se-
perti yang tercantum dalam pasal 29 R.0. kemudian Menteri
Keuangan telah melimpahkan wewenang schikking tersebut ke-
pada Bea dan Eukai-dengan surafnya tertanggal 16 Oktoher-
1967 Mo.Kep.249/Men.Keu/67.
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schikking terhadap pelanggaran pasal 25 Rechten -
ordonantie, dengan sendirinya tidak berlaku lagl berhu -
bung dengan berlakunya Instruksi Presiden Ho.4 tahun 1985
yang berisi kebljaksanaan baru dibidang impor dan ekspor
yang menentukan bahwa dokumen yang terpenting baik imper
maupun ekspor ialah Laporan Kebenaran Pemeriksaan (LETD)
yang dibuat oleh Surveyor 5G5. Bilamana terjadi kekeliru-
an dalam pemeriksaan itu, maka yang bertanggungjawab ada-

lah surveyor tersebut, yang justru orang asing.

Fenyelesalan perkara penyelundupan yang melalui Si=
dang Pengadilan yaitu bagi perbuatan yang digolonkan seba.
gal kejahatan, pelanggaran ketentuan Pasal 26 b jo 26 e -
Rechtenordonantie.

Pasal 26 b-Ordonansi RNea, berbunyi sebapgal berikut
Barangeiapa yang mengimpor atau mengekspor barang-
barang tanpa mengindahkan akan ketentuan-ketentuan
dari ordonansi ini dan darl reglemen-reglemen yang
terlampir padanya atau yang mengangkut ataupun me-
nyimpan barang-barang bertentangan dengan sesuatu
ketentuan larangan yang ditetapkan berdasarkan a-
yat kedua pasal 3 seveessesaidst.

Pasal 26 e Ordonansi Bea, berbunyi sebagai berikut

Tindak-tindak pidana yang dimaksud dalam pasal 26Db

dianggap sebagai kejahatan.

Menurut Undang-Undang Mo.14 tahun 1970 tentang Ke-
tentuan-Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman, terdapat em-
pat lingkungan peradilan yaitu :

(1) Peradilan umum;

(2) Peradilan Agama;

(3) Peradilan Militer;

(4) Peradilan Tata Usaha.

Kekuasaan Kehakiman dilakukan oleh pengadilan dalam
lingkungan masing-masing dengan wewenang untuk mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama dan banding.

0Oleh kKarena pelanggaran terhadap Rechtenordonantie

merupakan Tindak Pidana Fkonomi, maka penuntutarmya harus
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harus dikaitkan dengan Undang-Undang MNo.7 tahun 1955-
IN.tahun 55-27 tentang pengusutan, penuntutan dan Per-
adilan Tindak Pidana Fkonomi. 4

Pasal 35 ayat 2 UUTPE, disebutkan pengadilan eko-
nomi dimana bhakim dan jaksa yang berwenang mengadili dan
menuntut adalah hakim dan jaksa ekonomi.

Namun pada perkara ekonoml penyelundupan, acara
pemeriksaan perkaranya adalah acara pemeriksaan biasa.
Hal ini karena Jaksa/Penuntut Umum dalam melimpahkan per-
karanya ke Pengadilan Fkonomi dengan membuat surat dakwa-
an. Setelah prosedur persidangan telah selesal maka maje-
dis hakim akan memutuskan apakah pembebasan, pelepasan a-

tau penghukukman. Sebagaimana diatur dalam Ppasal 182 ayat
1 sampai 8 KUHAP.

Dalam Pasal 4% ayat 1 UUTPE, disebutkan bahwa ter-
hadap putusan pengadilan ekonomi dapat dimohonkan banding
kecuali jika dalam putusan penghabiszan :

(1) Tidak dijatuhi hukuman pidana atau tindakan
tata tertib;

(2) Tidak dijatuhi hukuman pidana lain atau tinda-
kan tata tertib lain dari pada : ;
a. Hukuman denda;

b. Perampasan pada mana ditaksirkan harga bara-
ng yang dirampas;

c. Fembayaran wpang jaminan;

d. Pembayaran yang sebagaimana termasuk pada
pasal 8 sub a, yang tidak lebih banyak dari
pada seribu ruplah;

e. Mengembalikan si terhukum kepada ibu/bapak-
nya dengan tidak menjatuhkan hukuman pidana.

Kemudian dalam ayat 2 disebutkan bahwa :

Jaksa dapat memohon banding kecuali jika putusan akhir di

jatuhkan mengenai pelanggaran dan

a, Tidak dijatuhi hukuman atau tindakan tata tertib;

b. Tidak dituntut hukuman pidana atau tindakan tata tertib
lain dari pada hukuman pidana atau tindakan tata tertib
vang disebut dalam ayat 1 sub b.

Selanjutnya, Pengadilan Tinggl Ekonomi dalam menga*
dili perkara ekonomi dalam tingkat banding berpedoman ke-
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pada hnlkum aeara pidana dalam handinean 2ane herlalog baed
rengndilan tipegi meledar $idal Attontalan Lain olah -
™% ( pada pasal A5 TMTTE )

Henpenal bukam aeara yonge berlale dolam tingiat
anding A1 Fenpadilan Mingrd adalah FONAP, psehseaimana dd-
atur dalem paual 273,247, Dalom Pannl 277 nent 4 AL pebhnb-
kan adalah pevuntut v, terdakwe akan kunennya,

Putnran Penpadilan Tinrri ada 'I*:rﬂu:_-rrrl-n mAnem, ya-
it

(1) Mengnatl-an putusan pevradi lan Mepari

(2) PMembatnllan mitusan ponpadilan nereri dan me-

neadili sendivi o

1. Membeharkan terdalwn;

b, Melepaskan dardi tuntutan hobuw;

c. Monyntalan fidak berwenans memerikoa perka
ra yang berasnelkatan,

Na) tersecbut 41 atan antara lain diater dalam pa-
sal 241 ayat 2 jo Pasal 148 KUADT dan kentang permohonan
knsnoi Aalam +imiad ridana ellanmil penyelundunpan diatur
dalam Faznl AT dan 28 ENIAD.

Di dalam menyelesailian Rasus-hasuz penyelundupan
fleik 4% pergadilan, keouali pengelundupan tertanghap ta-
ngan, kadeng kala o2i pembuat melariksr dird dengan mening
galkan begltn saja Larvanps selundunpaniya, Terhadap kasus
tersebut, dapat diadili seecnra in pboentia bheradasrkan po-
gal 16 ayal 6 MITIRE. Nengan demil:ian terhadap barang-ha-
rang yang Lerdabkwa tidnale dikenal Aisclesnilian welalui pe-
noadilan dalam pregedurnya mepjamin: kepasgtian huliun,

Pasal 15 WITTTE menyebutitan 2 macam orang yeng dapnt
Alndili seecara in aboentia, yaitu permbunt yang telab pe -

ningral dunia dan orang yang fidek dikennl yaita areng
Jang dipersamsian dengan orang yorg telabh meninggal.
a. Orang yang trleh meningral dunin

Telam perkara pidana eliowomi, crang yang te=
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telah meninggal dunia dan telah melakukan tindak
pidana ekonomi penyelundupan, dapat dijatuhl pi-
dana secara in absentia. llal ini merupakan suatu

hukum pengecualian dari UUTPE yang merupakan pe-
nyimpangan dari KUHP dan KUNAF. Dikatakan demi -
kian karena di dalam hukum pidana biasa, orang
yang telah meninggal dunia tidak dapat dihukum,
Remudian pasal 169 ayat 1 KUITAP disebut : bahwa
pengadilan memutus perkara dengan hadirnya terdak-
wa, Kecuall dalam hal undang-undang menentukan la-
in.

Menurut A.Zainal Abidin, (1983 : 63) bhahwa ;

Yang sulit dikonstruksikan ialah" Kemampuan her-
tanggung jawab" orang yang surdah mati, karena me-
mang orang itu bukan korporasi dan bukan juga mak=
hluk hidup yang mempunyai unsur ke jiwaan lagi.
Siapakah yang harus mewakili sikap batin orang ma-
ti, sedangkan Kemampuan bertangrungjawab merupa-
kan salah satu unsur pertanggungjawaban pidana.

Lebih lanjut dinyatakan :

Lebih condong untulk menghapuskan orang yang sudah
mati sebagai subyek hukum pidana seperti yang di-
sebut dalam Basal 16 ayat 1 UUTEE.

Oleh karena terdakwa telah meninggal dunia, maka

dengan sendirinya vonnisnya dijatuhkan secara in absentia

dan sanksi.pidana untuk orang mati yang semasa hidupnya
disangka telah melakukan tindak pidana ekonomi,
(A.Zainal Abidin, 1983 : 63) yaitu :

a, Perampasan barang-barang yang telah disita;

b. Penjatuhan tindakan tata tertib yang dapat di-
beratkan pada hartanya;

¢. Pembayaran uang sebagai pencabutan keuntungan
mermrut taksiran (pasal 8 c UUTPE)

d. Kewajiban mengerjakan apa yang dilalaikan tan--
pra hak, dan melakukan jasa-jasa untuk memperba-
iki akibat-akibat satu sama lain, semua atas
biava terpidana ( yang sudah mati).

b. Orang yang tidak dikenal ( orang yang dipersa-
makan dengan orang yang telah meninggal dunia)
Crang yang tidak dikenal Juga dijatuhi
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pldana secara in absentia, sebapaimana dinyatakan
dalam Pasal 16 ayat 6 UNUTIE.
A.llamzah, (1986 : 29) menyatakan bahwa ;

Jika didapat bukti-bukti denpan alat-alat bukti
berupa barang-harang sitaan tentang terjadinya de-
lik ekonomi, tetapi perbuwatannya tidak dikenal.
hal semacam ini banyak terjadi pada delik penye-
lundupan di mana pembuatnya melarikan diri, dan
meninggalkan barang bukti herupa kapal atau pera-
hu dengan isi atau tanpa isi.

Selanjutnya A.lamzah (loec.cit), menyatakan :

Untuk diterima tindak pidana ini dilakukan oleh
orang yang tidak dikenal namanya dalam arti kata
Pasal 16 ayat 6 dari undang-undang Darurat lo.7.
Tahun 1955, yaitu dikenal namanya akan tetapl ke-
mudian melarikan diri, atau sebab yang lain tidak
lagi berada di Indonesia, sehingga orang tidak me
ngenalnya, sekalipun di dalam paszal itu tidak di=
tentukan dengan kata-kata yang tepas mengenai ka-
ta-kata"orang yang tidak dikenal itun,

Mengenai hal ini A.Zainal Abidin (1983 : 31) mem-
berikan penafsiran luas, yaitu dikenal namanya akan teta-
pi kemudian melarikan diri, atau zebab yang lain sehing=
ga tidak lapgi berada di Indonesin, sehingga orang tidak
mengenalnya,

Dari uraian yang penulis kemukakan diatas bahwa
tindakan penegak hukum di Kabupaten Luwu untuk memberan-
tas penyelundupan sudah mulai ditangani secara serius cu-
ma yang.perlu penulis kemukakan disini adanya aparat pe-
merintah yang kurang tegas dalaw-.menangani masalah ini
utamanya pelaku yang tidak ada ditempat sesuai dengan po-
kok bahasan yang kita kemukakan diatas, sehbab menurut la-
poran Polisi, No.Pol : B/109/VIII/1990 untuk memanggil
lelaki Jais Amir dan menurut keterangan Kepolisian leZaki
tersebut tidak ada ditempat,Sedangkan setelah penulis -
mengadakan penelitian dan mendapat keterangan dari Kepa-

la Desa Paruga HUSENG mengatakan sebagai berikut :

Bahwa lelaki yang bernama Jais Amir itu tetap ada
di tempat tidak pernah meninggalkan kampung selama
persidangan berlangsung (wawancara penulis,26-5-91)



68

Jadi kesimpulan yang diambil penulis ialah bahwa
masih ada -para sebahagian penepali hukum masih melindungl
relaku-pelaku tindak pidana tersebut bila mereka terse-
ret ke depan sidang penpadilan, Wamun penulis juga per-
caya dengan sebahagian penegak hukum yang betul-hetul
melaksanakan tugasnya sebagaimana meostinya. MNamin menurut
pendapat penulis, bahwa hukuman yang dijatubkan oleh FPeng -
adilan Nergeri Falopo masih terlaln rinpgan dan masih belum
membuat jerah oleh para pelaku penyelundup di Pelabuhan
Malili dengan asumsi bahwa hukuman yang dijatuhkan tidak
terlalu berat sedangkan hal ini sudah menjadi pekerjaan
tetap sebahagian masvarakat mMalili,

J.2.2.2. Tindakan Repressif.

Sebagaimana kita ketahui bahwa tindakan refressif
adalah menuju kepada pembinaan masyarakat amar tidak ce-
lalu melanggar ketentuan yang telah diatur oleh undang -
undang dan peraturan yang berlaku. Adapun lanpgkah-langkah
yang telah dilaksanakan oleh pihak Kejalksaan adalah seba-
gal berikut yang dikemukakan oleh Jaksa Mangesu Matandung
S8.H. diruang kerjanya- ;

1. Melakukan penyuluhan-penyuluhan hukum di Keca-

matan Malili,

2. Mengadakan rapat koordinasi dengan pemerintah

se Kecamatan HMalili

5. Koordinasi antara Polres luwu, pos Bea Cukai

Fabupaten Tuwu yang dihadiri MUSPIDA tingakat
IT Tuwua,

4, Memperketat pengawasan di bidang impor dan eks:

por utamnya saat kapal akan berangkat dan tiba,

5. Dan sebagainya yang dianggap perlu.

Berikut wawancara penulis dengan Bapak Fauri Hasbul -
lah Kepala Kantor Bea dan Culkai Malili sebagai berikut :

Bahwa masalah ini merupakan pukulan bagi pegawai
kKami sebab juga ada pegawai kami yang terlibat se-
hingga saya telah mengadakan rapat pemantapan dila-
rangan. (wawancara penulis, 27 Mei 1991)
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Dari keterangan Kepala Kantor Bea dan Cukai, dapat kita
mengambil Kesimpulan bahwa dengan adanya penyelundupan
yang terjadi yang mana justru bukan petugas Bea dan Cu-
kai yang menangkap berarti para petugas kurang menja -
lankan tugasnya dengan baik sehingga yang menangkap ada-
lah dari pihak Kepolisian Sektor Malili. Maka mereka
akan merencanakan untuk mengadakan rapat koordinasi se-
sama Karyawan atau pegawainya sehubungan dengan adanya
delik penyelundupan yang terjadi tersebut.
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TANGGAPAN PENULIS TERHADAP PUTUSAN
FENGADILAN NEGERI PALOPQ BERKENAAN DENGAN TINDAK
FIDANA PENYELUNDUPAN KERAMIE DI KABUPATEN LUWU

Fembahasan pada bab ini akan berdasarkan Keputu-
san Pengadilan Negeri/Ekonomi Palopo yaitu Putusan Pidana
No.27/Pid/B/1990/PN Palopo.

Teknik pembahasan yang digunakan ialah mengemuka -
kan garis besar keputusan kemudian diberikan komentar de-
ngan kKomposisi bab sebagal berikut :

4.1. Putusan Pengadilan Negeri/Ekonomi Palopo

No.27/Pid/B/1990 PN Palopo.

4.1.1. Posisi Kasua
Pada tanggal 4 April 1990 bertempat di pelabu-
han Malili Desa Baruga Kecamatan Malili Kabu -
paten Luwu, tepatnya pada hari Rabu sekitar
Jam 11,00 wita telah terjadi penangkapan ba-
rang selundupan yang berasal dari atas KM.Ar-
mada Satya dengan Nahkoda bernama Hartono,

Pada hari tersebut diatas, pihak Kepoli -
sian menangkap barang selundupan dari luar ne-
geri (Singapure) berupa piring batu/piring ma-
kan sebanyak 26 lusin, tirai pintu sebanyak 8
buah, meja sudut (tempat hiasan) dari kayu 1
buah, miako dari keramik (hiasan bentuk kecil-
kecil) 5,5 lusin, dan hiasan bentuk gajah- ga-
Jah dari keramik sebanyak 4 buah tanpa dileng-
kapi surat-surat yang sah.

Diketahui bahwa barang-barang yang dimak-
sud berasal dari Singapura, vang dimuat oleh
KM.Armada Satya, yang mana kapal tersebut ada-
lah kapal yang dicarter oleh Perusahaan PT.INCO

dengan-
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Line Singapura-Malili secara rutin dengan mem-
bawa barang-barang milik PT.INCO.

Setelah barang-barang itu tertangkap/
ditangkap maka ditanyakan surat-surat yang
berhubungan dengan barang-barang tersebut,ma-
ka lelaki Aras alias Anta memberikan ketera -
ngan tidak ada surat-suratnya (tidak ada do-
kumennya) . '

Setelah lelaki Aras alias Anta ditang=-
kap bersama-sama barang-barang yang diselun -
dupkan, maka lelaki Aras alias Anta mengata -
kan bahwa barang-barang itu dibawa dari KM,
Armada Satya (Anak Buah Kapalnya bernama Sur-
yanto).

Menurut keterangan FPolisi Hareul Fontoh
yang berpatroll secara singkat sebagai berikut:

Berdasarkan Springas/23/IV/1990 tanggal
4 April 1990, melaksanakan patroli laut dengan
menggunakan perahu motor(katintin) bersama de-
ngan anggota Polsek Malili lainnya sebanyak 5
orang anggota yang dipimpin oleh Sertu Sampa
Limbu, dalam rangka patroli, pengamanan dan se=-
kaligus penangkapan bilamana menemukKan adanya
barang-barang yang dianggap sebagai penyelun =
dupan dari luar negeri.

Karena menurut informasi bshwa diperair-
an Malili sering terjadi adanva kapal-kapal ya-
ng masuk di perairan Malili dan membawa barang-
barang tanpa dokumen, kegudian pada hari itu
pula telah melihat sebuah katintin yang mencu-
rigakan.Adapun asal usul barang yang diselun -
dupkan itu semula dibeli ocleh Suryanto dan ka-
wan-kawan di pelabuhan Pasir Panjang Singapura

sewaktu KM.Armada Satya milik PT.Tanjung itua
berlabu disana.
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4.1.2, Surat Dakwaan dan Tuntutan Pidana Penuntut Umum

4.1.2.1. Surat Dakwaanj
. Primair;

Eahw& mereka--terdakwa 1.Suryanto Wardi, terdakwa
Z.5uardi Mappa, terdakwa %,Syamsuddin Mansur, terdakwa 4
Syaiful Anwar, terdakwa 5.Marjuki dan terdakwa 6G.Aras al-
Anta, balk secara bekerja sama satu sama lain ataupun
sendiri-sendiri melakukannya, pada tanggal 4 April 1990
sekitar jam 10.00 ataupun pada suatu waktu lain dalam ta-
hun 1990, bertempat diperairan Malili Kecamatan Malili,
Kabupaten Luwu, ataupun pada suatu tempat lain yang ter -
maauk dalam wilayah hukum Pengadilan Palopo, dengan senga-
Ja telah mengimpor atau memasukkan barang-barang dari luar
negeri Kedalam wilayah Negara Hepublik Indonesia atau te-
patnya dari Singapura ke Malill tanpa dilindungi/memiliki
dokumen impor sama sekali,dengan cara terdakwa 1.Surianto
Wardi, terdakwa 2.Suardi Mappa, terdakwa 3.Syamsuddin Man-
sur, syalful Anwar dan terdakwa 5 Marjuki sebagai anak bu=-
ah kapal KM,AHmada Satya, sewaktu mereka berlabuh di pela-
buhan Pasir Panjang Singapura, mereka masing-masing telah
membeli barang-barang berupa :

= Terdakwa 1.Surianto Wardi, membeli duwa lusin piring batu
satu buah meja sudut, lima buah tirai pintu,empat buah
gajah-gajah hiasan dan lima setengah lusin miako;

- Terdakwa 2 Suardi Mappa, membeli lima lusin piring batu
dan tiga buah tirai pintu;

- Terdakwa 3.5yamsuddin Mansyur, membeli sembilan lusin
piring batu;

- Terdakwa 4,Syaiful Anwar, membeli lima lusin piring ba-
tu dan

= Terdakwa 5.Marjuki, membeli lima lusin piring batu;

Seluruhnya seharga kurang lebih Mp.615.000,-(enam ratus
lima belas ribu rupiah) menueur harga Singapura,dan bahwa
setelah kapal KM.Armada Satya berlabuh diperairan Malili
terdakwa 1.5urianto Wardi turun dari kapal lalu mendatangi
rumah terdakwa 6.Aras alias Anta lalu membawa perahu motor
dan selanjutnya oleh saksi Amir mendatangi kapal KM.Arma-
da Satya lalu mereka bersama-sama menurunkan barang-barang
tersebut dari kapal KM.Armada Satya Ke perahu motor, dan
selanjutnya terdakwa 6.Aras alaias Anta akan membawg ke-
dafat tanpa melalui pemeriksaan petugas Bea dan Cukai di
pelabuhan Balantang/Malili dengan maksud untuk menghinda-
ri pembayaran-Bea Masuk dam PPN dan atau pajak-pajak lain-
nya .., tetapi sebelum perahu motor itu tiba didarat lalu

ditangkap oleh petugas Polisi.
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dan Polisi dari Polsek Malili dan ternyata

barang-barang tersebut tidak mempunyai doku-

men impor sama sekali bahkan tidak terdaftar

dalam Daftar Pemberitahuan Umum ataun setidak-

nya dalam daftar personal Effect sebagai ba-

E%ng bawaan dari anak buah kapal KM.Armada
Ya.

Melanggar Pasal 26b. Ordonansi Bea jo -
UU.No.T7/drt/1955 jo.UU.No.8/drt/1958/jo.UU,
No.21/prp/1959 jo Pasal 55(1)2e,KUHFldana.

Subsidair:

Bahwa untuk terdakwa 6.Aras alias Anta
pada waktu dan tempat yang tersebut dalam dak-
waan primair diatas dengan sengaja membantu
terdakwa 1.Suardi Wardi, terdakwa 2.5uardi Map-
pa, terdakwa 3.Syamsuddin Mansyur, terdakwa 4
Syaiful Anwar terdakwa 5.Marjuki dalam perbu-
atan mereka itu dengan sengaja memasukkan ba-
rang-barang dari luar negeri kedalam wilayah
Hegara Republik Indonesia dengan tanpa meng -
indahkan ketentuan Ordonansi Bea yaitu tanpa
dilindungi dokumen impor sama sekali.

Dengan cara membantu mereka para terdakwa 1
sampal dengan 5 darli kapal KM.,Armada Satya
lalu akan membawanya kedarat tanpa melalui pe-
meriksaan Bea dan Cukai dipelabuhan Balantang
Malill sebagaimana yang diuraikan dalam dak =
waan primair diatas.

Melanggzar Pasal 26 b Ordonansi Bea jo
UU.No.T7/drt/1955 jo.UU.Ne.8/drt/1958/jo UU.
No.21/prp/1959 jo Pasal 55(1) 2e KUHPidana.

Tuntutan Pidana Penuntut Umum

Penuntut Umum menuntut, supaya Majelis
Hakim Pengadilan Negeri/Fkonomi Palopo yang
memeriksa dan mengadili perkara ini memutuskan:

(1) Menyatakan terdakwa 1.Suryanto Wardi, ter-
dakwa 2.35uardi Mappa,terdakwa 3,Syamsuddin
mansyur terdakwa 4.Syaiful Anwar,terdakwa
9.Marjuki dan terdakwa 6,Aras alias Anta
bersalah melakukan tindak pidana secara
bersama-sama melakukan penyelundupan seba-
gaimana diatur dalam Pasal 26 b Ordonansi
Bea jo.UU.No.7/drt/1955 jo.UU.No.8/1958 jo
UU.No.21/prp/ 1959 jo pasal 55(1) KUHPidana
dalam surat dakwaan bagian primair.
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(2) Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa 1.Suryan-
to Wardi, terdskwa 2. Suardi Happa, terdakwa-
3+ Syamsuddin Maneyur, terdakwa 4.3yalful An-
war, terdakwa 5.Marjuki,dan tordakwa 6.Aras -
alias Anta, masing-masing dengan pidana pen -
jara 6 bulan dikurangi selama terdakwa herada
dalam tahanan, dan denpan perintah supaya ter
dakwa tetap ditahan dan hukuman denda masing-
masing sebanyalk Rp.100,.000,-(seratus ribu ru-
Ejahj subsidair pidana kurungan selama 2 bu--

an,

(3) ﬂen¥atakan supaya barang bukti yang terdiri -
dari :
A.Piring Batu sebanyalk 423 buah;
b.Gajah-gajahan sebanyak 4 buah;
c.Tiral pintu sebanyak B hkuahj
d.Migko sebanyak 5% lusin:
e.Meja sudut sebanyak 1 buah;
dirampas untuk negara,-

(4) Menetapkan supaya terpidana dibebani biaya per-
kara masing-masing sebanyak Rp.1.000,-(seribu
rupiah )

4.1.3, Pertimbangan Hakim

Adapun pertimbangan hukum bagi hakim yang ﬂnhaha--
gian penulis kutip sebagai berikut :

Bahwa Jaksa Penuntut Umum telah mengajukan diper-
sidangan 4(empat) orang saksi masing-masing tiga orang
memberikan Keterangan dibawah sumpah dan seorang dibaca- .
kan keterangan tertulis berdasarkan BAP dari penyidik ta-
nggal 21 April 1990, dan masing-masing memberi keterangan
sebagai berikut :

- Saksi.l. Hartono

- Bahwa saksi ‘1.adalah Nakhoda kapal KM.Armada Satya
yang melayari route Singapura-mMalili PT.

- Bahwa kapal KM.Armada Satya tiba di Malili dari Singa-
para tanggal 3 April 1990 dengan mengankut barang-ba-
rang PT.INCO;

- Bahwa Jjauh sebelum kapal Armada Satya tiba di Malili
yaitu pada tanggal 6 maret 1990, saksi satu sebagai
Nalkkhoda telah mengeluarkan pengumuman bagi seluruh ABK
untuk mendaftarkan barang-barang bawaannya dalam daf-
tar personal effect;

- Dlahwa saksi 1 tidak tahu ada barang-barang yang dibawa
cleh ABK dan tidak didaftarkan dalam personal effeckt-
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nanti esetelah saksi 1 diperiksa oleh polisi, baru
menmakui ada barang-harang bawaan milik ARK yange
disita oleh Polisi antara lain barang bawaan vang
dihawa oleh terdakwa 1s/45 .

Bahwa memurut saksi 1 hararg-barang tersebut dibe=
1li di Singapura dan hukan barang terlarang,

Bahwa menurut saksi 1 ada ketenfuan untuk ADE bara-
ng bawaan yang dinilai perorang adalah 50 dollar.
Bahwa barang-baranr terscbut harus Aditurunkan me-
lalui pabean tetapi dipolisi saksi 1 Dbaru mengeta-
hui harang yang -di bhawa oleh terdakwa 1 dkk ditu -
runkan melalui katinting '
Cahwa barang-barang bawnan yang didaftarkan dalam
personal effect harus dibawa gendiri dan tidak ho-
leh dititipkan pada orang laing

Bahwa pada tanggal 3 April 1930 sewaktu kapal Kii-
Armada Satya tiba di Malili ada petupas Nea dan Cu-
kai yang naik dikapal untuk bertupas mengawasi ba-
rang-barang;

Hahwa menurut saksi 1 ARK dan perwira kapal Armada
Satya berjumlah 15 orang;

Nahwa sgaksi menyatakan

- Terdakwa 1.5urianto Wardi adalah Masinis ITI.

- Terdakwa 2. adalah juru mudi

- Terdakwa 3. adalah Juru masak

Terdakwa 4. adalah juru mudi

- Terdakwa 5. adalah KEM

Terdakwa 6. bukan ADK(tidak ikut dikapal)

Salksl . IT Moh.Safri:

Eahwa saksi II adalah pegawai Bea dan Cukal yang te-
lah bertugas sejalt tahun 1980,
Nahwa pada tanggal 3 April 1990 saksi TT1 bhertugas
diatas kapal Armada Satya yang baru tiba dari Singa-
ura.
Eahwa sakesi bertugas diatas kapal Armada Satyva ber-
dasarkan Mota Dinas dari atasannya untuk menpawasi
barang-barang PT.INCO. '
Bahwa pada tanggal 2 April selain saksi II ada petu-
gas Bea dan Cukai lainnya(kawannya) yang bertugas
di kapal Armada Satya dan ada menansgkap/mensita ba-
rang-barang diatas kapal yang tidak ada dokumennya
(barang selundupan).
Rahwa pada tanggal 4 April saksi II bertuzas lagi
dan bertemu dengan terdakwa 1 Surianto diatas kapal
Bahwa pada waktu itu saksi IT mendengar suara katin-
tin, dibelakang kapal dan melihat terdakwa VI dia-
tas katintin yang bertolak 5 meter dari kapal senen-
tara terdakwa 1 Suriante berada didekatnya;
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= Pahwa saksi II tidak melihat ada barang-harang ya -
ne ditnrunkan melalni katintin, tetapi ada mena -
nyakan kepada terdsokwa 1 Surisante barang-baranc
apa yang dibawa dan 4 jawah "zaya punya haranpg -
haranm sadikit untuk oleh-nleh karena man herhen-
ti dari kapal;

= PBahwa maksi TI tidal menanyalkan apakah haranp-ha-
rang terdakwa 1 Surianto lerselnt ada surat-surat
Ny,

- Pahwa saksi TT tidal: melihat walitn katintin terae
hu mﬁrﬂpﬁtfﬂQtaﬂg dilknpnl ,karena nibuk menpgawaai
harang-harang PT,TFEQ yong crdane diboneskar oleh
karyawan-karyawan PT.ITCO dan hanya mencatat bars -
nr, yang diturunkan:

- Tahwa memurut salksi TT, wmreemrut keterancannya Res
dan Cnkai barang-haranr yanp diturunkan terdaliwn
1 Surianto harua didaftarkan dalam pnrsonal efCect
nya, altan tatapi saksi TT ftercebut tidak menanya-
kan kepada terdrlwa 1,

= Babwa gmakei IT bherapa banysk haranrc-barangs yang Al
tTnrunkan ke katintin, Garena dia tidak linhat bars-
ne-harang tersebut diatas Eatinting

Salisi III Haerul Teonto_;

= Tahwn aakei % adaolah angrota Polri Polselr Malili ya-
ne diperintahllan oleh Hapolzek unfulk melakvkan pat -
roli karena ada kapal Armada Satya heru tiba dari
Singamra;

- Bahwa pada tangeal 4 April 1920 aaksi 3 beEserta dua
anggota mengadalkan patroli dan melihat ada katintin
vyanz mencurigakan, kemudian menpadakan pemeriksaan
diatas Katintin tersebut ada dun orang yang aaksi ke=
nal vaitu terdakwa 6 Aras alias Anta dan Jais Amir.

~ Bahwa pada waktu katintin tersebut kembali, saksi 3
tidak mengejarnya dan melaporksan kepada Eapolsoek,
dan ternyata hkatinting tersebut tidak dijumpal laei;

- Rahwa malam harinya datang fterdakwa 6 Aras alings An_.
ta dj Kapolsek, dan menyainlian bereng-barangnya ada
dipinggir kali{bagan) saksi 3 diperiptabkan oleh ¥Fa-
poloek untuk mengambil baranp-barang tersebut seki-
tar jam 20.00 Malam.

= Rahwa salksi 3 pergl bersama=-sama dengan scorang ang-
gota Polri bernama Abdul fafid, tordakwa 6 dan Jois
untnk menmambil barang-bharang yang terdiri dari
- 26 lusin piring batu, & buah *tirei pintu, 1 buah

meja sudvt,5% lusin misakeo, 4 buah gajah-pajah du-
dudl;, yarg semuanya tidalk mempunyal surat-surat.

- Pahwa meuurut saksi selama bhertuesns di Malili bahwa
baru %ali ini terjadi penyelundupan di Malili;
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Salsl IV Abdul Tlafid, ( keterangan tertulis BAP
tangral 21 April 1990),

-~ DPohwa sesuai informasl yang . diterima oleh Kapol-
selk Malili bahwa akan ada terjadi penyelundupan
diperairan Malili:

- Tiahwa berdasarkan curat perintah Tapolssk Malili
No.rol.3prin-pgas/23/IV/1090 tangral 4 April 1990
gaksi 4 bersma dengan Sertu Sampa Timbu,Sertu Tla -
erul Fontoh, Koptu Fanlus Sonda dan Keoptu Pius -
samho melakukan patrelil laut diperairan Malili
geeual denpan adavya informasi abkan terjadi pe -
ny clundupan.

- Rahwa saksi 4 beserta anmgota lainmya menemukan
lelaki Aras alias Anta telah menurunkan barang -
barang dari kapal Armada Satya, dengan mengguna-
kan sebuah perahu katintin miliknya;

= Tahwa seitelah diadakan pemerilksasn yang hersang-
kutan tidak dapat memperlihatkan surat/ dokumen
yang sah berwajib altas barang yang dibawanya;

- Bahwa kemudian barang=barang tersehut disita dan
dibawanya ke kantor rolisi Sektor Malili, yang
terdiri dari :
= 26 lusin piring batu,5,5 lusin miako,8 set ti-

rai pintu, 1 meja sudut dan 4 buah gajah duduk

- Bahwa menurut szaksi 4 barang-barang milik terdak
wa Surianto yang diterima oleh terdakwa 6 aras
alias Anta yang berasal dari kapal Armada Satlya;

Keterangan terdakwa I.Suriante Wardi

Terdakwa menerangkan sebapai berikut :

Bahwa dakwaan Jaksa Fenuntut Umum adalah benar
Rahwa terdakwa 1 Surianto Wardi ada membawa barang-
barang dari Singapura yang terdiri dari :

-4 buah gajah duduk, & lusin pirineg batu,5 huah

tirai pintu, 5,5 lusin miako dan 1 meja sudut;

Bahwn ecaranya terdakwa 1 tersebut membawa barang -
harang ditaruh dalam kamar mesin.
Pahwa terdakwa 1 membeli barang-barang tersebut di-
atas seharga Rp.155.750,- (harga Singapura).
Bahwa terdakwa satu adalah Macinis IT kapal Armada
Satya dan telah satu tahun dua bulan hekerja diatas

kapal tersebut; ! e :
Bahwa sebelum kapal tersebut tiba di Malili, telah

ada pengumuman dari Nahkoda, bahwa barang bawaan
ABK harsu didaftarkan, akan tetapl karena barang
tersebut saya heli dari pedageng asongan di Singa -
pura dan karena tergesa-gesa terdakwa satu tidak
sempat lapor dan mendaftar dalam personal effect.
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-Bahwa pada tanggal 3 April 1990 kapal Armada Sat

ya tiba di Malili dari Singapura dan berlabuh, -
dan pada tanggal 4 April terdakwa menurunkan ba-
ﬁﬁng barang tersebut dengan memperpgunakan katin-

3§

Bahwa barang tersebut terdakwa keluarhan dari ka-
mar mesin, kemudian diberikan kepada terdakwa 6
Anta alias Aras diatas longga kawar mesin dan pa-
da waktu itu terdakwa tidak melihat petugas Tea
Cukai yang bernama Hoh.Safri yaitu sekltar Jdam.,
10 pari:

Pahwa s=hrlum harang-barsng teraebut diturunkan
memang terdnkwa teloh hertemu denpon terdakwn 6
Aras alias Anta dirumahnya pada jam 8.30 papi
dan menyuruh terdakwa 6 terselut untuk mengambil
barang diatas kapal.

Barang=barang yang Aitvurunkan dengan katintin, =
afdalah 26 lusin piring bhatu, 8 bhuah tirai pintu,
9,5 lusin miako, 1 meja zudut, 4 buah gadgah do-
duk, sebahagian dari lLarang-~barans tersebut ada-
1ah milik terdaltwa 2, Lerdakwa 3, terdalkwa 4 dan
terdakwa 5.

Bahwa pada waktu itu selain terdakwa & Aras alias
Anta ada Juga jais bersama-sama yang membawa ke-
katintin dan terdakwa bertemu dengan petupgas Bea
Cukal yang bernama Moh.S5aflri yang melihat ada ka-
tintin dekat kapal, sehingga mohammad Safri mena-
nyakan kepada fterdakwa 1."siapa punya, yang di -
jawabh oleh terdakwa 1 yaupg punya sedikit oleh-o-
leh ;

Keterangan Terdakwa II, Suardi Mappa

Bahwa dakwszan Jaksa Penuntut Umum adalah benar;
bahwa terdakwa 2 Suardi HMappa ada membawa barang
dari Singapura yang terdiri dari 5 lusin piring
batu, 3 btuah tirai pintu yang dibeli dari peda -~
pgang asongan seharga Rp.12.500 perlusin dan ti -
rai Rp.12.500. perbuah,- dan selurunya 1000.rib1
fharga Singapura).

Bahwa terdakwa 2 membawa barang-barang tersebut
di taruh dalam kamar mesin,

Rahwa terdakwa bekerja sebagal juru mudi kapal
Armada Satya dan telah 1 tahun 4 bulan bekerja
di kapal tersebut ;

Rahwa sebelum kapal tersebut tiba di Malili, te-
lah ada pengumuman dari Nahkoda, bahwa barang-ba-
rang bawaan ABK harus di daltar dalam personal -
effect, akan tetapi terdakwa tidak mendaftarkan-
nya;

Fahwa pada tanggal 3 April 1990 kapal Armada Sat
ya setiap tiba dari Sinpgapura, ada petugas Pea -
dan Cukail mengadakan pemeriksaan diatas kapal,
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Pahwa terdakwa 2 ada menitip hsrang-barenpgnya ke
rada terdakwa 1 Suriante yang padn tangoal 4 Ap =
il 1990 telah diturunkan dengman hntinﬁin;

Bahwa terdakwa 2 ada jura membawa piring Duralex
1 lusin yang disita oleh petusas BRea Cukal tapi
sudah diselesaikan oleh Nahkodn;

Bahwa terdakwa 2 tidak membaynr bea masuk dan +i-
dalt memasukkan barang-harangnya kedalam persohal-
effect, dan barang-barang tersebut hendak dipakai
gendiri; -

Eeteranfan Terdakwa ITI, Syamsuddin Mansyur

RBnhwa dakwaan Jaksa Tenuntut TTnum adalah benar;
Bahwa terdakwa 3 Sysmsuddin ada membawa piring da-
ri Sinpapura yaitu 15 lusin piving batu yang di -
hell diatas hkapal seharpa Rp.120.000,-(harga Sing-
apura )

Bahwa haranp-harang tersebut fterdakwa 3 bawa deng-
an Kapal Armada Satyn yanyg sehaharsian disimpan dn-
lam kamarnya sebahagian lapgi dititip dikamar mesin
fBahwa sbelum kapal tersehlnt tiha Ai Malili sudab
ada penpumuman dari Wahkoda, supaya barang bawaan
ABK harus didaftarkan dalam personal effect, akan
tetapl terdakwa 3 tidak mendsfTtarkannya;

Fahwa fterdakwa 3 sudah 10 bulan bekerja sebagai
kalki ( jurue masak) di kapal Armada Satva dan sudah
dan sudah 12 kall pulang pergi Malili-Singapura.
Nahwa pada tanggal 3 April 1990 kapal airmada Satya
tiba di Malili dan ada petugas Bea dan Cukai yang
mengadakan pemerikssan, 6 lusin piring batu yang
disimpan dikamar disita oleh petupgas Tea dan Cu -
kai dan sudah dihayar;bea masuiknya dan yang 9 lu-
gin piring hatu ditit{p pada terdakwa 1 Surianto
Wardi yang dislimpan dikamar mesin yang kemudlan
pada tanggal 4 April telah diturunikan dengan ka-~:
tinting ‘

Rahwa barang-barang terdakwa titip kepada terdak-
wa 1 Surianto, nanti di darat baru terdakwa 3 am-
bil; '

Leteranpgan Terdaltwa IV, Syeiful Anwar

Rehwa dakwaan - Taksa Fenuntut Umum tersebut adalah
benar ;

Bahwa terdakwa 4 Svaiful Anwar ada membawa barang
dari Singapura yaitu 5 lusin piring batu,meja su-
dut sudaj disita oleh RBea Cukai, harga 5 lusin 41
beli seharga Rp. 65.000,-~(harga Singapura)

nahwa barang-barang fersehut terdakwa 4 bawa den

an kapal Armada Satya yang tiha di [Malili tanggal
3 April 1990 dari Singapura.
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Bahwa terdakwn adalah ARY kapal Armada Satya yang
Eﬁgerj& sebagol Jurumudi selama satu tahun satu -
ulan;
Bahwa sebelum kapal Armada Satya tiba di Malili,
sudah ada penpgumuman dan Hahkoda,bahwa barang-ba-
rane bawaan ATK harus didaftarkan dalam personal
effect, akan tetapi terdakwa 4 tersebut tidak men-
daftarkannya;
Bahwa pada tangeal 3 April 1990 kapal Armada Sat-
¥ya tiba di Malili dan ada peturas Dea dan Cukal
menpadakan pemerilesan diatas kapal, meja sudut
yangr Simpﬂn dalam kamar terdnitwa 4 terzsebut telah
disita oleh petupgas Rea dan Cukal;
Bohwa pada tanggal 4 April 1990 terdakwa 4 meni-~,
tipkan barangnya 5 lusin piring hatu kepada Sur -
yanto untuk diturunkan nanti di darst baru diam -
‘hil, maksudmya untuk penprunaan sendiri;

Keterangan Terdakwa, HMarjuki { terdalkwa 5 )

Bahwa dakwaan Jaksa Penuntut Umum adalah bhenar;
Bahwa terdakwa 5 Mardinki ada membawa barang dari
Singapura yaitu 5 lusin piring hatu yang dibeli
seharga Rp.65.000,- (harega Hincapurﬂ{

Tiahwa barang-harang dibawa dengan kapal Armada -
Satvya karena terdakwa 5 tersebut adalah EKEKHM dari
kapal tersebut yang telah hekerja selama 10 bulan
Rahwa kapal Armada Satya melayari route Singapura
Malili PP, dan pada tanggal 3 April 1990 tiba di-
Malili dari Singapura;

Bahwa sebelum tiba di Malili ftalah ada pengumuman
dari mahkoda, bahwa barang-barang bawaan ABKE ha-
rus didaftarkan dalam personal effect, akan feta-
pi terdakwa 5 tidak mends ftarkannya karena sibul;
Rabwa pada tangral 4 April 1290 terdakwa 5 meni -
tipkan barangnya 5 lusin pirine batu kepada tef -
dakwa 1 Surianto yang telah diturunkan dengan ka-
tintin/perahu dan nanti akan diambil alih oleh
terdakwa 5 tersebut kalau barangnya telah ada di-
derat untuk dipakai sendirij;

Pahwa barang-barang terszebut tidak ada surat-su -
rat dan tidak membayar beanya.

Keteransan Terdakwa VI, Aras alias Anta

Bahwa dakwaan Jaksa Permuntut Umum adalah benar;
Bahwa pada tanggal 4 April 1920 terdakwa 6 menu-
runkan barang-bavang dari kapal Armada Satya yang
haru tiba dari Singapura; :
Barang-barang yang dihawa terdiri dari :

= 423 buah piring batuj;

- 4 buah gajah duduk;



= 1 Luah meja sudut;
- 8 buah tirai pintu :

- 5,5}usin misko yang diturunkan dengan memper -
funakan katintin (perahu) kedarat (malili)

Bahwa barang-barang tersebut adalah milik terdakwa

1 Suryanyo Wardi;

Rahwa terdakwa 6 hertemn denran terdakwa 1 Surianto
Wardi jam 8,30 dirumah terdakwa 6 untuk mengambil
barang-barangnya diatas kapal Armada Satya;

Bahwa pada jam 10.pagi terdakwa 6 tiba dikapal dan
betrteman dengan terdalkwa 1 Suriaunto Wardi, yang ke-
mudian mengambil barang-barang tersebut dari dalam
kamar mesin;

Pahwa fterdakwa 6 telah menerima barang-barang terse-
but diatas tangsga kamar mesin kemudian diturunkan ke-
atas katintin yang dibantu oleh Jais Amir.

Rahwa sementara terdakwa menurunkan harang-barang
tersebut ada petupas Nea dan Cukai yang bernama Muh. -
Safri melihatnya tetapi tidak menemsurnya;

Bahwa terdakwa € tidal bertemw. denpan patroli poli-
al, tetapi ada bertemu dengan Kapolack Malili di -
pingrir kali dan menanyakan surat-surat dari barang-
barang yeng terdalwa angkut ;

Dahwa terdakwa 6 tidak langsung momurunkan barang-ba-
rang kKedarat, tetapli pergi kebamang untulk mengambil
jam tangannya yang ketinggalan, dan menyimpan barang
barang tersebut dibangang, koarena pada waktu itu bha-
ri sudah malam, lebih baik disimpan di bagang dari -
padse. disimpan dirumahnya;

Bahwa pada malam harinya terdakwa 6 bersama 2 anggo-
ta polisi pergli ke hagang ambil barang-barang terse-
but, yvang kemudian disita oleh polisi;

Bahwa sebelum tangmal 4 April 1990, terdakwa 6 per-
nah ketemu dengan terdskwa 1 Surianto pada bulan ma=
ret 1990 dimana terdakwa 6 tersebut mengatakan agar
terdakwa 1 sekembalinya dari Sinpapura membawa oleh-
oleh nanti akan dibell oleh terdakwa 6 ftersebut;

Menimbang, bahwa Jaksa Penuntut Uwum telah me-
ngajukan dipersidangan barang bukti 1(satu) helai
bukti surat, bherupa :

- 423 buah piring hatu;

- 1(satu) buah meja sudut;

- EEﬂelapan} buah tirail pintu;
- A4{empat) buah gajah-gajohan;
5,5 (lima setengah) lusin miako;
- 1{satu) lembar peraturan umum KM.Armada Sat-
ya, bukti;
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Menimbansg, bahwa dari keteransan saksi-saksi,ke-
terangan terdakwa, barang bulkti serta bukti su -
rat terselmt diatas di hubunpgkan satu sama lain,
alian dipertimbangkan apakah terdakwa tersebut te-
lah melakukan perbuatan sehasaimana vaneg didalkwa-

kan kepada mereka, dakwaan mana adalah sebapgai be -
rikut ;

Dakwaan Primair : Pasal 26 b Ordonansi Rea,yo 1=
o, 7/drt/1065,y0 UN.No.B8/drt/ -
1958,y0 UU Vin,21/prp/ 1959 yo Pa-
sal 55 (1) KUliPidana; '

T. Pasal 26 b Ordonansi Fea :
Barangelapa yang memasulkan atau mengeluarkan
barang-harang atan herusaha memasukkan atau me -
ngeluarkan bharanpg-barang tanpa mengingat akan’
ketentuan dari Ordonansi ini serta reglemen ya -
ng terlawpir padanya ........dst;

2. Undang=TIndang No,7/drt/1955 :

lindang-undang Tindak Pidana Fkonomi yang menga -
tur tentang R.0Q. ftersebut dirnhah dan ditambah
dikwalifikasi sehagal Tindak Pidana Ekonomi pa-
sal 1 sub e yo ' asal 6(1) sub a ; g

3. Undang-Undang No,.21/perpu/1959;

Undang-Undang yang mengatur tentang pemberatan
sanksi /ancaman hukuman Lerhadap tindak pidana
ekonomi, pasal 1 (1) dihukum denda menjadi 30
(tiga puluh) kali;

4. Pasal 55 (1) 1 e {UIPidana tentang penyertaan;

Menimbang bahwa berdasarkan undang-undang
tersebut diaotas maka unsur-unsur perbuatan pi-
dana yang di dakwakan dalam dakwaan priwmair
adalah sebarail berikut :

1. Barangsiapa;

2, Mengimpor barang atau mensekespor barang atan
menceba mengimpor atau mengekspor barang;

3. Tanpa mengindahkan ketentuan-ketentuan Ordo-
nansi DBea dan reglemen yang terlampir kepa-
danya;

ad. . Hﬁrang siapa ;

Menimbang, bahwa barang siapa herarii setiap orang
yang dalam hal ini adalah terdakwa 1 s/d 6 sehapai subyak
hukum dalam dakwaan primair tersebut, oleh karenanya un-
sur pertama telah terpenuhi;
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Mengimpor barang atan mengekapor barang atan men-

coba mengimpor atau mengelispor barang :

Menimbang, hahwa dari keterangan saksi 1 -
Hartono, saksi 2 Muh.Safri, saksi 3 Haerul Pontoh
saltsi 4 Abdul Hafid keteranran terdakwa 1s/d 6 ser-
ta barang bukti tersebut diatas diperoleh kenyata-
an-i<enyataan sebaprai berikut :

- Bahwa terdakwa 1s/d 6 telah membawa barang-barang
seperti yang telah diliemukakan dimuka,

Menimbang, bahwa dari kenyataan-kenyataan
seperti yang telah dipertimbangkan diatas, ternya-
ta benar pada tanpgal 4 April 1990 terdakwa 1s/d 6
telah memasukkan barang tersebut diatas dengan cara
memirunkan barang-barang dari kapal Armada Satya ke
katintin yang kemudian terdakwa 6 tanpa melalui pa-
bean ke darat oleh karenanya unsur memasukkan bara-
ng menurut pasal 26 b Ordonansi Rea, UN.No,7/drt/-
1955 yo.Ul.No.8/drt/1958, jo.UU.N0.21/prp/195%.y0 -
pasal 55(1) KUHPidana dakwaan primair telah terpe-
nuhi;

Tanpa mengindahkan ketentuan Ordonansi Bea dan Reg-

lemen yang terlampir padanya;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-sak-
ai keterangan terdakwa 1 s/d 6 dan bukti P1 {erse-
but diatas, diperoleh kenyataan-kKenyataan sebagail
berikut ;

-Bahwa terdakwa 1a/d 5 sehasai anak buah kapal
telah membeli barang tersebut pada pedagang aso-
negan 4di Singapura.

- =Bahwa terdakwa 1s/d 5 seharsai ABK tidak mendaftar

kan kedalan personal effect.

-Bahwa barang-barang yang datang pada tanggal 4 -
april oleh Armada Satya dibawa terdakwa & ke darat.
tanpa melalui pabean.

Menimbang bahwa dari kenyataan-kényataan se-
perti tersebut diatas, terbukti terdakwa 1s5/d6 ber
Aalah mengimpor barang tanpa mengindahkan Ordonansi
Bea dan reglemen-reclemen yang terlampir.

Menimbang, bahwa sebelum Majelis menjatuhlian
hukuman yang pantas kepada terdakwa tersebut diatas
akan dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan-
meringankarn. '

Hal-Hal yang memberatkan :
— Pahwa melihat dari sifat perbuatan terdakwa ter-

sebut telah menimbulkan kerugian terhadap penda=
patan negara dari sektor penerimaan pajak;



Faktor-fakte yang merinpganian -

Bahwa terdakwa mengaltui terus terang perbuatannya;
fiahwa barang-barang tersebut adalah barang-barang
hawaaq ﬂarl_terﬂakwa sebagal APK Armada Sotya, akan-
tetapi ;algl mendaftarkan dalam daftar personal effect.
Dahwa nilai barang tersebut relatif sediklt;

Bahwa terdakwa belum pernah di hulom;

Menimbang, bahwa kerena terdalwn te/d 6 terase-

but kini berada dalam tahanan sementara, maka terdakwa-

terdak
Hegara,

4.1.4.

wa Tersebut harus tetap ditahan dalam Rumah Tahanan

Amar Putusan

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan Hakim terse-

but di atas Pengadilan Negeri/Lkonomi TPalopo sampal pada
keputusannya sebasgai berikut :

1.

Menyatakan terdakwa 1.S5uryanto Wardi,terdakwa 2.
Fuardi Mappa, terdakwa 35.,5vamsuddin Mansyur, ter-
dakwa 4.5yaiful Anwar, terdakwa 5.Marjuki,terdak-
wa 6.Aras alias Anta, tersebut diatas, terbukti
secara sah dan meyskinkan, bersalah"sscara bersa-
ma-sama melakulkan kejahatan penyelundupan® melang -
gar pasal 26 b Ordonansi Bea yo.UU.NoO. rt/1955
¥o UU.No.B/drt/1958 yo UU.Ho.21/prp/1959 yo pasal
55 (1) EUHPidana dakwaan primasir JPU tersebut;
Menghukum terdakwa 1a/d6é tersebut diatas masing -
masing dengan hukuman penjara selama 5 (lima) bu=
lan; :

Menyatakan lamanya terdakwa 1s/d & tersebut diatas
berada dalam-tahanan sementara akan dikurangi se-
penuhnya daripada pidana yang dijatuhkan; :

Menghukum terdakwa 1s/d & tersebut diatas, masing-
masing dengan hukuman denda sebesar Rp.50.000(1lima -
puluh ribu rupiah) subsidair 1 (satu)bulan kurung-
an;

Menetapkan barang-harang bulkti berupa ;

a. 423 bhuah piring bhatu;

b. 4({empat) buah gajah-gajahan;

c. 8(delapan) buah tirai pintu ;

d. 5,5(lima setengah) lusin miako;

e, 1(satu) buah meja sudut;

dirampas untuk negara.

Menetapkan yang terdakwa 1s/d 6 tetap ditahan da-
lam Rumah Tahanan Negara;j
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T. Menghukum terdakwa 1s/d 6 tersebut diatas un-
tuk membayar ongkos perkara sebesar fp.1000,-
(seribu rupiah)

Demikianlah diputuskan dalam rapat
permusyawaratan Majelis Hakim,Pengadilan Nege-
ri Palopo pada hari senin tanggal 17 September
1930 yang dipimpin oleh M,W,H,Wattimena,SH dan
Hidayat,SH Djokeo ‘Suhardi,SH masing--r “masing
sebagai anggota.

4.1.5. Komentar Penulis

Setelah penulis melihat secara cermat isi pu -
tusan Majelis Hakim, serta membaca berkas perkara dan su-
rat-=surat yang berhubungan dengan perkara ini, maka penu-
lis akan mencoba untuk memberi komentar secara sederhana,

Futusan Pengadilan Negeri/Ekonomi Palopo dengan
nomor Registrasi,No.27/Pid/B/1990/FN.Falopo. Penempatan
kode B, itu seharusnya kode E, yang menandakan Ekonomi
agar supaya membedakan antara Pengadilan Ekonomi dan Pe-
ngadilan Negerl yang menangani perkara kKode B (biasa),
jadi seharusnya No,27/Pid/E/1990/FN.Palopo.

Terhadap tuntutan Penuntut Umum, penulis meli -
hat ada kekurangan pada penuntutan, seharusnya Jais Amir
yang turut menurunkan barang-barang dari kapal seharusnya
didakwa Pasal 55(1) KUHPidana, yaitu turut serta dalam .
melakukan perbuatan pidana(penyertaan), sedangkan apabi-
la kita melihat berkas yang ada Jals Amir hanya dipang -
gil sebagai saksi itupunmmenurut laporan Polisi No,Pol;B/
109/VIII/1990, dalam hal bantuan memanggil.Namun menurut
laporan polisi Jais Amir tidak ada ditempat, sedangkan
pada waktu penulis terjun langsung kelokasi kejadian dan
menanyakan hal itu kepada Kepala Desa Baruga yang berna=-
ma Huseng, tempat kejadian dan Amir bertempat tinggal
dan mengatakan bahwa waktu sedang berlangsung proses di-
Pengadilan mengenai delik penyelundupan yang bersangkutan
tetap ada ditempat.
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Selwbhungan dengan hal diatas pernulis mengetengah-
kan tanggapan Joko Prakoso tentang hal tersebut berikut
int :

Selaqjutnya untuk memperlancar jalannya pemeriksa=
an di sldang pengadilan, peruntut vmum diwajibkan
menghadirkkan saksi, terdakwa, barang bukti dan se-
bagainya (Pasal 152 ayat(2) EUNAT) dari ketentuan

rasal ini dapat disimpulkan bahwa akan semakin e-

rat hubungan kerjasama antara penuntut umum dengr-

n penyidik (Polri).(Prakoso;1984;52)

Komentar terhadap instanci Dea dan Cukai seharus-
nya bila mereka menangkap kasus penyelundupan seharusnya
mereka mengajukan ke pengadilan sebab Bea dan Cukai tidak
lagi berwenang untuk melakulan Denda Damai, sejak dikelu-
arkannya Keputusan Jaksa Apung RI Mo.Kep-065/J.A./6/1985
tentang pencabutan surat keputusan Jaksa Agung Nomor : -
Kep.0B9/D.A/10/1967 tentang delerasi wewenang Jaksa Apung
kepada Menteri Keuangan untuk menyelesaikan perkara-per-

kara pelanggaran tersebut Pasal 29 Ordonansi Bea diluar

sidang pengadilan,

Kemudian barang yang disita oleh petugas Bea dan
Cukal pada tanggal 3 April tidak ada berita acaranya,ha-
ik ke kepolisian, kekjaksaan dan pengadilan,- bahkan pada
waktu penlis wawancara dengan kepala Kantor Bea dan Cukai
seakan-akan mereka tidak mau memberikan keterangan yang
jelas.

Dan satu hal lapgi yang fatal bagi Jaksa penuntut
umim adalah tidak mendakwa Muh.Safri selalu memudahkan
terjadinya delik atau karena kelalalannya menjalankantn-
gas sehingga Yerjadinya delik, karena dia yang bertugas
sebagail pegawai Bea dan Cukai waktu terjadinya delil,

Fenulis herpendapat seharusnya penuntut umum le-
bih memperberat sedikit hukuman terhadap setiap pelakunym
sehab hal ini akan mewakili aspirasi Undang-Undang,khusus
nya UUTTE yo UU.Ne.21/prp/1959, UU.NMo.8/drt/1958, karena
renyelundupan dapat merugikan negara dari sektor peneri -
maan pajak, dari sekitcor perekonomian dan keamanan.



Dan seharusnya Hakim dalam kteputusannya menghukum
Jais Amir secara In Ahsentia yaitu menghukum terdakwa da-
lam keadaan tak hadir dan bila sewaktu-waktu ditemui/di
dapati maka dia harus menjalani hukuman.Dan seharus Ha~
kim dalam putusannya menghukum terdakwa cukup berat, se-
bab hal ini bakal menjadi patokan manakala hukuman yang
dijatuhkan hakim tehadap penyelundupan terlalu ringan
maka membuka peluang bagi oknum lainnya untuk memperbu-
at pekerjaan yang sama. Sebab menurut hasil wawancara
penulis dengan masyarakat setempat bahwa hal ini sudah
merupakan pencaharian sebahagian penduduk Desa Baruga
Yang bermukin disekitar pelabuhan, bisa dibayangkan su-
dah berapa kerugian yang diderita oleh negara akibat
perbuatan mereka.

Amar putusan pada kasus ini memperlihatkan ke -
pada kita tentang kekhususan dari pada Hukum Pidana Eko-
nomi yang tidak dikenal dalam hukum pidana umum, dimana
hukum pidana umum menutup kemungkinan adanya suatu peng-
gabungan hukuman pokok yaitu hukumnn penjara dan hukuman
denda sedangkan dalam kasus ini memperlihatkan kepada ki-
ta adanya penggabungan tersebut,

Hukum Pidana Umum membedakan dua jenis hukuman
yaitu hukuman pokok dan hukuman tambahan bagi suatu ke~
jahatan atau pelanggaran hanya boleh dijatuhi satu huku-
man pokok dan selain dari satu hukuman pokok maka dalam
beberapa hal ditentukan dalam undang-undang(pasal 35 =
KUHP) dijatuhkan pula kumulasi dari salah satu hukuman
pokok tidak diperkenankan, akan tetapi dalam Hukum Pida-
na Ekonomi kumulasi hukuman pokok dapat dijatuhkan, se-
perti yang nampak dalam kasus ini,
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BAB.S

PENUTUP

Setelah penulis menguraikan bab-bab terdahulu ma-
ka sampailah pada bab akhir Skripsi ini,yakni simpulan
dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan terdahulu
dan saran penulis sebagai berikut :
bels, Simpulan :

1.

2.

Bahwa terjadinya penyelundupan dipengaruhi oleh
banyak faktor yang satu sama lain saling berka-
itan, faktor-faktor tersebut antara lain keada-
an territorial Nusantara dikelilingi laut,ada-
nya wilayah Indinesia yang lebih dekat ke luar
negeri dengan kota perdagangan Intermasional
(Singapura), adanya kelebihan produksi negara-
negara maju, perbedaan harga yang menyolok dan
kwalitas yang berbeda dengan produk dalam negeri
ditambah dengan mentalitas cknum-oknum tertentu
serta kurangnya partisipasi masyarakat dalam pe-
nanggulangannya.

Penyelesaian perkara penyelundupan di luar si -
dang pengadilan (schikking), didasarkan atas
ketentuan Pasal 29 Rechtenordonantie, terhadap
tindak pidana penyelundupan dibidang impor dan
ekspor yang bersifat pelanggaran terhadap Racht-
ordonantie, dinyatakan tidak berlaku lagi, se -
telah Keputusan Jaksa Apgung No: Kep.065/J/A/6/
1985 tentang Pencabutan Keputusan Jaksa Agung
No. Kep.083/D.4/10/1967 tentang Delegasi Wewe -
nang Jaksa Agung Kepada Menteri Beuangan untuk
menyelesaikan perkara-perkara Pelanggaran ter -
sebut Pasal 29 Ordonansi Bea diluar Sidang Pe -

ngadilan.
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¥ang berarti perkara pelanggaran sudah harus
diselesaikan di sidang pengadilan, sedangkan
penyelesaian perkara penyelundupan melalui
sldang pengadilan, dasar hukumnya adalah Pa-
gal 26 b jo 26 e Ordonansi Bea jo Pasal 6
UU.Ne.7/drt /1955 jo UU.No.B/drt/1958 jo UU.
No.21/prp/1959,

Tugas pokok Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
ialah melaksanakan sebagian tugas pokok De -
partemen Keuangan di bidang pemungutan pajak
negera dalam bentuk bea dan cukai.idapun pe-
ngertian bea dan cukai adalah pajak yang di-
kenakan pada barang-barang yang diekspor dan
¥ang di impor serta atas pemakaian barang-ba-
rang yang wajib cukai, sehingga dapat disebut
pajak obyektif.

Fengertian tindak pidana/delik penyelundupan
menurut para pakar hukum, belum terdapat ke-
seragaman istilah, Dan pakar hukum memberi -
kan defenisi yang berbeda-beda, bergitupun
Undang=-Undang Tinuak Pidana Ekonomi serta
Rechtenordonansi tidak memberikan istilah
atau pengertian penyelundupan. Pengertian pe-

nyelundupan hanyalah dijumpai dalam Keputusan
Presiden No.73 fahun 1967 tetapli mengandung
suatu pengertiian sempit.

Instruksi Presiden No.4 tahun 1985 yang ber-
isikan perombakan secara mendasar beberapa
ketentuan pabean adalah bertujuan untuk me-
ningkatkan volume ekspor komoditi non migas,
namun membawa suatu konsekwensi bahwa tugas
pemberantasan penyelundupan yang diemban
oleh petugas Bea dan Cukai lebih sulit dari
pada sebelumnya.
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Bahkan ada tendensi kenaikan tindak pidana

tersebut karena ditiadakannya Surat Pemberi-
tahuan Muat Barang (AVI) dan Model 5b serta
ditiadakannya wewenang pemeriksaan Bea dan
Cukai terhadap barang-barang yang dicurigai.

Oleh karena besarnya pengaruh dan akibat ya-
ng timbul karena perbuatan penyelundupan di-
bidang ekonomi,pelitik, ketahanan nasional
serta dapat menghalangi dan menghambat cita-
cita dan tujuan negara, maka sudah sepantas-
nyalah penyelundupan itu harus diberantas
secara efektif dan menyeluruh betatapun be -
rat dan sulitnya.

Yang berwenang mengadili perkara penyelundup-
an adalah pengadilan ekonomi yang merupakan
Spesialisasi dari pengadilan negeri.Jadi pe-
ngadilan ekonomi harus dianggap bukan penga-
dilan tersendiri sebagaimana Pengadilan Aga-
ma, Fengadilan Tata Usaha Hegara dan Pengadi-
lan Militer, melainkan hanya satu speslalisa-
8i dalam Pengadilan Negeri. Demikian pula
halnya putusan hakim pada pengadilan ekonomi
yang memutuskan perkara penyelundupan.Pelak-
sandan putusan itu akan berakhir pada saat
pada saat siterhukum telah diserahkKan oleh
Jaksa kKepada Lembaga Pemasyarakatan dan juga
telah membayar denda karena hukum pidana Eko-
nomi penyelundupan ini bersifat kumulatif,ya-
itu hukuman badan dijatuhkan bersama-sama de-
ngan hukuman denda sekaligusa.

1. Dengan berlakunya Instiruksi Presiden No.4 ta-

hun 1985 dan Keputusan Kejaksaan Agung nomor:
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Kep-065/J.A/6/1985, teknik pemberantasan ha-
rus diubah sedemikian rupa, kalu dahulu pe‘-
tugas Bea Cukai bersifat pasif hanya menung-
gu di pelabuhan, sekarang harus aktif menca-
ri informasi ke luar pabean/pelabuhan.wWila -
yah yang diawasi tidak hanya di daerah pela-
buhan saja, tetapi menjangkau ke luar pela -
buhan.

Perlu adanya kewaspadaan aparat pemerintah
utamanya yang berwenang dalam penyelesaian
Perkara penyelundupan, mengingat cela-cela
Inpres No.4 tahun 1985 tersebut besar kemus=
ngkinan sebagal dalih untuk melakukan pela -
nggaran hukum dalam hal ini tindsk pidana
penyelundupan,

Supaya diadakan peninjauan kembali Inpres -
Ho.4 tahun 1985 yang berisikan perombakan
secara mendasar beberapa ketentuan pabean,
vyang antara lain dengan ditiadakannya Surat
Pemberitahuan Muat Parang (AVI dan Model 5b)
dan ditiadakannya wewenang pemeriksaan Bea «£
dan Cukai terhadap barang-barang yang dicu -
rigai.

Mengingat luasnya akibat scaial ekonomi dari
pada penyelundupan, maka disarankan agar tu-
gas=-tugas dalam pemberantasan penyelundupan
ditingkatkan, berpangkal telak pada sikap
pemerintah yang telah digariskan Presiden,
yaitu penyelundupan dalam bentuk apapun harus
diberantas dan pelakunya ditindak tegas sesu=
ai dengan peraturan-peraturan yang berlaku.
FPerlu adanya pembinaan berupa pendidikan dan
latihan dan peningkatan mental secara inten-
gsif kepada para petugas supaya tersedia te -
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tenaga yang terampil untuk melaksanakan tugas
penyidikan terhadap kasus penyelundupan di -
pPerairan bebas, dan kepada para petugas agar
dalam menghadapi tugasnya didasari dengan
dedikasi yang tinggi serta penuh kejujuran
dan kesungguhan.
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ABSTRAKSIL

Istilah atau. pengertian penyelundupan dapat. dijum-
pai dalam Keputusan. Presiden No.73 tahun 1967 tetapi ti-
dak dijumpail dalam Undang-Undang Tindak Pidana Ekonomi
(UUTFE) maupun dalam. Rechtenordonantie,

Dalam Rechten Ordonantie mengatur kewenangan Direk-
torat Jenderal Bea dan Cukai sebagal salah satu aparat ya-
ng menangani masalah penyelundupan, untuk melakukan peme-
riksaan dan pengawasan terhadap barang-barang yang diim-
por, diekspor dan diantar pulaukan.

Akan tetapi setelah kehadiran Inpres No.4 tahun -
1985, serta Kepulusan Jaksa Agung BRI No.Kep-065/J.A/6/ -
1985, wewenang Bea dan Cukai dalam melakukan pemeriksaan
dan pengawasan terhadap barang-barang impor, ekspor dan
antar pulau kini dikurangl sehingga membawa suatu konsek-
wensi bahwa untuk melakukan tugas pemberantasan penyelun-
dupan itu sangat sulit daripada sebelumnya.

Dengan keadaan dan kesempatan ini pula, justru di-
manfaatkan oleh para penyelundup sehingga ada tendensi
kenaikan tindak pidana penyelundupan.

Ferbuatan penyelundupan disebabkan oleh beberapa
sebab, sebab mana merupakan faktor yang mendorong terja-
dinya penyelundupan, Faktor-faktor tersebut masing-masi-
ng tidak dapat dinyatakan sebagai faktor yang menentukan
karena Taktor yang satu berhubungan secara timbal balik
dengan:faktor yang lain. Faktor-faktor tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Kondisii dan letak geograiis Indonesia yang sa-

ngat strategis;

2. Mental para pedagang dan petugas yang menguta-

makan Kepentingan pribadi;

%, Adanya kelebihan produksi di negara-negara ya-

ng. sudah maju;



4« Adanya anggapan sementara masyarakat bahwa ba-
rang-barang kebutuhan yang diproduksi dalam
negeri berkualitas rendah, walaupun barang ter-
sebut cukup tersedia.

2. fhdanya perbedaan harga yang menonjol.

6. Masyarakat dalam usaha penaggulangannya kurang
memberikan partisipasinya.

Dengan melihat faktor-faktor yang mempengaruhi ter-
jadinya penyelundupan, oleh pemerintah tidak menutup mata
melainkan berusaha semaksimal mungkin untuk memberantas -
nya setidak-tidaknya menguranginya.

Karena diketahui bersama bahwa akibat dan pengaruh
yang ditimbulkan oleh penyelundupan baik di bidang ekono-
mi,politik dan ketahanan Nasional sangal besar dan dapat
menghalangi dan menghambat cita-cita dan tujuan negara.
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PUTUS AN
No.27/Pid/B/1990/FN.Falopo

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN TANG MAHA ESA

Pengadilan Hegeri/Ekonomi Palopo
Yang memeriksa dan mengadili perkara pidana Biasa pada
tingkat pertama telah menjatuhkan putusan berikut da -

lam perkara terdakwa-terdakwa :

1.

5

Suryanto Warﬂi, umar 27 tahun,lahir di Madiun
(Jawa Timur),laki-laki,warga ne-
fara Indunesla ;Lempat tlnggal
di jalan Majen Sungkono,Gang Bu-
lu No,58 Madiun (Jawa Timur) pe-
kKerjaan karyawan PT.Tanjung Ja -
karta, beragama Islam.

suardi Mappa, umur 30 tahun,lahir di Pinrang
laki-laki,warga negara Indonesia
tempat tinggal di Malili Kabupa-
ten Imwu pekerjaan karyawan PT.
Tanjung, beragama Islam,

Syamsuddin Mansyur,

umur 27 tahun,lahir di Ujung
Pandang, laki-laki warga negara
Indonesia,tempat tinggal Jln.Ta-
rakan Lr,155 Ujung Pandang pe -
kerjaan karyawan PT.Tanjung Ja=,
karta, beragama Islam.

Syaiful Anwar, umur 25 tahun, lahir di Palem -
bang, laki-laki warga negara In-
donesia,tempat tinggal Iorok
Pokjm,jalan Sae Sepun Ho.1325 -
Palembang, beragama Islam.

Marjuki, umur 5% tahun, lahir di Palem -

D bang laki-laki,warga negara In-
donesia, tempat tinggal Jln.Seno
Raya AC 4 Jang-Ang.Nedmil Sam -
par Tanjung Feriuk Jakarta Uiara
Karyawan PT.Tanjung, beragama
Islam.

Ara= alias‘Anta,

umur 42 tahun,lahir di Malili
laki-laki,warga negara Indonesia
tempat tinggal di Malili Kabupa-
ten Luwu,pekerjaan nelayan,ber-
agama Islam.
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: Menimbang, bahwa terdakwa-terdakwa diajukan diper-
sidangan dengan dakwaan No.Reg.Ferk.01/8.3.19/6/1990, ta-
nggal 21 juli 1990 yang isinya sebagal berikut :

(vide Surat Dakwaan JPU) terlampir;

Menimbang, bahwa JPU telah mengajukan dipersida -
ngan 4(empat) orang saksi masing-masing tiga orang membe-
rikan Keterangan dibawah sumpah dan seorang di bacakan
keterangan tertulis berdasarkan EAP dari penyidik tanggal
21 April 1990 sebagal berikut

Saksi I Hartono :

Bahwa saksi 1 adalah Nahkoda kapal Armada Satya yang mela.
yarl route Singapura-Malili FP;

Bahwa kapal Armada Satya tiba di Malili dari Singapura ta-
nggal 3 April 1990 dengan mengangkut barang-barang FT.INCO
Bahwa jauh abelum kKapal Armada Stya tiba di Malili yaitu
pada tanggal 6 maret 1990, saksi satu sebagai Nahkoda te-
lah mengeluarkan pengumuman bagi seluruh ABK untuk mendaf.
tarkan barang-barang bawaannya dalam daftar perscnal eff-
ect;

Bahwa saksi 1 tidak tahu ada barang-barang yang dibawa o-
leh ABK dan tidak didaftarkan dalam personal efecktj;nanti
setelah saksi 1 tersebut diperikss Polisi baru mengetahui
ada barang-barang bawaan milik ABE yang disita oleh Poli-
si antara lain barang bawaan yang dibawa oleh terdakwa 1
Surianto Wardi, terdakwa 2 Suardi Mappa, terdakwa 35.5yam-
suddin Mansyur, terdakwa 4.5yaiful Anwar,terdakwa >.Mar -
juki ;

%ahwé menurut saksi 1 barang-barang tersebut dibeli di Si_
ngapura dan bukan barang terlarang;

Bahwa menurut saksi 1 ada ketentuan untuk ABE barang bawa.
an yang dinilai peroxang adalah 50 dollar;

Bahwa barang-barang tersebut harus diturunkan melalui pa-
bean tetapi di Polisi saksi 1 baru mengetaui barang yang
dibawa oleh terdakwa 1 Dkk diturunkan melalui katintin;
Bahwa barang-barang bawaan yang didaftarkan dalam persoc -
nal effeckt harus dibawa sendiri dan tidak dititipkan pa-
da orang lain;

Bahwa pada tanggal 3 April 1990 sewaktu kapal Armada Sat-
ya tiba di Malili ada petugas Bea dan Cukal yang nalk di-
kapal untuk bertugas mengawasi barang-barang;

Bahwa menurut saksi 1 ABK dan Ferwira Kapal Armada Satya
berjumlah 15 orang.

Bahwa menurut. saksi 1 bahwa:

Terdakwa I adalah Masinis II;

Terdakwa Il adalah Juru Mudi;

Terdakwa III adalah Juru Masak;

F
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Terdakwa-terdakwa ditahan

- Terdakwa I Suryanto Wardi,t 1 1 0 =
Ghtﬂhﬂr 199{:‘. ¥ EHEEE E‘j J'!.Pr-i 199 Eilllrd 22

= Terdakwa II Suardi M t ; .
Oktober 1990, appa, tanggal 23 April 1990 s/d 22

- Terdakwa I1I Syamsuddin M 1 -

e e in Mansyur, 23 April 1990 s/fd 22
- ﬁgggakwa IV Syaiful Anwar,23 April 1990 s/d 22 Oktober
- Terdakwa V Mardjuki,23 April 1990 s/d 22 Oktober 1990;
- Aras Alias Anta, 20 April 1990 s/d 22 Oktober 1990;

Majelis Hakim Pengadilan Hegeri tersebut :

Telah mempelajari berkas pemeriksaan pendahuluanj

Telah mendengar saksi-saksi dan terdakwa;

Telah melihat barang bukti tersebut;

Telah mendengar Regquisitoir Jaksa Penuntut Umum ya -
ng berpendapat pada pokoknya sebagai berikut :

1. Menyatakan terdakwa 1 Surianto Wardi,2.Terdakwa Suardi
Mappa,? terdakwa Syamsuddin Maneyur,4 Syaiful Anwar,5
Marjuki, & Anta alias Aras bersalah secara bersama-sa-
ma melakukan tindak pldana penyelundupan sebagaimana
diatur dalam pasal 26b Ordonansi Bea,. jo UU,.No,7/drt/-
1955,jo0 UU.No.8/drt/1958,jo UU.No.21/prp/ 1959, jo pasal
55 [13 KUHP dalam surat dakwaan bagian primair;

2. Menjatuhkan pidana terhadap : 1.S5uardi Mappa,2 Surian- -
to Wardi, 3.Syamsuddin Mansyur, 4.Syaiful Anwar,5.Mar-
juki,6. Aras alias Anta masing-masing dengan pidana
penjara 6 bulan dikurangl selama terdakwa berada dalam
dalam tahanan dan dengan perintah supaya para terdakwa
tetap dalam tahanan dan hukuman denda masing-masing se-
banyak Rp.100.000,- subsidair pidana kurungan selama 2
(dua) bulanj;

%, Menyatakan supaya barang bukti yang terdiri dari :
a, Piring batu sebanyak 423 buah;
b. gajah-gajahan sebanyak 4 buah;
c. tirai pintu sebanyak 8 buah;
d. miako sebanyak 5,5 lusinj;
e. meja sudut sebanyak 1 buah;
Dirampas untuk negara.

4. Menetapkan supaya terpidana dibebani biaya perkara ma-
sing-masing sebanyak Rp.1000,=-(seribu rupiah)

Telah mendengar pledoi/pembelaan secara lisan dari
terdakwa 1 s/d 6 yang pada pokoknya memohon keringanan hu-
kuman ;



Menimbang, bahwa terdakwa-terdakwa diajukan diper-
sidangan dengan dakwaan No.Reg.Perk.01/8.3,19/6/1990,ta-
nggal 21 juli 1990 yang isinya sebagal berikut :

(Vide Surat Dakwaan JPU) terlampir;

Menimbang, bahwa JPU telah menga jukan dipersida -
ngan 4(empat) orang saksi masing-masing tiga orang membe-
rikan keterangan dibawah sumpah dan seorang di bacakan
keterangan tertulis berdasarkan BAP dari penyidik tanggal
21 April 1990 sebagai berikut :

Saksd I Hartono :

Bahwa saksi 1 adalah Nahkoda kapal Armada Satya yang mela_
yari route Singapura-Malili PF;

- Bahwa kapal Armada Satya tiba di Malili dari Singapura ta-
nggal 3 April 1990 dengan mengangkut barang=barang FPT.INCO
Bahwa jauh sbelum kapal Armada Stya tiba di Malill yaitu
pada tanggal 6 maret 1990, saksi satu sebagai Nahkoda te-
lah mengeluarkan pengumuman bagi seluruh ABK untuk mendaf.
taikan barang-barang bawaannya dalam daftar personal eff-
2CL;

Bahwa saksi 1 tidak tahu ada barang-barang yang dibawa o-
leh ABK dan tidak didaftarkan dalam personal efeckit;nanti
setelah saksi 1 tersebut diperiksa Folisi baru mengetahui
ada barang-barang bawaan milik ABE yang disita oleh Poli-
sl antara lain barang bawaan yang dibawa oleh terdakwa 1
Surianto Wardi, terdakwa 2 Suardi Mappa, terdakwa 2.Syam-
suddin Mansyur, terdakwa 4.Syaiful Anwar,terdakwa 5.Mar -
juki;

%&hw& menurut saksi 1 barang-barang tersebut dibeli di Si.
ngapura dan bukan barang terlarang;

Bahwa menurut saksi 1 ada ketentuan untuk ABK barang bawa_
an yang dinilai perorang adalah 50 dollar;

Bahwa barang-barang tersebut harus diturunkan melalui pa-
bean tetapi di Polisi sakmi 1 baru mengetaui barang yang
dibawa oleh terdakwa 1 Dkk diturunkan melalui katintin;
Bahwa barang-barang bawaan yang didaftarkan dalam perso -
nal effeckt harus dibawa sendiri dan tidak dititipkan pa-
da orang lain;

Bahwa pada tanggal 3 April 1990 sewaktu kapal Armada Sat-
ya tiba di Malili ada petugas Bea dan Cukal yang naik di-
kapal untuk bertugas mengawasi barang-barang;

Bahwa menurut. saksi 1 ABE dan Perwira Kapal Armada Satya
berjumlah 1% orang.

Bahwa menurut saksi 1 bahwa;

Terdakwa I adalah Masinis II1;

Terdakwa II adalah Juru Mudi;

Terdakwa III adalah Juru Masak;
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Terdakwa IV adalah Juru Mudi;
Terdakwa ¥ adalah KKM,

Terdakwa VI bukan ABK, ( tidak ikut kapal)
Saksl II Muh,Safri :

Bahwa sakei 2 adalah pegawai Bea dan Cukai yang telah ber -
tugas sejak tahun 1980;

Bahwa pada tanggal 3 April 1990 saksi 2 bertugas diatas
pakap Armada Satya yang baru tiba dari Singapura;

Bahwa saksl bertugas diatas kapal Armada Satya berdasar-
kan Hota Dinas dari atasannya untuk mengawasi barang-ba-
rang PT.INCO;

Bahwa pada tanggal 3 April 1990 selain saksi dua ada pe-
tugas Bea dan Cukai lainnya (kawannya) yang bertugas di-
kapal Armada Satya dan ada mengkap/mensita barang-barang
dia?aa kapal yang tidak ada dokumennya (barang Selundup-
an J§ )

Bahwa pada tanggal 4 April 1990 bertugas lagi dan bertemu
dangan terdakwa 1 Surianto diatas kapal;

Bahwa pada waktu itu saksi 2 mendengar suara katintin,di-
belakang kapal dan melihat terdakwa 6 diatas katintin ya-
ng bertolak 5 meter darli kapal sementara terdakwa 1 Suri-
anto berada didekatnya ;

Bahwa saksi 2 tidak melihat ada barang-barang yang ditu -
runkan melalui katintin, tetapi ada menanyakan kepada ter-
dakwa 1 Surianto barang-barang apa yang dibawa dan dija -
wab"saya punya barang-barang sedikit untuk oleh-oleh" ka-
rena saya mau berhenti dari kapal;

Bahwa saksli 2 tidak menanyakan apakah barang-barang ter -
dakwa 1 Suarianto ada surat-suratnya;

Bahwa saksi 2 tidak melihat waktu katintin tersebut mera-
pat ke kapal karena terlalu sibuk mengawasl barang-barang
PT.INCO dan hanya mencatat barang-barang yang diturunkan;
Bahwa menurut sakai 2 menurut keterangan Bea dan Cukal ba-
rang-barang yang diturunkan terdakwa harus didaftarkan
dalam personal effeckt, akan tetapi saksi 2 tersebut ti -
dak menanyakan kepada terdakwa 1; J
Bahwa saksi 2 tidak tahu berapa banyak barang yang ditu-
runkan dengan katintin, karena ia tidak melihat barang-

barang tersebut diatas katinting

9aksi III Haerul Fonto :

Bahwa saksi 3 adalah anggota Polri Polsek Malili yang di-
perintahkan oleh. Kapolsek untuk melakukan patraeli karena
ada kapal Armada Satya baru tiba dari Singapura;

Bahwa pada tanggal & April 1990 saksi beserta 2 Anggota
memgadakan patroli dan melihat ada katintin yang mencuri-
gakan, kemudian mengadakan pemantauan dimana atas katin-
tin tersebut ada dua orang yang saksili kenal yaitu terdak-
wa 6 Aras alias Anta dan Jais;
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Bahwa waktu katintin tergebut kembali, saksi % tidak me-

ngejarnya dan melapor kepada K
apolsek untuk mengambil ba -
rang-barang tersebut sekitar jag 20,00 Malam, &

Bahwa 8aksi 3 pergi bersama-sama dengan sorang anggota

polri bernama Abdul Hafit, terdakwa € ig untuk
mengambil barang-barang yéngeieidfii dgz?sﬁdan ARk

- 26 lusin piring batu, 8 buah tirai pintu,
= 1 buah meja sudut,5% lusin miako,4 buah gajah-ga-

i:ﬂ.d“dukr Jang semuanya tidak mempunyal surat-su -
]

gahwa menurut saksi selama bertusas Ai Malili baru kali
ini terjadi penyelundupan di. Malili;

saksi IV Abdul Hafid ; (keterangan tertulis BAP tgl21-4-
1990, ’ '

Bahwa sesual informasi yang diterima oleh Kapolsek Malili
bahwa akan terjadi penyelundupan di perairan Malilij;
Bahwa berdasarkan Surat Perintah Kapolsek Malili No.,Pol -
Sprin-gas/23/1V/1990 tanggal 4 April 1990 saksi 4 bersama
dengan Sertu;Sampa Limbu, Sertu Haerul Fonto,Koptu Faulua
Sonda dan Koptu Pius Sambo melakukan patroli laut diper -
airan Malili sesuai dengan adanya informaei akan terjadi
penyelundupan;

Bahwa saksi 4 beserta anggota lainnya menemukan lelaki
Aras alias Anta menurunkan barang-barang dari kapal Arma-
da Stya dengan menggunakan sebuah perahu katintin milik =
nya;

thﬁa setelah diadakan pemeriksaan, yang bersangkutan ti-
dak dapat memperlihatkan surat/dokumen yang sah dari ber-
wajib atas barang yang dibawanya;

Rahwa kemudian barang-barang tersebut disita dan dibawa
ke kantor Polisi Sektor Malili,yang terdiri darl :

-26 lusin piring batu, 5,5 lusin miako,8 set tirai
pintu, meja sudut dan 4 buah gagah duduk.
Bahwa menurut saksi 4 barang-barang milik terdakwa Surian-
to Wardi yang diturunkan oleh terdakwa &6 Aras alias Anta

yang berasal dari kapal Armada Satyaj;

Menimbang,bahwa terdakwa-terdakwa dipersidangan te-
lah memberikan k;tﬂrangan pada pokoknya sebagai berikut i

Perdakwa I Surianto Wardl :

akwaan Jaksa Penuntut Umum adalah benar;
ggﬁ:i 2z§dakwa { Surianto Wardi ada membawa barang-barang

ra vang terdiri dari @ .
e Eizgﬂﬁih ggjaﬁpgajah duduk, & lusin piring batu

5 buah tirail pintu, 5,5 lusin miako dan 1 meja su-
dut;
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Bahwa caranya terdakwa 1
disimpan di dalam kamgyp tersebut membawa barang-barang

megin:

Bahwa terdakwa 1 membelj barang-barang tersebut diatas
seharga Rp.155.750,~ (harga Singapura)
Bahwa -terdakwa 1 adalah masinis 1T kapal Armada Satya dan
telah satu tahun dua bulan bekerja diatas kapal tersebut;
Bahwa sebelum kapal tersebut tiba di Malili  telah ada pe-
ngumuman dari nahkoda, bahwa barang bawaan ABK harus di -
%aizaﬁka? aka? tetapi karena barang-barang tersebut saya

a arli pedagang asongan di Singapura dan karena terge-

sa-gesa lerdakwa 1 tidak sempat lapor dan mendaftarkan da-
lam personal effectk;
Bahwa pada tanggal 3 April 1990 kapal Armada Satya tiba
di Malill dari Singapura dan berlabuh, dan pada tanggal 4
April 19390 terdakwa menurunkan barang-barang tersebut de-
ngan mempergunakan katinting '
Bahwa barang ftersebut terdakwa keluarkan dari kamar mesin
kemudian diberikan kepada terdakwa 6 aras diatas tangga
kamar mesin dan pada waktu itu terdakwa tidak melihat pe-
tugas Bea dan Cukai, yang bernama Muh.Safri maitu sekitar
jam 10 pagi;
Bahwa sebelum barang iitu diturunkan memang terdakwa telah
bertemu dengan terdakwa 6 Aras dirumahnya pada jam 8,30 -
pagi; dan menyuruh terdakwa & tersebut untuk mengambil ba-
rang-harang diatas kapal;
Barang yang diturunkan dengan katintin adalah 26 lusin pi-
ring batu, B8 buah tirai pintu, 5,5 lusin miako, 1 meja su-
dut , 4 buah gajah duduk, sebahagian dari barang-barang
tersebut adalah milik terdakwa 2,%,4,5. .
Bahwa pada waktu itu selain terdakwa & aras ada juga Jais
bersama-sama yang membawa katintin dan terdakwa bertemu
dengan petugas Bea Cukal yang bernama Muh.Safri yang meli-
hat ada katintin dekat kapal, sehingga Muh.Safri menanyak-
an kepada terdakwa 1 "siapa yang punya, yang dijawab oleh
terdakwa yvang sedikit oleh-oleh;

Terdakwa II, Suardi Mappaj;

Bahwa dakwaan JPU tersebut adalah benar;

Bahwa terdakwa 2 Suardi Mappa ada membawa barang dari Si-

ngapura yang terdiri dari 5 lusin piring batu, 3 buah
tirai pintu yang dibell dari pedagang asongan seharga Hp-
12.500 perlusin dan tirail Rp.12.500 perbuah, Rp.1000 ribu
harga Singapura

éahwg ter&gkga E}memhawa barang-barang tersebut ditaruh
idalam kamar mesin. .

%ahwa terdakwa ? bekerja sebagai Juru mudi kapal Armada -
Satya dan telah 1 tahun 4 hulag bekerja di kapal tersebut
Pahwa sebelum kapal tersebut tiba d4i Malili, telah ada pe-

man dari Nahkoda, bahwa barang bawaan ABK harus di -

daftar dalam personal effectk, akan tetapl terdakwa 2 ter-

gebut tidak mendaftarkannya;
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%?Ewadfaﬁalz?yggal 3 April 1990 kapal Armada Satya
i dak giud darl Singapura, ada petugas Bea dan Cukai
mengadaxan pemeriksaan diatag kapalj
gﬁ:: :Eggiﬁiti ?gigmﬁnétif barang-barangnya kepada ter~
a :
turunkan dari katintin? a tanggal 4 April 1990 telah di
paneateise enes 202 iua menbava piring Duralex 1 lusin
. : Felugas Be -
Temgiken aleh nahkudaf a dan Cukail tetapi sudah dise
Bahwa terdakwa 2 tidak membayar bea masuk dan tidak mema-
sukkan harang-barang bawaannya kedalam perscnal effeckt,
dan barang-barang tersebut hendak dipakal sendiri;

Terdakwa III,Syamsuddin Mansyur;

Bahwa dakwaan Jaksa Penuntut Umum adalah benar;

Bahwa terdakwa 3 ada membawa barang daii Singapura yaitu
15 lusin piring batu yang dibeli diatas kapal seharga -
Rp.180.000,-(harga Singapura)

Bahwa barang-barang tersebut dibawa dengan kKapal Armada
Satya yang sebahagian disimpan dalam kamarnya sebahagian
lagi dititip di kamar mesin;

Bahwa sebelum kapal tersebut tiba di Malili sudah ada pe-
ngumuman deri nahkoda supaya barang bawaan ABK harus di-
daftarkan dalam personal effeckt, akan tetapi terdakwa 3
tidak mendaftarkannya;

Bahwa terdakwa 3 sudah 10 bulan bekerja sebagai koki (ju-
ru masak) di kapal Armada Satya dan sudah 12 kali pulang
pergi Malili-Singapura;

Bahwa pada tanggal 3% April 1990 kapal Armada Satya tiba
di Malili dan ada petugas Bea dan Cukal yang mengadakan
pemeriksaan, 6 lusin piring batu yang disimpan di kamar
disita oleh petugas Bea dan Cukal dan sudah dibayar bea
masuknya dan yang 9 lusin piring batu dititp pada ter -
dakwa 1 Surianto yang disimpan di kamar mesin yang kemu-
dian pada tanggal 4 April 1930 telah diturunkan dengan
katinting

Bahwa barang-barang terdakwa dititip kepada terdakwa 1,
Suryanti, nanti di darat baru terdakwa ambil;

Terdakwa IV, Syaiful Anwar;

Bahwa dakwaan Jaksa Penuntut Umum adalah bemar j

Bahwa terdakwa 4 Syaiful Anwar ada membawa barang-barang
dari Singapura yaitu 5 lusin piring batu,meja ;udut BU -
dah disita oleh petugas BHea dan Eukgi, harga lima lusin
dibeli seharga Rp.65.000,- (harga Singapura);

Bahwa barang-barang tersebut terdakwa 4 dengan kapal KM
prmada Satya yang tiba di Malili tanggal 3 April 1990

dari Singapura; :
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Bahwa terdakwa adalah ppg Armada Satya yang bekerja seba-
gal Juru Mudi selama sat tahun 1 bulan:
thwa sebelum kapal Armada Satya tiba di Malili, sudah
BEE engumuman dan nahkoeda, bahwa barang-barang barang
A arus didaftarkan dalam persénal effeckt, akan te-
Eaﬁi tergakwa IV tersebut tidak mendaftarkannya;
{1? ;glfi_adtanggal 3 April 1990 kapal Armada Satya tiba

1 dan ada petugas Bea Cukai mengadakan pemeriksa-
an di atas kapal, meja sudut yang disimpan dalam kamar
terdakwa 4 tersebut telah disita oleh petugas Bea Cukai
Bahwa pada tanggal 4 April 1990 terdakwa 4 menitipkan ba-
rang-barangnya 5 lusin piring batu kepada Suryanto untuk
G%turunkan nanti di darat baru diambil, maksudnya untuk
dipergunakan sendiri;

Terdakwa V, Mardjuki;

Bahwa dakwaan Jaksa Penuntut Umum adalah benar:

Bahwa terdakwa 5 Marjuki ada membawa barang-barang dari
Sinﬁapura Yaitu 5 lusin piring batu yang dibeli seharga
Rp.65.000,~(harga Singapura);

Bahwa barang-barang dibawa dengan kapal Armada Satya ka-
rena terdakwa 5 tersebut adalah KKM dari kapal tersebut
yang bekerja selama 10 bulan;

Bahwa kapal Armada Satya melayari route Singapura-Malili
dan pada tanggal 3 April 1990 tiba di Malili, telah ada
pengumuman dari nahkoda, bahwa barang-barang bawaan ABK
harus didaftarkan dalam personal efeckt, akan tetapi ter-
dakwa 5 tidak mendaftarkannya karena sibuk;

Bahwa pada tanggal 4 April 1990 terdakwa 5 menitipkan ba.
rangnya 5 lusin piring batu kepada terdakwa 1 Suryanto
yang diambil eleh terdakwa 5 tersebut kalau barangnya te-
lah ada di darat untuk dipakai sendiri;

Bahwa barang-barang ftersebut tidak ada surat-surat dan
tidak membayar beanya;

Terdakwa VI, Aras alias Anta;

Bahwa dakwaan Jaksa Fenuntut Umum adalah benar;
Bahwa pada tanggal 4 April 1990 terdakwa 6 menurunkan ba-
rang-barang dari kapal armada Stya yang baru tiba dari
Singapura;
Bahwa barang-barang tersebut terdiri dari :

423% buah piring batu;

4 buah gajah duduk;

1 buah meja sudut;

8 buag tiral pintu;

5,5 lusin miako yang diturunkan dengan memperguna-
kan katintin. (perahu) kedarat (Malili)
Bahwa barang tersebut adalah milik terdakwa 1 Suryanto

Wardi;
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Bahwa terdak
terd ka “g 6 bertemu dengan terdakwa 1 jam 8,30 di ru-
mah terdakwa tersebut dan terdakwa 1
& untul men bil b a menyuruh terdakwa
gam arang=-barangn di k i
ks sadl : o gnya apal Armada Satya;
P Jam 10.pagi terdakwa 6 Aras tiba dikapal d
harangttensebut dari dalam kamarp mesin: & SReReT
ahwa texd i 4
fanes Kanax meotn: kemeiion s Sarmment Lozaene dinta
: ¥ an i i
yang antu oleh M.Jais: iturunkan keatas katintin,
Bahwa sementara terdakwa € menurunkan hbaran
‘ g-barang ter =
sebut ada petugas Bea dan Cukai yang bernama Muh.Safri me-
lihatnya tetapi tidak menegurnya:
Bahwa terdakwa 6 tidak bertemu dengan patroli Polisi,teta-
pi bertemu dengan Kapolsek Malili dipinggir kali, dan me-
nanyakan surat dari barang-barang yang terdakwa angkut:
Bahwa terdakwa 6 tidak langsung menurunkan barang-barang
di darat tetapl pergi ke bagang untuk mengambil jam tanga=
nnya yang ketinggalan, dan menyimpan barang-barang terse-
but dibagang, karena pada waktu itu hari sudah malam, le-
bih aman disimpan di bagang daripada dirumah;
Bahwa pada malam harinya terdakwa 6 bersama-sama 2 anggo-
ta Polisi pergi kebagang amblil barang-barang tersebut,ya-
ng kemudian diasita oleh polisi;
Bahwa sebelum tanggal 4 April 1990, terdakwa 6 pernah ber—
temu dengan terdakwa 1 pada bulan maret 1990 dimana ter -
dakwa b tersebut mengatakan agar terdakwa 1 sekembalinya
dari Singapura membawa cleh-oleh nanti akan dibeli oleh
terdakwa 6 tersebut;

Menimbang, bahwa Jaksa Fenuntut Umum telah menga -
jukan dipersidangan barang bukti dan 1 (satu) helal bukti
surat, berupa :

- 423 buah piring batu;

1Esatu} buah meja sudut;

f(delapan) buah tirai pintu;

4(empat) buah gajah-gajahan;

5,5(lima setengah) lusin miako;

1Eaatu} lembar peraturan umum KM.Armada Satya,Bukti Fl.

| FO [ R |

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi, kete_
rangan terdakwa-terdakwa, Darang bukti serta surat terse=
but diatas dihubungkan satu sama lain, akan dipertimbang-
kan apakah terdakwa-terdakwa tersebut telah melakukan per-
buatan sebagaimana yang didakwakan kepada mereka, dakwaan

mana adalah sebagal berikut :
Dakwaan Primair:Pasal 26bOrdonansi Bea,jo UU.No.7/drt/1955

jo.UU.No.8/drt/1958, jo UU.No21/prp/1959 -
jo.pasal 55(1) KUHPidana;

Pasal 26b Ordonansi Bea :

Parangsiapa yang measukkan atau mengeluarkan barang-barang
atau berusaha memasukkan atau mengeluarkan barang-barang
tanpa mengingat akan ketentuan dati Ordonansi ini serta-
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reglemen yang terlampir Padanya...ceses.adat;
2. Undang-Undang No.7/drt/1955;

Undang-undang Tindak Pidana Ekonomi ; .
: yang mengatur tentang
Rechtenordonantie tersebut dirubah dan ditambah, dikwali-

fisler sebagal tindak pidana ekonomi 5
sal 6(1) sub a; nomi pasal 1 sub e jo pa

3« Undang-Undang Wo.21/perpu/1959;

Undang-Undang yang mengatur tentang pemberatan sanksi/an-
caman hukuman terhadap tindak pidana ekonomi, pasal 1(1)
hukuman denda menajdi 30 kali;

4. Pasal 55(1) KUHFidana , tentang penyertaan;

Menimbang,bahwa berdasarkan undang-undang tersebut
diatas maka unsur-unsur perbuatan pidana yang didakwakan
dalam dakwaan primair adalah sebagal berikut :

1. Barangsiapa; s

2. Mengimpor barang atau mengekspor barang atau
mencoba mengimpor atau mengekspor barang;

3. Tanpa mengindahkan ketentuan-ketentuan Ordonan-
81 Bea dan reglemen yang terlampir padanyaj;

Terdakwa-terdakwa, 1.5urianto Wardi,2.Suardi Mappa, 3.S5yam-
auddin Manayur,4.S5yaiful Anwar,5.Marju
ki,b.Aras akias Anta;

Ad.1. Barangsiapa;

Menimbang, bahwa barangsiapa berarti setiap orang
yang dalam hal ini adalah terdakwa-terdakwa:
1.5urianto Wardi,2. Suardi Mappa,3.Syamsuddin Mansyur, 4-
Syaiful Anwar,5.Marjuki, 6.Aras.alias inta, sebagail sub =
yek hukum dalam dakwaan primair tersebut, oleh karenanya
unsur pertama telah dipenuhij

Ad.2. Mengimpor barang atau mengekspor barang atau menco-
ba mengimpor atau mengekspor barang;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi,1.Har-
tono, saksi 2 Muh.Safri, saksi 3 H.Ponto, saksi 4 Ah@ul -
Hafid, keterangan terdakwa 1s/d 6, serta barang bukti ter-
sebut diatas diperoleh kenyataan sebagai berikut :

- Pahwa terdakwa-terdakwa :
terdakwa 1 Surianté Wardl
terdakwa II Suardi Mappa
terdakwa III Syamsuddin Mansyur
terdakwa IV Syaiful Anwar
terdakwa V H?rguki terasebut, telah membawa barang-bara-
rdiri dari @
ng_ygg%dﬁg ptluh enam)lusin piring batuj
- E(¢elapan] buah tiral pintu;




/11

- 1(=satu} buah meja sudut;
- d{empgt} buah gajah-gajahan:
= 5,5(1lima setengah) lusin miako:

dari Singapura dengan kapal Armada § i
atya ke Malili;
Bahwa barang-barang tersebut dibeli oleh terdakwa %de 5

dari pedagang asongan di Singa j
pura yang semuanya berjum=-
lah Rp.615 -EDD,—]‘IEI‘E& Singapura; = ¥ .

thwa barang-barang tersebut dimasulikan ke Indonesia (Ma-
1lili) dengan cara menurunkan barang tersebut pada tanggal
4 April 1930 dari atas kapal Armada Satya yang sedang ber
labuh di perairan Malili dengan mempergunakan perahu mo -
tor (katintin) tanpa melalui pabean ke darat:

Bahwa barang-barang tersebut dimuat dengan kapal Armada
Satya oleh terdakwa 18/d5 tersebut diatas karena terdakwa
adalah ABK tersebut yang melayari Singapura Malili PP,

Menimbang, bahwa dari kenyataan-kenyataan gseperti
yang telah dipertimbangkan diatas ternyata benar pada ta-
nggal 4 April 1990 terdakwa 1s/d & telah memasukkan bara-
ng-barang tersebut diatas dengan cara menurunkan barang -
barang darl atas kapal Armada Satya yang bharu'tiba dari
Singapura dengan mempergunakan sebuah perahu motor yang
dikemudikan oleh terdakwa & tanpa melalul pabean ke darat
(Malili) oleh karenanya "unsur memasukkan barang/atau me-
ngimpor barang, menurut pasal 26b Ordonansi Bea jo.UU,No-
T7/drt/1955jo UU.No.8/drt/1958,jo UU.No.21/prp/1959,jo pa-
gal 55(1)KUHFP dakwaan primair telah dipenuhi.

hd.3. Tanpa mengindahkan ketentuan-ketentuan Ordonansi -
Fea dan Reglemen yang terlamplir padanya;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi, ke-
terangan terdalwa-terdakwa 18/d6 dan bukti Pi tersebut di
atas, diperoleh kenyataan-kenyataan sebagai berikut i

— Bahwa terdakwa-terdakwa 1s/d5 telah membeli barang-bara
ng seperti yang telah disebutkan diatas dari pedagang
asongan di Simgapura dan membawanya dengan Kapal Armada
Satya yang tiba di Malili, tanggal 3 April 1990;

- is/d sebagal ABK Kapal Armada Satya te
Egﬁwaeﬁgiﬁgkgirané-hgrang %eyaehut diatas kapal sebagail
barang bawaan, akan tetapi tidak dimasukkan dalam per =
sonal effeckt, walaupun oleh Nahkoda telah dikeluarkan
peraturan umum KM.Armada Satya agar barang-barang bawa-
an harus dimasukkan dalam personal effecki;

al 4 April 1990, ketika barang-barang
) Eiﬁ:gﬁggdﬁitﬁgﬁﬁkaﬂ dagi kapal armada Satya dan dibawa
oleh terdakwa 6 dengan perahu motor(katintin) tanpa me-
lalui pabean ke Malili, kemudian te;dahwa 6 ditangkap
pleh FPolisi dan tidak dapat memperlihatkan surat atas

barang-barang tersebut diatas;
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Menimbang, bahwa dari

ari kKen
lah dipertimhangkan diat
sebagai berikut .

Eigzgﬂtgrdakwa-tariakwa 18/d45 adalah ABK kapal
et & atya yang telah tiha membawa barang-bara -
A0 EakEIEEbut diatas sebagai barang-barang bawa-
um,Kﬂ igngzﬂggttldak mengindahkan peraturan Umm -
St EffEckt; ya untuk didaftarkan dalam perso -

-Bahwa barang-barang bawaan ABK apabila hendak di -
turunkan kedarat harus dibawa sendiri oleh pemi=
liknya dan tidak boleh dititipkan kepada orang
lain, akan tetapi baramg-barang tersebut telah
diturunkan oleh terdakwa b, padahal terdakwa 6,-
bukan bukan pemilik barang:

—-Bahwa cara terdakwa 1s5/d5 memasukkan barang(im -
por)barang dengan jalan menurunkan barang-barang
tersebut diatas kapal Armada Satya dengan memper -
gunakan pershu motor (katintin) yang dikemudikan
oleh terdakwa 6 tanpa melalui pabean Malili, ada-
lah dengan maksud untuk menghindari bea masuk a-
tas barang-barang tersebut;

yataan seperti yang te-
a8, majelis berkesimpulan

Menimbang, bahwa dari kenyataan-kenyataan seperti
yang telah dipertimbangkan diatas, terbukti ter -
dakwa 18/d6 telah memasukkan/mengimpor barang ba-
wazan tanpa mengindahkan ketentuan Ordonansi Bea
dan Reglemen yang terlampir padanya, oleh karena-
nya unsur ke 3 dari pasal 26bQrdonansi Bea,jo UU-
No.T7/drt/1955% jo.UU.No.8/drt/1958 jo UU.No.21/prp
1959 jo.pasal 55(1) KUHPidana, dakwaan primair te-
lah dipenuhi pula;

Menimbang, bahwa dari kenyataan-kenyataan seperti
yang telah dipertimbanghkan diatas, perbuataq ter-
dakwa 1s/d 6 telah memenuhi semua unsur dari pa -
sal 26 b Ordonansi Bea jo.UU.No.7/drt/1955 jo.UU-
No.8/drt/1958/ jo HU.Hn.E1fp;pf1959 jo.pasal 55 (1
KUHPidana dakwaan primair diatas;

Menimbang, bahwa untuk menentukan peranan setiap
terdakwa dalam merelisir dakwaan primair tersebut
diatas, haruslah didasarkan pada pasal 55(1) KUHP

I bahwa dari keterangan saksi 1 Hartono
E:E;Tbi ﬁﬁh.Safri, saksi 3 Haerul Ponto,saksi 4-
Abdul Hafid dan keterangan terdakwa 1s/d6 terse =
but. diatas diﬁeruleh kenyataan sebagai berikut :

_ Bahwa terdakwa 2afd 5 telah menitipkan barang
bawaannya kepada Eerdakwa 1 Surianto Wardi untuk
edarat.
_ g;;gg“;ggg Eanggal 4 April 1990 sekitar jam 8.30
pagi terdakwa 1 surianto Wardi, bertemu dengan-



terdakwa 6 Aras alias ant

gi hari itu jugs terdakwaaﬁ
Satya mengambil barang-
dian diturunkan dengan
terdakwa © menuju darast

dirumahnya dan pada jam 10 pa-
tersebut naik kekapal Armada
barang milik terdakwa 1s/d 5 kemu

Perahu motor yang kemudian oleh
tanpa melalui pabean;

Eatiwa iEbElum tanggal 4 April 1990 tersebut, terdakwa 6
Aras a.las Anta bertemu dengan terdakwa 1 Surianto Wardl
dirumah terdakwa 6 dimana terdakwa 6 menyatakan agar '=
terdakwa sekembalinya dari Singapura membawa oleh-oleh

Eﬂ%t% akan dibeli oleh terdakwa 6 Aras alias Anta terse -
.

Menimbang, bahwa dari kenyataan-kenyataan seperti yang te-
lah dipertimbangkan diatas, ternyata antara Eerdﬂkwa %sfﬂ
b diatas telah secara bersama-sama melakukan perbuatan se-
hggaimana yang didakwakan pada dakwaan primeir tersebut
diatas, perbuatan mana dilakukan dalam suatu kerjasama ya-
ng erat antara terdakwa dan harus dipandang, bahwa perbua.
tan masing-masing terdakwa tidak beridiri sendiri, akan
tetapi adalah dalam hubungannya sebagai satu kesatuan de-
ngan perbuatan terdakwa lalnnya;

Menimbang, bahwa dari pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, peranan terdakwa 1s/d 6 dalam merelisir unsur pa-
sal 26b Ordonansi Bea,jo UU.No.7/drt/1955, jo UU.No.8/drt
1958 jo UU.No.21/prp/1959,jo pasal 55(1) KUHPidana dakwa-
an primair tersebut, harus dipandang sebagai berikut :

" = Bahwa terdakwa-terdakwa 2s/d5 dengan menitipkan ba.
rang-barang bawaannya kepada terdakwa 1 Surianto -
Wardi adalah sebagai " mede pleger " yaitu turu
serta melakukan; -

- Bahwa terdakwa 1 Surianto yang menyerahltan barang
bawaan milik terdakwa 2s/d5 kepada terdakwa 6 untuk
diturunkan dari kapal dan membawanya dengan perahu
motor ke darat sebagai "pleger" yang melakukan sen=-
diri;

- Bahwﬁ darl kenyataan-kenyataan tersebut diatas pe-
ranan terdakwa 2s/d 5 adalah sebagai turut serta
melakukan bersma dengan terdakwa 1 dan terdakwa 6

melakukan perbuatan pidana;

i hahwa dari pertimbangan-pertimbangan tersebut
gigizgaﬁgﬁa perbuatan Eerdakwa is/d 5 adalah turut serta
gsecara bersama-sama dengan terdakwa 1 dan 6 yang melakus
kan tidak dengan sendiri sehingga unsur "secara bersama-
sama seperti dimaksudkan oleh pasal 55(1) KUHP pada dak-
waan primair JFU tersebut telah dipenuhi;

bar bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut dia -
zzgi;e:hgétan terdakwa-terdakwa 1s/d 6 telah terbukti se-
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;:cﬁgiaiaﬂaiaﬂ mﬁiaklnkan bersalah " secara bersama-sa -
o Grdbrsnii BE:J?ﬂaﬁan“Penyelundupanw melanggar pasal 26
jo.UU.No.21/prp/ 195 U.No.7/drt/1955, jo.UlNo.B/drt/ 1958,

Prp/1959 jo pasal 55(1) KUHPidana dakwaan -

primair tersebut diat
tersetut harus dihuku:?' 0leh Karenanya terdakwa 1s/d 6

gﬁiigzgzgf Eah“a karena terdakwa-terdakwa is/d 6 terse -
sebut hariﬂ g]-?ﬁut.:ti berd‘&lah: maka terdakwa-terdakwa ter—
ihukum pula untuk membayar ongkos perkara;

Menimbang, bahwa karena terdakwa-t
_ -terdakwa 1s/d & terse's=
3:: t:lah terbukti bergalah melakukan perbuatan yang di=-
wakan dalam dakwaan primair tersebut diatas, maka dal
waan Subsidair tidak akan dipertimbangkan lebih lanjut;

Menimbang, bahwa sebelum majelis menjatuhkan hukuman ya-
ng pantas kepada terdakwa-terdakwa tersebut diatas akan

dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan hal-hal ya-
ng meringankan;

Hal-hal yang memberatkan

- Bahwa melihat dari sifat perbuatan terdakwa-terdakwa
tersebut telah menimbulkan kerugian terhadap pendapat-
an negara dari sektor penerimaan pajak;

Hal-hal yang meringankan

N

- Bahwa terdakwa-terdakwa mengakui ferus terang perbuat=
annya;

-~ Bahwa barang-barang tersebut adalah barang bawaan dari
terdakwa sebagai ABK, kapal Armada Satya, akan tetapi
lalai mendaftarkan dalam daftar personal effeckt;

- Bahwa nilai barang tersebut realtif sedikit;

- Bahwa terdakwa belum permah di hukum;

Menimbang, bahwa barang bukti berupa :
- 4235 buah piring batu;

- 4(empat) buah gajah duduk;

= 1(satu) buah meja sudut;

- EEdalapanJ buah tirai pintu;

- 5,5(lima setengah) lusin miako, adalah merupa -
kan barang bawaan yang tidak didaftarkan dalam daftar
personal effeckt dan barang-barang tersebut dimasukkan /
diimpor tanpa melalui. prosedur pabean, maka barang-bara-
ng tersebut dikwalifikasi sebagai "barang selundupan"ol-
eh karenanya harus dirampas untuk negara;

- 1(satu) lembar peraturan umum KM Armada Satya, sebagal
bukti harus tetap dilampirkan dalam berkas perkara;

pahwa karena terdakwa-terdakwa 18/d 6 tersebut

ban
Menimbang, lam tahanan sementara, maka terdakwa-ter-

kini berada da
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dan pada hari Rabu tanggal 19 September 1900 sembilan pu-
Juh telah diucapkan dalam sldang terbuka umum oleh Hakim

ketua tersebut dengan dihadiri oleh HB.Rajab,5H, Hidayat

SH, Hakim Anggota, M.Yasir Syam,Sm.Hk,Panitera Pengganti,
MEEZtEHﬂHHE,SH,JPU, serta terdakwa-terdakwa tersebut di-
=3 .

Majelis Hakim Pengadilan
Negeri/Ekonomi Palopo

Hakim Anggota I

{Djoko Suhardi,S.H.)

EKetua

Hakim Anggota IL
(M,W. i, Wattimena S.H.)

(Hidayat,S.H.)

Panlitera Pengganti

( roding )
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KERIJAESARN  HDIERL
FALOYF OO

T S S e g o B e e e

= UNTUE EEADLLAMY,

TURTULAH FLIANA,

jel &

Perkenankanlah oaya mampersembohlan wed pum syukur
dan torimy kasih yaog tiada berhingga kepada Tulan yang
Maha Euasa dan Haba Feogasih ates parkeminnya sehingga-—
kita semua dapat hadir dalam sidang yang malia ind.

Bahwa melalui forum peraidanpan iod saya selahm-—
Joksa Penuntub ysum akan wambuktikan kesalahan dari pa-
r tordakwa telah melakukan tindak pidana penyelundupin
sabagaimana yang telah saya dakwakan didalam surat dali-
wanp tertanggal 24 Juli 199,

At kegemptan yaog dibgrikan kepada eaya paoa -
hari ini unbuk membacakan buptuban pidama didalam parka
1a ini, denganm ini eaya kak lupa menguenphan tarim kB-
gih banyak kepada Majells lakis yang tolan momerikaa =
perrala ind dengan p-qnuil. ketskunan dan kesungguhan il
seiiogga perkars: iai daput berjalan lasuar dan tertib -
hingga pada hari ind.

ptas kepeapitan yang diberikan kepada kami oleli=
Hajalis unfuk mapbpeakan tuntutan pidama poda haTl ini,
tak lum kami meoghaturkan torima kasih banyak, uvtama -
nya atas sejak usahd dan jerin pydh dari Majelis dida-
Jam memerikss dao meogadili perkara. ini dengan peoub ke
tekunan dan kesungguhao hatl yaug didazari iman dan ke =
bakuian Mepads fuian Tang Mok Heapgetalui, sehingga pe-
periksaan perkara ini boleh rEmpng dengan balk dan me—
lamjutoyer tiba glliram paml untuk mesbacalan tuntutAan =
pidam didalam perkara ini selau Jakss Penuntut Umim.

HAJELIS HAKLH YARG SALA pailua i T
gptelaj kami mempermiElinn hasil gidang dalam per
kara ipi atas nama tardalwe = terdakwa 2
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L Ham lE”EEEI.p

z.

Temme Juhir
Umur/eg), lanir
Jenig h’E‘lﬂ.nj_“
Kebangman/Eevar—
Eandparman
Temmi tiogmal

AgEama
Peker jaan

flama lengkap
TemmE lahir
Uomuxr/tEl, lahiz
Jenis kelamin
Enbangoaan/Kawarga
negaraan

Tammt Einggal
LAEBrmm=
Pekerjaan

Hama lengiap
Tempt lahiz
pmixr/egl. lahic
Jeals kelamin
Eobangsaan/Kewarga
negaTaan

rempmt tioggl
AEama
FPekzcjaan

flam Leoglka p
Tempt Lahir
Umirftglb. lahir
Jenis kelasin

-

[}

"

"
-

Ketangsaan/Revwarga-;

nagarasm
rTempat tinmggal

AE&®E
Peker jaan

i

Suriante yWardi.

Hadiun { Jowa Timur j,
27 bahun,

Lokl - laki,
Indoneaia,

Jalan HAIEN sunghono, fang

Iu fo.56 Hadiun (Jawa Timur ).
falam,

Earyawan Ir.Tanjung Jakarta.

Suardi Mapp.
Plurang.

+ 30 tahun,

Lakli - laki,
Indonesia .

pelall gabupiten Luwd .
1i81lam
Earyawan FT.Tanjung Jakartd.

Syamsuddin HANSFUE.
[jung Pandang.

21 tahun,

1eKl = l2kl.
Indoneslia .

Jin.farakan Lr.l9h yjung Fandang.
I slam
gatyawan ¥, panjung Jalsir@.

S¥ailul fOWAT.
Falembang .

29 tahum.

Laki = laki.
Indonesia .,

Lorok Polija, Jlin. 3ae Sepun =
i, 1525 Palembaug fumaveid 58

latan,

1 3lam.

Earyawan +2, Yanjuog Jakarta.
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5- Hema lﬂnﬂkﬂp

¢ Harjuki.
Tempat Jahir r Mlembang,
Usirftgl, lanir £ %4 ckalim,
Jedin ke famin : Laki - laki',
Kebangsaan/iovarga- ¢ 1puonoatas
MeFa Taan

Tenmt bdngpal Jin.Seno Rays Ac 4 Jang=Ang.

Redmil SampaT Panjung Peciuk
dakarta ykars.'

"

AER ma 1a8la m.

Pekerjasn £ Raryawan FT.Tanjung Jaiarka,

a1t

b.Mam lenghkap Aras alias pota,
Temmt lahir Malili, kabupten pLuwu.
UrmirfLlgl.lahir s 4% Lahun.
Jenks kelamin Luakl — Laki.
Kebangeixn/Eewirga~- : Lodoneska,

negaLn

Tempi binggal : Malili, Kampoben Jawu,
AEgama s T alam

PeasTjRan r Helayan.

Ak X

Unkulk verdakvs l. suriaobe wardi, terdakwa Z,5uar
di Mappx, terdaken 3. Syameuddin pansor, terdak.a 4.
syaiful pgnwar, terdakwa 5. MRATjuki, dan dakwaan primiir
untuk terdakwa: pAras aliam gnbta.
Pahwa mereka - terdalea 1. surianto wardi, tersak
wa 2. Suardi Mapm, terdakwa 3, Syamsuddio Mansyur, Yex
dajows 4. Syaiful prear, terdakwe 5, Harjuki dan Serdak-
wa B. Aras alias fgnta, bailk secam belerja sam satu &
i laln ataupin gendiri-scadirl melakukannya, psa tang
gal 4 April 1990 sekitar jam 10.00 ataupun pada sudtu -
waktu 1aip dalam tahun 1990, bertempat dipezmiran mali-
11 Keeamatan Malili, Kabumten Lawu, ataupon pada sudtu
tempt lain yang termasuk dalam wilayan hukum Pengadi =
lap Heperi Palopo, dengan sengaja telan mengimpor atau-
mempsukikan barang — borang dari LUAT uagefi kedalam wi=
layan gegara Republik lndunesia atau teptnya dardi i -
nga para ke Malili, iang mengindahlkan alkan ketentoan -
wotentuan dari Ordosanzil pea dan hieglemsen - reglamen -
yang terlampir pdanys yaiwi mereka deppan sengajd me -
masukian bamngz-barang dari Singapum ke palili tanm

d_uinduggifmmilik_[ . woE B W ow @
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-.ﬂ i

dELlind :
iy t:":;jfn:ulih:. dokumen inpor sam sekali, dengan
Tiakea 1. gurianto pardt, terdakua 2. Suavdl -

Mapm, te
» SeTdakwa 3. Sramsuddin Haneyur,; terdakeld 4. =

St g

hmﬁf:: hﬂH::L;, dan terdakwa 5, Morjuk aulapail amlt -

i m:::;l ATmacl Satyn, sgwakow mereka berlatuh -
e " Byolr Panjang Singapura, merele masing -

fasing telan membeli barang — Larang berupa

= Terdaksa: 1. Surian.s Werdi, mewboli dua lusin piring
batu satu buah meje suduk, lim buan tizpai pinku, =
Bmpt buth gajah ~ gajsh hinsan dan lima setangah -
Yuain miajo ;
- Teidamwa 2. Svardi Wappa, mecbeli lim lusin piriog
botu dan tign bunh tisi plmiuy
-~ Terdakva 3. Syamsuddio pansyur, membell sembilan lu
sin piring batu ; -
~ Terdakwa 4, Sydiful pnwar, membeli lima lusin pb -
ring batu dan '
- Terdakwa 5. Marjukl, membeli lisa lusin piring batuj
seluzuhnya seharga hurang lebin Rp.515.000,-(emm 18
tus lir belas ribu raplah ) meourut bRrga SLogRparm,
dan bahwa setelah kaml KX grmada Sakya berlabuh di-
peraimn Mallli terdaksa 1. surianto wardi turun da—
ri kapel lalu mendakangl rumah terdakss f. AIRE Ali-
ag Anta dan membertalmkan kepadanyd bahwa barang - -
barang yang dipesannya telnh tita, dao karema itu =
tardalwa 6. Aras alias gnis3 1aln membdss, peramm mo -
tor { katinkin ] yang dikemidikan olen saksi saile =
amir mandatangl kaml EH- prmida Satys lalu mereka -
bersamd - SamA menurunkan harang- tarang tersetut &-
dari kaml KM, pATmda gatys ke perahu moter, dam se-
lanjutnya terdakwa 6. pram alias ghta alan mesl@wa -
nya kedamat taopm melalui pomeriksaan petugas Pea -
dan Qukail di Pelabuban palantang/Malili dengan mak -
sud untuk menghindari pamhayaran Jea masuk dam FTH -
dan stan pmjak - gk 1ainnya, tetapl eebelum para-
hy motor itu kiba didnmt lalu ditangkap oleh patu -
gas Polisi dari Pol sek Halili dan ternyata bamng -
barang tersebut tidak mempunyal delmmen impor saml -
seimli Dahkan o @ oo o0 oo =0
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gekali

— ;h:ahban tidak terdaftar dalam paftar pemberita

e I]::hlu setidaknya dalam Daftar perscnal zlfeck
i barang bwaan dari

v i amk buah kaml EH.ATmds -

- :-:Iu:-:l:m.gga:: el 26 b grdemngi De ve Ul Ho. =
/1935 yo. UU.NO.H/drt/1958 yo.UU.Ho.21/PEp/l959 —

¥o. 55 .( L J 2Ze, K.U.ii. Fidanma,

Dakwaan Subsidair untul: terdpkw: &, pras allae snko.
——=— Dalwax ia - terdgkwa 6. Aras alias Anka - [@ada -
wakbu dan temmb yang tersobut dalam dakwaan prisgir -
diatas dengan songa o membontu berdalwa 1, Suriante -
wardi, terdakwa 2, Suardi Mappa, terdakwa 3. Syamsud -
din Hapnayur, terdalwa 4. Syaiful pmer dan tordaked D.
Marjukl dalam perbusatan mereka itu dengan senfa ja me =
msuklan ba mog-batang dari luar fegeri kedalam wila-
yult Hegara Bepublik Imdonosis demgan tanpa meagindan -
kan ketentuun Ordonansi De= Ped yaitu Tangm d_lindungl
dokumen impor sam sekmli, dengan cam mombanky merela
pira terddia 1 8/d terdokwd 5. torsabnt diantas memi -
runkan barang — bamng tersebub dark kaml ¥EM. Aruaoa=
satya lalu aimn mesbawanya ko darat tanpy melalui po -
sariksaan Dea din Cukai di pelabuban galantang MHalili-
sebagal mama yang diurmikan dalam dalwaan primalr =
diatas. '

pelangger pasal 26 b Drdonansi Bea yo.uU.Ho. -
T/drt /1959 yo. UU ND.BfArt /1958 yo. Ul.H0.21/Ppp/195Y
yo. 55 { 1le ) R phdam,

Janwa berdasarian sarat penebapan Harim Eetua
pada Pengadilan HegeTi palope bangpal 28 Juli 1994 Ho.
14 /Pen,pid/1990/PH.ELD, tordokwa dinadagkan ke deppn -

perasidangan dengan dakuran sebagai berikut :

pntuk terdaksa 1. gqurianto Wardi, terdakwa 2, Swardi -
Mapm, terdake 3. syomanddin HANSyUL, tardakwa 4. -
gymiful pAmwar, tordalwa 5. Marjuki dan dakwoan primair
antuk terdalea 6. fras allasz anta .

4 gahwa mefela -terdalkea ¥, surianto Wardi, terdalwa =
2, guardi Mappe, terdalum 3. syassuddin mapsyur, terdak
i 4. Syaiful AmAT, tordaliwd 5. Morjuki dap terdalwa =
& pras alias gnta, hail sgcara behkerja sam saftu sasa -

Jain dan seterusnya.
“ﬂjﬁlis]lﬂum'-|--§--+--ii
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Bajelio Bakim yang asya hormati.

Adapun fakta-fakta yong teiungkap dalam pemerik
saan dalan persicangan secora barturut-turub akan da—
mi kemikaknn sebagai berikub -

Reterangan sakal — sakai »

l. Hartono, menerangkan dibawah aummh pada pokelknya-—
sebagai berikut :

= daksl kenal terdalwa 1. 8/d 5. karenn merela ada
lah amk buah kaml EH. Armada Satyn, teltapi ter
dakwa 6. Amme alias gnta saksl tidak keml.

- Paliwva kapl XM. Arenda Satyn mempanyai 1ijn te =
tap Malill - gingagum untuk melayani ke psxrluan—
Fl.inco,

~ Iahwn pakel taru mulai bertugns sebagal tlabkoda
diatag kapl KN, proada satya sejak bulan paret -
1990, jadd belium lam, dan poda wakbo saksl mero-
ka terdakwn 1. Bfd 5. telah ada dikaml selopgai-
eraw [ anak bLuah kagal j.

~ Paina bemar puda tangpal 4 april 19%u kajal En.-
srmada Satya datang di palili dardl gingapuia dan
didapati adanya bamng-tarang lain galain bamng
FI.Inco yaitu milik amil buah kapl { terdilea L
afd 5. ) yang bidak dimasuklan dalam daftnr per—
sonal effookb. i

—pahwa sakel sebelumnya tidak mengetabul adanfa -
hamng — barang pmda waktu tersebut, dan vanti =
b dipagpit mengetabui sotelah saksi dipang -
gil dan diperiks: olah Polisk.

- Pahwa tiap orang amk btuah kaml berhak membava—
barang bewasn senllai maxsimal #.50,dollar US, —
tetapi harus dicatat dalam pracmal elfeck.

- Pabhwa saksl tidak mengetahui adany barang-larang
bavaan dar ALK karena bidak dilaporkan dan sakal
+idak magrixhnk. menzadakan konbtrols Eirem da =
par prrcaya £aja amlagi oakni belah ada pINEund
man shelumnya yalku mda tanggal & Maret 1990 =
yang tumbk dibanda tanganl semua AT yeog lelmyas
1. Melaxang ABK membawa, memsuklan atau e migge 1

srkan barang-barang terlarang ke ataw dari 23
A pers ke Polabuhan Indonesia .
2+ Melarang A R Y |



TE TEE A e e S e b R e BN B i i

11/
._"|'_

24 Getiap bamang bowaan rores dickiat dalam perso
M1 effeck dan tldak dimasmkkan ksudkan unbuke
diprrdagangian |

3. Pl yang tidak menbankl pevaturan ini mic se
gala akiltat yang timtul akan menjadi tan[:g,ungt

Bwabnya sondicl, i

'—.Bahwa. tomdakwa 1 s/d 5. adalah pgk. tetap AL KM.

© Armada Satys tapl saksi tidak ‘mengingat sudah be—

TA@ lam merela sising-masing bertugna.

= Balwa manurut salial barding—batang yAng dilmwa oleoh
A% texsebut bukan barang terlarang dan bukan bo-
rang diplomatik tetapi bamng binea saja yang di-
jual hata di ﬁingnpum'

- Palwa bemar barang-barang yAng akan ditununkan da
ri kapil harun melalul peloboham dan mela lui Iﬂrl'llz
Tiksaan Pea Cukai. :

= pahwa ustuk barang-barang piaga] diperdapanglsn}-
BaTus dimasukckan dolam daftar pemberitahoan s
{ U ) bila akam difurunkan daxi kol bupl ba =
rang pribadi ( bamang bawaan ) eubup didaftarkan-
dalam peraomi] eftock.

= halwa barang-tarang sari terdakea l. a/d 5. mda-
waktu diturunkan dari kapal sakeil tidak tehu tagpl
yaog. jelas tidak dimasulian dalam perseral efiesk
mupan dalam pemberitaluan umim,

- Balwa benaT barang-borang bawvaan itu harus diba-
waa sendici oleh AIE tE'tEl.Pl tidak boleh dititipss-
kamn fpdu orang la'n, jadi apibila diturunkan mels
Iud oanpg lajin berartl dagut dinllal sepagal W -
rung niag: yang harus divwaftarimn dalam pemberita
huan umam .

- pahwa perbuatan dari mm terdakwa 1. sfd 5. meno
ruteakai adslah tidalk bemar karepa tidak sesuai -
'Pruaadun: YT barlaku.

ktas keterangan saksi, terdakwa 1 . ofd 5. menyata-

lan benar, sedang terdakwa &, menyatakan tidal talm.

ZsMubammad Syairi, menerangkan dibawak sumaplh rpir'ba.@:[

—m —

berikub g
— Eenal terdakwa 1. 8/d 5, sebagal anak bwah kaml-
{ ABE ]} EM. AfTmada Sabys, cedang Terdaksa b aras-
alias fnta adalah nelayan.
Tardkbhiz . « o # & & & o = 5 = » &



- TEm— T - . Lz = P T - 0 L O P

11/8
= =

= Tarakhir berktemun dongin. pam terdakwa (ada tang
Rl 4 April 1990 waktu oaksi bertugae diatas &M,
Atmasla. Satya yaiyg mombasa bimng-barang PT.Inco
dari Singapum.
Bevar sakei tidalk melapor kepmda Hahkeds wakku =
malk bortugas di EM. sreada Satyn, tapl menuniuk
kan pumt tugas kepada Porwira ange FL bayels L
= Bahw tugas saksi sebagai patupns darl pea Quisd
inlah mengawast sema barapg-barang yaing dilapl
BH, Aoeada patys tormasuk W rung-bamang ke junyaan
ATH . ;

= Bomir malihat wakbu kabinki meoninggalken kappl la
lu bertanys kepada juryanto, bamng ape yang diak
bawan, dijowab sedikit oleh — oleh naya kired -
Aawil my turun kaml, topi tidak melilkat wmakto -
btinki itu datang bepitu pila walkbo barang-maTang

i kyml ke dituruntan darifkatintl krena sibuk mencakat ba-
Pang — bamamng Inco.

- Bahwa berar saksi tidak momanyakan kepidg Suryan-
to apmlah bmng-tamng terestut ada suminm o -
atau tidak Jarema saksi pikir itu adalah tugns da
¥i Team Elusus Pemberantasan Penyelundupan{leam-
EZ) .

— Pahwa saksi hanya melibat pras aliss Anta di Ha -
tinti tapl tidak melihakt Jais amir begitu pula i
dik meliltat barang-baraing apa saja yang ditewanya.

- mhwa bemr sakai waktu itu btidak membae panifes
karena luge sehingga tidak mengetalul adanya -
rang-tarang 1ain selain tamng Incd.

— Perar Balkul juge tidak mencek di Kanbor Bea Culmi
daftar Pemberitaluan (mm. amhkah ada sencatat -
baTang-barang yang ditorunkan gn.Suryooko Os.

Atas koteranpan sakei, terdakwa 6. pATAEs meneranglen

Mahwa saksi melihab terdakwa menurunian barang- ta

pang itu dari kapml kekatinti karena ' sakaia ada-—

dekat dimitn { kim-kim jamk 9 meter ) bahlan -
dakai . . . tersenyum kearnh terdakwa sambil minum
minum.
3 iAERuL PONTU, setelah disumgah mensrangkan geda po-
koknys sebigal berikut :
EJ'_"E-**'-*'--"--'--*-
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e iz];j behar mow tangpal 4 April 199u sakei mongg
Patroli berdasarkin sumb perintah Kapolsek
Halllli karena déanya lapema pida kim-kire 4 ha-
i sabelumnys b ada ml kM, zrmda Satya -
alkan mmouk membowa barang-bamng Fr.Inco,
= Pahwa wakbu ity zaksi mensmikan ssbgah katintin —
¥ang mencuripnian yong penunpangpayae at: 2 oramg -
Yalbtu jrae bersam Jeis pmlr, lalu Baksl laporkan
hemds §apolsel.
~ Habwa atas laporan dari saksl bortoman kepida Ka-
poloak minka bancean PE.Ineo untulk mongpuoakan =
Speed boad mencari katinkin tersebal tapi bidak-
ditemlan lagl.

~Pahwa pada malamnym ¢ jom 20.0 kTS dntang mela por=

kepida Kapeleek lalu Kapoloek memerintahian ealal
beraam gbdol 1ATid monemikan katintin tersebut -
gandar dibagan membonghar miaban yang terdirl Z6=-
lusin piring Watu, 4 buah gajan-gajhan, 8 tuah -
timi pinte 1 buah meja sudut dan 5% Jusin mia ko
yang berasal dari gingnura yang tidak mem panyai-
purdt-garat sama sekalis

gtus ketemnpan saksi, terdaksa B, Arus meneranpkan

benar dan bohwe tardaksa pendizi bersama Pak llasrul-

ponts dan pbdul Hafid diperintahkan oleh Rapolsek Ha

1414 untuk mengambil barang-tarang itu dengan memper

gunakan katintio.

4l; ABDUL nA¥LD, garera tidak hadir di sidamyg, lalukete-
rangannya dibacakan didepan sidang atas parsetujuan
pra terdakwa yang Eda pokoknya adalah sama keler-
ngan dari sahal 1Aerl Fonko.

1. M,mmmnghn eabogal berikub z
~ Bahwa dalowgan gari @k Jaksa adalah bgnaxr yaitu -

terdakws |beraaml teman<temn lain A KBl ATmada —
gatya menblwa barang dari Singa puia tanpa dilipdu
nei puTa E-gu Tt G aclali.

_ pahwa khusus untul terdaksa sendivi barang-mrang-
yang dibawanya terciri dari dua lusin piring batu,
empat buah ga jah = gt jahan, 1ima =ektengah lusin mi
gko, lima buah timi pintu dan sghuah mef sudot -
yang dibelinya di §ingd purs seluruboya dengan -

m.’.l;ﬂ.--pr+-.|+--+-|

]
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harga Ap-155.750,~{ somtus lima miluh 1im ribo tu

ﬁ?h ¥iug lim p uluh rupiah Jdari pedagang kaki -
lim yang merapathan perahunya ke EM. Armada Satya.
— Dalwa tarang itu terdakwa beli untuk maksud oleh -

oleh kepada kelunrpa dan pargiapan uotuk mimi sen
diri kavema terdakwa alwn

melangaunghan perkowl -
™n,

— Balwa barang-barang itu terdaksa taruh diruang me-
8in tapd lum memdsubkannyn dalum daftar personal-
elffect karama terpesa — gesa.

Dahva Bemar ada pongemuman sebelusnys darl lahkoda

dima ™. berdakwa sendirl ikwce bertanda Cangon bor-

sam I ya6og laln, yang isinya ankam lain, Riva
tarang-barang bawaan dard AR hamuo dimasuklzn da-
lum daftar perpomal effock,.

= Pahwa waktu diadalksn pemerikszan oleh pobugas Jea-—
pukai, terdakwa tidak tabhu amiah barang-bammng ter
dokva bersebuk sudah diperiksa atau belum karem =
terdaka sednng sibuk bertugea dikamax meEin,

— mahwa benar pada tanggol 4 April 1990 barang=knIang
tergabut bersam kepanysan teman-temn lain ( ter-
datoa 2 s/d 5. ) telah diturunkan melalui Sd=.Ama
dengan menggunakan kakintin peguai pemblecaman sebd
balumny: diTumh Eerdakva anAd, gupays barang-bL —
rang dibava lENESUTE kerupahoya tanm melalul Kam-
tor Tabean lmrend tidale ada suTat-gurntoy .

- Baa bemar tindalmn terdsksa  barteman bertants -~
ngan dengan Peraturan Fabean yamng ada.

— pemar barang - barang terdakwa berbtemn wakbu ditu-—
runkan tisdak FPembaritaiwan Umm (TU) maupan M nya.

= Fahwa bepar Moh.SyafTi tanya kepeda teralva aps =
yang dibava olah gatintin itu lalu dijawab pouilkit-

barang unbuk oleh-oleh dan Muh,5@fri bidak Lanydkan
jagi amkah ada gurmt-suratoyd akau tidal,

- Balea baming — bAIRDE dari temn terdalwa lainngd —
{ terdalna 2. afd 5.) mrek@lah yang dititipisan su-—
paya diturunkan bersams barang-bardng tercdlwa.

~ Panar balnm sobaRumiys Lerdakes fda pembicarann de-—
ngan pmas alias anka,, bahwa telong belikan bamng -
parang deri Singapura nasti say ganti hHarginya.

2, Suardi MADI .+ ¢ s s o @ or w0 T
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2s Suardi Ha 3 H“'E:I'anghan J-Eb-ﬂg-"l-i bapikut &

- Balva beraxr terdaksa barmam -tomn-temdn terdak
Wi lajnnya membava bamng - bamng dari Singapu
T pesuei dulkwaan dari pak Jakea, yultu khusus-
Untuk terdakwa sendiri 1imm lusin piring baw =
dan tiga buah tirai pintu, seluruhnys oemarpa —
Ap.100,000,~ { sparabus ribu rupiah) harga Singd
Pira.

~ Palwa bamaog-bamng itu terdok.a beli di Singa-
mruuntuk dititipsan poda Suryanko wardi unbuk-
diturunkan di Malild ¥arepa sesual surat- permo-
honannya Suryanko wardi akan berhenti dazi k.-
ATmadx Satyd kerera al@n pindah kapl.

— Pahwx terdakwa cendicl sebagai Juru Hudi dan sg
mgai ABe 4% EH. Armada Sakya selamm salu tahumn
empt bulan.

- Ppanag ada pengumisan daxl [iahkoda bahwa barang-
bawaan A harus didiftarian dalam perseml el-
fack, tebtapl terdokwa tidal duftar lErend ter =
dalowa sandiri tidak turun dari k3@l sedang ba-
mng yong didaftazrkan parseml effect harus di-
bowa sondiri oleh AER FROE e rsanghutan,

— mhwa terdakwa: tidok mrlihat wakbu barang-iaTog
{tu diturunien bahkan tidak meliket wakiu katin-
kin perapet dikapl.

— farar tilhk membayer pen Mosuk den panguban-pi-
nputan lain Krema tidak melalul pebean.

— Pahwa ipisiabif untuk mepurunkan menitipan -
rang - bazang terudkea ferselut bersam: barang-
paTangnya Suryanko Wardi itu datapgnya dari ter
dabkewa siendirh yang diiakaneleh Suryanto lTend-—
guryente sudah merencapalan alan turun darl KH.
Armida Sakya dan akan pindan ke @l lain,

-~ Tahea sebef@Tnd Mrang-birang tordake tidak -
dapt diselut sebagni paeang basaan AR krerd-—
tidak didaftarkan dalam porzonal pffect, jordi =
harus diturunkan melalui Fabean teaft MR Fur TR
jak setelah diadalan pemb=ritabuan Umm(Fu).

- pahwa perbuatan terdakea bercgman meiurunkan =
barang-barang melniul kmtintin adalah tidak ha=
par atau salah kaxend tordalue sendici ataw =

fupAN-LomBED ¢ ¢ = = = o2 s o2 o=+ *
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beman-temin lainngs sebagel ADK belum of oiztor
{ belumselesal kontzuk )

= Bahwa barang- bamng itu tardalwa tutunkan abtas
Inisiatif sendied mongingat barang-barang ity &
akan sayd [almi peda Wri lebatan Tdul gibri.

M

Je gyamsuddin_ pansyur, moteranghkan sabaysl berikuk s

= Bermar fordakwa membave barang-bamng dari Simga
Pimm terdiri diri 9 lusin piring batu seharga :
I?LI.'u:J.l_E.'Llli!:u.r,—|L seratun dud belis ritw mapiah ) -
tunm dilindungi sumt- Bumt sam selEli sesu-
ai dalman dhri Jaksa Ponunkuk Ymam.

- Ialwa btarar sebolumnya ada pougumumn dari Hah-
koda bahwl sesua bamang=borang Wvwaan daxl ATE.
farus didaftarkan dalam Fernonal pfleckt yung di
tanda tanganl oleh oemea AT KH, prmada Saktyd.

— Pohwa bemnar bWrang-barang tarogbuk diknounkan -

olell Suryan to borsame barang-barabgh¥s k.erena
turdaked manuiri yang minta bolong hepadanyd g
mya mokl didamt Leordaked ambil.

~ Bahwa bamng-bmng ito mkoudnya dikirim kepa-—
da keluazganya di Ujung Paedang.

- pahsm bemar Wmiang - terang ltu tidak dimalulkan
dalam perseral eifect karena setiap bamang bawd -
an dari ADK, horus dibawa seodiri oleh AEK W ber
sangkuban tidalk bolen dititip mda omng Iain,

4% 5aiful Anwar, meuerangkin gelagai berikut

- pahwa daksaan Jakea Penuntol Umam gtalan lenay ,
bahea terdakea membawa piring batu Lim lusin datil
Yinpapurd sehargd KpaTy.uixd,~( tujun mluh lim -
ritu rupiah ) dan tidak mendaftariinng dalsm Pel
anpal effect sebogai Wraog b Wl M.

- Pabwa p iring-piring batu tersebut berdikwa tuTuhn
dolne lamr mesin Ef.preida Satym.

_ jaa terdakve cebopai AR, R ATmada Satys sudah
patu talun tiga bulan .

~ Bahwg aohelumnys tulalh nda pengunuman dari Nahko-
da fH.grmada Salya ouppye gomiis: R hEuaan woas
ri ABK didatftarian dalam porsonal effach tapl tor
dubws tidak masuklan parpna Lidak bisr diturusian
kalaw ABE sendiri ticdsl turun atuay belum Eelesii-
kontarmk ( of carbeX j.
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;]3:'& bemar bamng-barang tersebut tidak dilindu -
h: Furat-surat dokumen sam eehall dan tidak mem
FAL Heda ma sk dan pl!n,g;ul;u.“-wnuul;ﬂn 1o fonyse .

= Bonar tidak dilakubkan Py, /M. karend tidak 18 per-
Eda Nahhoda,

= Eenwy saksl sengetahol pda 3 setulan yang lala -
Hhwa Suryanto mou berun KM, Arsada Satya , sohing
g terdaiom Leli Wamng-barong unbuk dagpt dibitip
kan pankl kalaw Sueyanke turun,

= Balwa makood berdaliva membeli wmmng-barang ite k=
rem ada rencima g kawin 4§ Holili. -

5% Hardjuld, meneranglan sebapai berilut ¢

= Balwa dakwaan dari Jaksa Penuntut Umim adalah be -

TR,

- Pahwa terdakwa sebagai Kepala Kamr Mesin di KM.-
Armida Satya bepar telah mebeli di Singapurta gelm
nyalk § lusin piring batu lalu mesbawdnyd ka MAlia-
14 dengun tidik mompunydi gumb-surnt gam selalis.

- Palwa Hebansrnys terdakya mengakui seharosnya di-
daftarkan dalam personal effeck tapl karera kesi-
bulcan sehingga lupa.

- Berir wakbtu diturunkan dari kB @l bolum diiakulkan
pemberitaluwan umim { PU ) atau FUT, 2

= lahwa terdakwa tabu peda kime-kird sebylunnyse Te—
1ah memeukkan pormohormn burun dari ke, pTmada S0
tya, larem ite terdakes berteman ramal-mmel oem
beli bamng untulk dititip pada puryanko.

— pahwa inisiatlif unbulk menitip barang tersetut he-
prda guryanbko adalzh dari terdokwa sendi.i.

— pahwa benar terdalwa tidak meabayar pea pasuk oo
pungukan-pangutan joinnya karena barang itu ditu-
makan tidak melolul pabean.

- P, wdkoud mambeli /membava barang-barmang itu un
tuk dipkai sendizi budern untul dipeTdagangisn,.

%. Aras aling amka  mencmngian selomi 'n-e.;r;l.imt .

— pihwa ddkwEnm Jakaa ITenuntut unmimw adplah pomar =
yaitu bemar tordakwd telah mendrunkan bnan ng —ot
rang dari KM ATmoda Gatd pemokal katintin podo
tangeal 4 April 1990 yang terdiri dari 26 lusin

ﬂri&;tﬂltu----—-r--_-.._.___

1

1
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Pi’-'i"'-'g batw, 4 buah gajoh — gajaban, 8 bush tiral
Pintu, 54 lusin minke dan sabtuy beah moja ocudab ke
Mnyaan Suryonbo anak bunh kel (ALN) RH.qeadac
Sty ,

= Ealve més tangral 4 ppril 199 jam 003U pupt tex
Gukva bartesm: dengan Sury antp didemn mmh ter -
dalwa. sendirl untuk sints tolong menurunlan loraog
tﬂm“ﬂ“ﬁ kargm suryanko rrranﬂatnrmi Lardakwst Adi=
watintinny. dengan janji akan diberi oleh-olech.

- Dalka waktu terdakwa sammi dikaml lalu mencari -
duryankto melalnl scomng temnnya AlK KM.oreada Sa
tylah suryanto dalang langsung mengombil barang -
mngnya dinil kian dekab tangga turun dari kapal,
lalu terdakwa turunkan kedalnm latinkin,

= Pahwa Besus] pemblearaan terdalesd denpgin Suryanko
batang 1tu akan dibawa keruman terdalwa di Malili
damln:ri-u Buryants datang mengambilnya, tapl ter -
dukwa belusm sampii ke Malili lalo terdalwa mangi -
ngat lonceng { jam tangan ] tordaksa tertinggal di
oppang sehingpa terdakea terpoksa kemtoli mengambil
Y.

= Tohwa kerena sudoh salom Jolu terdakes turunkan =
tarang - barang tersetut di mgan dan malynnyd tex
dakwa: laporkan ks Folsek Malili.
~ Phwa terdakea mengetamui mmng-mmng ita bera
sal dari Singapura knrera sesudi denpe pemblears
an pebglumnys yaltu mda tanggal 17 mgret 1390 di-
rumah terdaiwe dimna Suryanto alkan membawaiaa =
oleh-oleh yang akan diganti wangnys dengdn harga -
miTi .

- Pama terdalea mengetahuoi tidak bolen menganglot -
ta mng-bamang itu dari kAjel, apmlapi tioak ada -
surmt-—suraknym’, _

[ jelis, Harim yang cayn hormab. L

adapin bapiag-hor ang buktl yang daagukan ol

n berdifi dari z
ffr:iitzxabatu golanyak 423 buang ampt ratun dun
1uh tiga buah ) epouai berita pcoFs Fonyeldd lan =
torsanpglka dan barang bulcti dari penyidik Bamiog-
yahjudi tanggal 6 Juni 13900
E.H:iEl]{l:I-..+------....
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B« Midko hian 5 luein,
3. Tiral piute 8 buah.
Ve Meda sudat f buan,

9. fiasg bettul gajh - gajahan 4 buah.

Dalvm barang-oorang bukti terselut distas te
lah disita secara b morarut haukum seosni Feneta
PR Kebua Fengadilan Negori Paleps Ho.146/Ten—rid/
1990/TH.P1p tangaal 26 ppeid 1990, karem itu da -
mE digunakan unbtuk memperionk pembuktian,

Gelanjutnyn barang-lLarang bukti torsobub te-
lan diperlibatkan kepida gora tordpksa den zplsi-
saksi dan oleh mereke tolah memboanrkannya.
Bajelie lavim yang aoya horsatl.

Berdosarkan takta-fakta yang temunglstp dalim
Persddonpan malkas saspiilah kami Kepads pombukbian
mengenai unour-unoue bindak pudany yang didakw=ian,

PBahwa terdaka Suryanto wardl berteman diaju -
kan kepersidangan yang mulia ini deogan dakwaan -
yang disusun secars pubsidair, mika yang akan di -
bukbikan lobih dahule ialoh dakwaan Trimeir yalbe-
poal 26 b Ordonanol Nea sbb.lO30 Wo.4T. sobogads
na Eelah dirobal dun ditambah yo.peal 1. seb le.-
huruf h yo.mesil 6 U007 /Drt f1955. yos LUl
pri/1958 yo.pasal 1 ayat (2] UU.10 Briprp. Ff1959.

1. Pasal 26.b Ordonansi Doa uwnsar-unsurnyad adalah:

a. Darang siagm j§

b, Menyimpno/memasulikan bardng darl luear negari
kedalam wilayah negaza Republik Indonesia;

c. Tanp m T L pdailss n kebonluan—kckentuan Qrdo-
nanal Tea dan feglomen—foglemsn Eerlampil mi
flaniya o .

pd.a. Qnoux * barang siapm .

pahea dalam gndang-Undang fulioms Fidas uik
gur- marang siame diartilan piapr s j1 =
atay notianp ogang selaku posanrla sl san
kowajrian aupnk meruEakan palialm Eirdtls Td
dama teroebut, termaoule ol tordakwd fu =
ryankié Wardl bartoran { terdakea Lenfilh B ).
Jodé wnsur ind belah diperuhi.

u‘thuu-ﬁ“r-r!--ﬁf--ﬁ--l
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imsurmengimpor/memaaulkan arang".

Bahw-a unnur mengimpor/memasukiian disini
bexazrti memasukkan borahp dari luar ne-
gari I Lwlononin(ieputusin Presiden Ho.
T3 tatwe 1967,
Errdasarisin ketermmngan darl terdales 1.
Suryinkte wardi, terdokwa 2. Suardi Hapm
M, tervakea 3. Syumouddin pansyur, ter
daken 4, Spuifel gmar dan terdalaa 5.
Marjuki yong memeranglan dide pan gidang
balma benar mereka telaih membeli b rang
barang di pelatmlan pasir Famjang Singa
mm dori pedagang kaki lim yang merm-
mtian paranunya kekaml Arendo Satya -
Mda Eat kaml mag berangkat ke Indong
Bid, barang mam disksudlan spbaza i ba
mng basaan lukan untuk di perdagangizn-
Failu untul elebesleoh atao dipakai son-
€iri menghadapl lelaran, Komudiun @ -
Tang-birang terscbut disita olen patu -
gas Polri pmda wakbu barang toersebub di
Wl kedarat molalui terdaksa 6.prne -
alias gnta saualktu barang-barang torse-
but diangkut oleh terdaka G.amin mEng
knf katinkin. -
Keterangan mina didukung pula olan kete
rangan fakai Hacrul Ponte dan gbdul jp-
fid dari petugie Polrl yang mencrangian
bolisa barang-barang dari o terdakea-
torselut | terdakwa l.sfd 3) berdiri da
i 26 lusin piring batu, 54 lusin waiko,
B buah timai pintu, 4 buah gajali-gajaban
dan 1 bumh m=ja sudut belaoh dizits dori
tangan terdakwa 6. Aras aliszs Ainka yang
meicoln ek barang-barang itu darie
koml KH.Armadn Satya ke domt densan e
mikal kWtintin mda tanggal 4 fpril 1990
di peraimon Pelabuhan Maiili.
Jadi jelas unour ini telall terpenubi pu-
la.
Unsur * tanps mengindanian o pabenbp-
an=-kotentuan Ordonansi ini dan dari -
Meplenenw . . . .

A 8 B L w -
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Repglemon —roplemen yonp, terlamplr gmdanya<,

Eithva dengs borlakunya IH¥aES Ho.d kahun =
1955 maka dokusen terpenting dari bogang -
barang yang dimasullmn dart luar negeri ia-
lah Laperan Kebonaran Pemsriksaan L LL¥ §
SUrveyar di Ipar noperi I::I.]_'d_ 'I,:q:tr.a;ng-'l:l:l.'r:il:lﬂ_
¥ong nilainya kurang darl g5 J 5.0u0,- tldak
memeriukan LEP torsebuat,

Tebapi hal 1tuw tidak berarti bamng-tarang -
import sama oeknli tidak perlu bagl dilindu=
nEl oleh dokumon = dekumon dari luar noEgeri=
¥ang akan di Lmport barus dilenplkapl dengan-
fulktyc pembelinn Warang-bomng btersebut di -
luar negerl untuk dasar pernitungon bea m -
suk dan punguban-pangukan lainny, degitu
la untuk bamng-barang kategeri barang bavaan
untuk amak buah kaml [(Al%) harus Jdi daflaz-
kan dalam daftar percomal effeet dikapml.
Mina sesuai ketorangan darl terdalwa i.5urcy
anto wardl, termalwa 2. Suerdi Mapm, terdak
wil 3. Syamonddin Bapsyur, berdakwa 4. syail -
ful pgnwarx dan fenenkwa 5. Mardjuki, mensrang
kan didepmn sidang balhwa bamng-barang dafi-
merola tersebut tidak dilindungi oleh surat-
doky men sam sekdll korerm lups didaftarkan
dalam peroom2l effect.

Depitu mula waktu omag-barng itu dilurun=
kin melalui katintin oleh terdaksa . fmie -
aliag pgnka sama sekali belum dilalkulan Fembe
ritabuan Umum [ TU j maupun Pemberitalman =
Umam Tombatan (FUT j.

Jadi jelas perbuntan memels tidak mengindah=
Jmn ketanbuan dori Ordonansi Dea don pegleman
yang Lerlampir padanya ( uE[:lEH'rEI';E'IIlﬁl 5 )
atuu dengan koka lain unsur ini telah berpe~
nubi pula.

Uy HO. T e L.

pua prual 1 ooub.le hurut he adslah dass &
Iukum yang m“,_:mhth.. pelangparan Ordongn—
=i Des sebapal $indak pidara ekonomi dan m-
gal 6 ayat 1 Imruf a adalah mengondung ancd-
man pidana terhodap pelalu tindek pidana -

ekonomi .
Jadi jelag = = = = = = = DR i



- A s | e b e b ik BT

11/18
=18 = a

Jadl jelns renenpitan UULR0.T/Dre/1uss kKheeus

¥R kedua pasolngs corsctut diates adalal te-
Tuk.

3 uu.ungﬂ...fnrl:.ﬂnﬁa.

Erlna Undang-undang ini mongenai peTubalmn —
d4n pen®banan UYL 00,7/t /1955 dimm diteta B
kan ahma grdenansi Jea tutap teremoul: dalom-
Undangtindang Tindak Fidana pkonomsed (UU.HO, =
T/Drt f1u55) .

% <Unda ng U ndang HO.21 /Prpf1959,

Bilwa pyaal 1 ayst 1. Undang - Undong ind me—
negaslan balwva pidant penjam abeu kurungan =
jada. tindak pidana ekononi Waris diajtuhkan —
gzeira bersami = samn abau pecarm kKumnlatifl =
dengan pidam denda, Olah karena itu penempa-
tan Undeng - Umiang ini adalan tepat pula,

5. Fasal 53 ayab { 1 ) Kunp,
Mah.a miksud msal %5 ayat (1) EUuP adalan un
tuk monentukan seon1® jolas peranan dari =
meiog —-maping berdakwa abns keseluruhan kefja
dian tindak pidarma yang didokwabkan dalam ho =
bungannya depgan orang lain.
Hawun sesuail Yurisprudensi dalam patusan Fan—
mmn pgung R.T. toegral 22 peaember 19593 2=
He.171955,/d1.Bld, yamg menguraikan temtang pe
ngertiam turut serta ,vang berpmdamt Wi -
masing-masing pelalu poserta tidak perlu meme
nuhi sepola unsur-unsur yong belah ddrumaskan
gleh moal - pasal bersangkutan denftidak’ -
perlu malakukan sendizi perbuntan prloksanaan
dari mda tindalk pidasa y@ng didaksakan, teta
pi telan cukup apibila kerjas sam. diantarame-
pria itu cukup et didalam terlaksamanyns Lin
dak pidanda yeng Borsanghkutan.
Bansa gesusi dengan keberangan tewdnkea 2, =
suardl poppa, terdakea 3. Syamsaddin Mancur,
tordakwa 4. sypiful pnwar dan terdalwa s.mar-
dijuki, maaing — moging didepon sidang Fengodi
1an menerangkan biliva msereka celomd mongadi -

AR di EM.ATmada Sobya bare Eali ibh merelka -
-E'-Mm R

P
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mamawa barang-varany dari luar nogeri ( Singa
Para | lipene mengetahul terdakewa 1l.Suryanto -
Hardi sudalh memasulikan permohonan untok barhon
EL sebagai ALK, gH armadn Satye oleh kirena -
ity mercka membelil barang-bamng tersoout di -
Slngapura dengan mbsod akin dikibipkan kepoda
tardake 1. Suryanto word:k untuk di;r:.:n!-:nn bor-
Zam - gama dengan boarnng-barang milik b s ke
& l.Surymnbe wardi yang akan diturunkan di pa
Iabulan Malili.
Tetapl karena koroakwa 1. Surydnke YWardl belum
bisa turun dari KH.Armada SatyR kaoms belum -
ada penggantinyd makn barang-trang yang telah
dibolinya beraam Wrang-barang darl teman -
temannya{ terdalwa 2, s/d 9.) belum bi.a ditu-
runkan dari ail.Ammala Satys sebagal birangla -
wilan { milik)aT sahinggn morekn Gidak mondatl-
tarkannys dalam peroonal effect lrem barang-—
barng yang didaftrakan oebagni persoidl eilfpch
harus dibawa turun oleh AT pomilikm@ sendird.
Petapi karena mexcka Ia berdakwel beronkvd L.
sfd H.} sudih mau menprunkan barang-bi g ter
setut dengan alasan untulk dipergunalan manyim-
but lebaran mala unktuk menghindari pembayarmn-—
Pea masuk dan pungubtan-pogutan lainnya makon =
terdakwa 1. Sury@nte yardi menghutungl konalan
nya didarat yang kebebulan jupa sudah dijanji-
kap okan diberikan untuk dibelinym donpan RT=
g2 mrahn yaitu bterdakwa 6. proa alias Anks, M
oy mereld { Lerdakeal. g/d 5. ) tiddk Melapor-
yan barang-lomng toasebuk lopman Hahliods s, nak—
gi jarione) untulk diigjoikan Pembrri.abudn Uslm
[ 5 ).
Jadi jelas Whe kerjs sam yang erab akan tex
jadiny2 tlpdak pidans tarsebut anbar terdakwa
1. s5/d 9. telah bertukii.
Adapun unsuT kerja Sam antara terdalkwa l.0u =
ryanko yardi dengan terdalwa 6. pras aliss Anla
falah lahwa seovai 1nterangan ik Laroakwa l.
guryunbo Wardl sendiri supun texdaiwd G.aran-
alias Anta mencrangian lohwea mebalum B o0 e
gatys berangkab ke wingapura dalam balan -
moret 1990 tersakud = === T T A
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Harel 1990 terdaiwa 6. Ama alias Anta mintn ke
da turdakua 1. Suryanke wardi unvuk dibasalm :
a:ﬁ;‘;‘:luh FINE Bkan dibeli dengan Wrga murah -
EH.ATnada Satya kembali dard Singapura me
:ﬂﬁ:::::::m tordakva 1, Suryanto vardd sudah
sabagai R KM.Ammada Satys karena-
akan rindakh ke haml asing di gingapura. Jadi je-
las tardolwa 1. Suryanto Wardi berteman [ terdak-
W oZ2. 8fd 5. ) terbujek ates tergerae molakulmn—
tindak pidana prn,elundupsn torsebut kerena ada —
Oy Janji dari terdakwa b. Area alins gnta alan -
mnbell bmog-rang yang didawa oleh mereka ter
daken 1. g/d 5. aplagi tordaiwa 1, Suryante war:
di dan terdalwa 4. Syaiful ppvar tenbv semerlukan
biaya lurom mempanyli rencara al@n melangsunghoan
perkwinan sob@imamayng diterangimnny didemn -
Persidanpan. Oleh karena 4tw berarti unsur mesal-
25 a¥at (1} baik bagian ke-l. mlupin ko=2 Sudig-=
terpanuhi.

Ienpan demiliian sobamaienna yang lelan di-—=
uraikan diataa, jelas telah terbukbti spcara cin —
dan menyalinkan bWeolosarkan kebentwan yang berla—
ku bhwa terdakwo 1. Survanto wardi; terdakea =,
Sitardl Mappa, terdakva 3F.S5yamsuddin manoyer, ter-
dajna 4,5yaiful povar, terdalwa 5. BMardjuki dam —
kerdals@ B. kras alias pbnka, telah terbukbti mela-
bukan tindak pidana sebipalmand yung didalwaban =
dolam dalw,an PrimiiT.

Majelisi faidm yang saya hormebi.

pahwa dengan teloh terbulbinya dakwsan pri -
mir maka dakwaan subsidair tidak perlu dibokbi-
lan lagi .

Potapl sebelunsn kami spmpal kepady buntutan pida-
™ atos diii mra terdakws, perkemankanlah laei -

menpemulalan kil - ml yong lmmi jadikan [J_EI‘I:J_mI:n.__
ngan oebagl faktor ymng mamberatlon atau meringln
lan kesaluban dari pmm terdakvwa oebipal beriimt s
Hal - bal yang momberatl@n =

B Bahwa hal yang memberabkan adalah sifat dari-

perbuatan itu pendiri ying menimballkan kerugian -
ptan nogim dari sektor pemerimaan

terhadap panda

e Jak
flal-ha pr mezingank@n = = — - = = = =
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al-ha) Yang meringankan .

T Bexela pom - terdakes mengatui perbuatannyn og
W forug tomng dide pan

Feraidangan.

. :Eﬂi 'Iﬂml'IL; = barring aq_}l“milm relabtil gedi -

o I L -.
farang - barang tersenout achenarnys masih dilam

batas sebagai tarang bowaan dari AEK, tapi mers
¥ tidik mendaftariminngs dalam porsoml effect-
Brens sudah memerlukan vang tunad untuk menyns
bul lebamn dan kbuous untul . berdaioa 1. Suryan
Yo wardi dan terdakua 4. Syaiful AmAr moemoriu-
kan biaya untu i melangaunglan perkawinan mers-
Jea
-Merela mes terdakwm belum poreal dilnbim,

Derdanarkin uralan den pertimbongan-periis
bangan yang telah kaml kemukakan diatos, dan de
ngan mamperbhobikan kebentuan perumdang-undangon
¥ang berlaku, maka komi Joksa Peouncuk Umim do=
lam perkara ini,

[ D T S T

Sumyn Mojelis [lakin Pengodilan Hegeri Tniepe yin
yang memoriksa dan monpadili porkara ini memn -
tuslan :
1. tenyatalmn terdakea 1. Suryante Waadi, ter -
daltwa 2. Suardi Moppe, tervalsem 3. Syomouddip
Hansyur, tesdakwa 4. Sgaiful powar, bordalivea -
5, Mardjuki dan terdalwa &. ATRS olizg Amka -
beroalah melalukan tindak pidana’ponyelunds -
mn"sebagaimna diatur dalam gl 26 b oxdo-
ningsi [ea yo.0U.le.T/bref19s% yo.lUl.Ho.B/netf
1958 yo.UU.le.21/Pep/1950 yo.pasal 5u{1) Kunk
dalom surat dawaan begian primair.
Menjatuhian pldana ternadap berdukwa 1, Guryan
to wardi, berdakwa 2. Stuardi Wapm, terdalaa -
3, gyamouddin Hangyur, terdalia A. Syniful At
war, btordakst 3. pardjuki dan tomdalun G. A0S
aljas Anta, msing -mising dengan pidana pan =
_jara 6 bulan dikurongi solass berdake Yo~
dalam tahamn, gan dengan o:rdntah supoju jaid
terdaina Batap gitamn dan hukuman damln nRsing
maging sebanyak Ap.l.00.000,={seratus ritm m -
piah ) subsideir phdana kuzunpud selim o mlan.

}I'Icn&-l-".'amnl--'ll!!ll‘
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= Nenyakakan IpEya barang bukti yang berdiri da
ri =

-

A. pring babu sebanyak 413 buah ;
B, pajeh ~ gujahan sebanyak 4 buah
€. tirai pintw sebauyak B lmah

4, miake asbanyak =i luaing

2. m A sudut gebanyak 1 aialiy
FIFR AALA v
4. Henotaphan sumys torficam dibebani biuya pezx

kora moing -meing oeoanyak sp.l.u00, - (saTi-
by rupiah j.

Somogn Tulan Yaug M pea mesborikan o
kuatan babhin dan ketepulan imn ke@da H2jelis =
Hakim Pengadilan Pepgori [alepo dalam memilus paT-
kama ini.

Damikianlal Lustutan pidama inl kami ba-
cakan dan disemhkan dalam sidong tAri inl senin-
tungmar 17 September 1990.

dakUA BCHperL i
""ﬁ/ ;“;Z'L_"“'-
- ", bu.T;LLIJ.Iu5|L-,5’~:§:-_-

il Wlnk JAKSs BlE.250012509.-
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III/1
. . HESUMNE
DAS AR
Loporan Pollsl )
april 1990, Mo -Fol. LB/ 27/IV{1590/ Snbharn, tongEel L -

FENEARA 1

Membnwn boarang-baran :

in E dirl Lupr Mepeorl i T

Lfnhnﬁ Eﬂzﬁfpiirng mpknn sebanynk %E Luiiifn%EﬁﬁiEpinﬁirgggh

minke darl Leregzk!udut { tempat hinsnn ) dord knyu 1 bunh, -

T e o 2 ( hinepn bentuk keoll-<kecil ) 5,5 lUHi”:'

tinpa- dilen k“ uk gajnh=-gnjnh dorl kersmik sebanypk b bunh =
gknpi surnt-surat ( Penyelundupen )} sebegnimenn —

yung dimakaud dnlam pnahl 26b RO yo UU N
os F/1 U =
giéngleiﬂ yang dilnkulen eleh tinnngun‘h‘{“ﬁfﬁm”h e g

£
pril i;gET“m' dik??“?”#““_ﬁiFErnirnn Hnlll} pnﬁn tanggnl L A

FANTA-FAKTA © |

1. Pempnggilen, e

n. Dengan Surnt Prnggllon Mo. Pol. 1 SP/L1/1V/1990/Serse-
trnggnl 5 April 1990, teloh dipnnggil lelnki HARTONO,-
Mnster EM, Armnda 3ntys, nlpmat semeninrn kM. Armnda -
Satyn palabuhpn FT. Inco Bplimbtong Desns Borugn Kesnban
Mnilili, Kabupaten Luwu, untuk didengnr keterpngennyn =
sebbgnl snkel: dnlim perknia gebngnimnnn YOng fitrae hat-
dnlom pnsnl 26b RO WU UJ Ho. ?41955 yo UULAT Ho. 8/58.
{. pabognimnna terssiut dintnas ), yhng bersanghutsn dl-
perintahikan menghndnp podn tonggel 7 April 1930.

cpgunl Surst Prnggilan in telph manghndnp poda tenggal
. T April 1990. y
v, Dengon Burat Penggllon Hoy Poli 0 sp/4f F1V/1990/ Serse
tonggal 3 april 1994, telnh dipnnggil lelerkl MU, aj—
FRI, pekerjpsn Pegnwnl Bec Cuked Mnlili, elemnE Desm -
Trrugn, Kec. Mplili, Knbuppten Luwu, yuntuk dldengnr ke
terpngnnnyn sebpgel suiiol dolom perkonra tindnk pldnna-
. membpwa BACANE=DOTATE dnrl lunr Hegeri_{ singnpure ) =,
gebagnimona terassbut diutnn.

Ynng beranngkutnn gapunl Surpt Fnnggilen felpli menghae=
dnp pndn'tnng;nl 12 April 1990.

: -l'll::n!‘ I'I, 55 i
: & ponggilon Ho. Pol. 5P/ IV/1990/ Serde—
bk Eﬁzgz:l%ﬁirﬁprilsigﬂ , telnh diponggll lelakl AMIR JALS

Pt CHelaynn, plemnt Balpntnng Desn Bnrugn Kecn
5 F'“';ﬂffﬁi. Hngupnten Luwi, untuk didengar ketarangabh
nvn eabngal ankal drlem Kasus tindek pldronp membpwa bo
rl Singnpure tanpn dilengknpl surat-su -
herwailb ssbugnimann tersebut diatns.

berapnghkutnn sesupl Surnt Ponggllan telph mengha-
I?:Epnda tnnggnl 19 April 1990.

g

: P {1an No. Pol. 1t EFfﬁ JIv/£1990/ Ser-
el Deﬂ{"“ Eﬁ{“fg ;;ﬁ 1 1990, telph dipnnggll lelpkl bernn
an EEEEHAFlﬂn umur 26 tahun, pekerjnan Anggote Polisi
ﬂi ﬁntlﬁspnl bolsel Mnlili, untuk dldengnal ke terangnn-
e agbngni snkal dnlam kasua/perkora membnwn berang =
Eﬁ;nng G8eL luar Negeri ( Singepure } sebngnlmann Terae

Bt AR Etans t Prnggilon telol h
persnngkutan sesunl SuTh anggilen telult ReNERA=

E:: pndu.tﬁnggnl 21 April 1990.

r
- L] # "
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. Fehubungan dengan surat saudars HG.B;’TEEII‘J,I’IU*]D tanggal -
16 April 1990, terntang sesual pada pokek surat, dengan ini kami
beritahvkan bahwa barang-barang tersebut tidal dilindungi dengan
dokuner yang oyah, sesvel laporan komandan operasi pemeyiksaan - 7
ksl yang detang dari luar daerah Pabean yaitu FM Armada Satya-
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dibidang Pea dan Cukai dilksnakan pungutan FPea |
YENE herlaku.
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